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Abstrak 
  
Dunia pendidikan beberapa waktu terakhir terusik dengan konflik dan 
pelanggaran HAM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pelaksanaan 
Manajemen Pendidikan HAM Pada Anak Melaui Strategi Play It Fair serta (2)Apa 
saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif bertempat di 
MI Al Ma’arif Doyo Ngawonggo Ceper Klaten pada bulan Oktober sampai dengan 
November 2018. Subyek penelitian ini  adalah Kepala  Madrasah. Informan 
penelitian ini adalah para guru yang melaksanakan pendidikan HAM anak melalui 
strategi Play It Fair. Metode pengumpulan data adalah metode observasi, 
wawancara dan dokumen data.  Analisa  data menggunakan model analisis Miles 
dan Huberman dengan menggunakan pengumpulan data, penyajian data,reduksi 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Pelaksanaan Manajemen 
Pendidikan HAM Pada Anak Melaui Strategi Play It Fair di MI Al Ma’arif Doyo 
Ngawonggo Ceper Klaten sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari perencanaan,  
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi setiap kegiatan sudah memenuhi 
tahapan fungsi manajemen. (2)  Keberhasilan strategi ini didukung oleh banyak 
hal diantaranya: pendidik yang menguasai strategi, lingkungan yang mendukung, 
menggunakan media permainan dalam pendidikan, jenis permainan yang beraneka 
ragam sesuai kebutuhan. Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya ialah 
belum adanya penjadwalan yang jelas, anak-anak belum memiliki buku pegangan, 
kurangnya fasilitas pendukung pendidikan HAM, kurangnya perhatian dari orang 
tua. 
 
Kata kunci : Manajemen, Strategi Play It Fair, Pendidikan HAM Anak 
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HUMAN RIGHTS EDUCATION MANAGEMENT FOR CHILDREN 
THROUGH STRATEGIES OF PLAY IT FAIR AT ISLAMIC 
ELEMENTARY SCHOOL (MI) OF AL MAARIF DOYO IN 2018 
 
Lina Murtabati 
 
Abstract 
  
The world of education has recently been troubled by conflicts and human 
rights violations. This study aims at determining (1) the implementation of Human 
Rights Education Management for Children through the Strategy of Play It Fair in 
Children's Human Rights Education and (2) the supporting and the inhibiting 
factors for its implementation.  
This research applied qualitative descriptive approach conducted at MI Al 
Ma’arif Doyo Ngawonggo in Ceper Klaten from October until November 2018. 
Subject of this research was the Headmaster. Informants were the teachers 
implemented Human Rights Education Management for the children through the 
strategy of  Play It Fair. Method of collecting data used observation, interview and 
document of data. Technique of analyzing data used analysis model by Miles and 
Huberman encompassing data collection, data display, data reduction and 
conclusion.   
The results of the study show that: (1) The management of Human Rights 
Education for the children through the strategy of Play It Fair at MI Al Ma'arif 
Doyo Ngawonggo in Ceper Klaten has been already quite good. This can be seen 
from planning, organizing, implementing and evaluating each activity that has 
fulfilled the stages of management functions, (2) The success of this strategy is 
supported by many things including: the educators who master the strategy, a 
supportive environment, the use of media of games in education, the various types 
of games as needed. Whereas the inhibiting factor is the absence of clear 
scheduling, the children do not have handbooks, the lack of supporting facilities for 
human rights education, and the lack of attention from parents. 
 
 
Keywords: Management, Strategy of Play It Fair, Human Rights Education for 
Children 
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 بالمدرسة الإبتدائية المعارف دويو
) 1( هذا البحثلمعرفةهدف يصراعات وانتهاكات حقوق الإنسان. بلقد عانى عالم التعليم 
في تعليم حقوق الإنسان RIAF TI YALPإستراتيجية بلأطفال لتنفيذ إدارة تعليم حقوق الإنسان 
 .للتنفيذ انعة) ما هي العوامل الداعمة والم2للأطفال و (
عاونجو جيفير   ولبحث هو البحث النوعي الوصفي. يقع في المدرسة الإبتدائية المعارف دويهذا ا
. موضوع البحث هو  رئيس المدرسة. و المخبرون هم 2112نوفمبر  -من شهر أكتوبر كلاتين
لأطفال لحقوق الإنسان تعليم إدارة  RIAF TI YALP ن الذين يقومون بتعليم درسو الم
  ةستراتيجيبإ
  2018سنة 
 لينا مورتاباتي
  ملخصال
الملاحظة ب جمع البيانات ةقيطر .RIAF TI YALPةستراتيجيبإالإنسان للأطفال حقوق 
تفاعلية النماذج بالالمصدر. تحليل البيانات تثليثوالتوثيق. اختبار صحة البيانات باستخدامة والمقابل
 نتاج.والاست جمع البيانات، وحد البيانات، وعرض البيانات منبدأت  هوبرمانو ميليسمن
 YALPإستراتيجية بلأطفال ل) إدارة تعليم حقوق الإنسان 1أن ( البحثأظهرت نتائج 
تخطيط الجيد جدا.ً ويتضح هذا من لمدرسة الإبتدائية المعارف دويوعاونجو جيفير كلاتينبا RIAF TI
دعم نجاح هذه  ) يتم2قد أوفى بمراحل وظائف الإدارة. ( ة ونشطالأكل لتقييم التنفيذ و التنظيم و الو 
 استخدامداعمة، البيئة الالذين يتقنون الاستراتيجية،  درسون: المالعديدة منها الأشياءبالاستراتيجية 
ختلفة من الألعاب حس  احااجة. في حين أن المنواع الأوسائل الإعلام في الألعاب التعليمية، 
ونقص في المرافق الداعمة العامل المانع هو عدم جدولة واضحة، لا يوجد لدى الأطفال أدلة، 
 .للتثقيف في مجال حقوق الإنسان، وعدم اهتمام الآباء والأمهات
 .لأطفالل، تعليم حقوق الإنسان  RIAF TI YALP: الإدارة، إستراتيجية الرئيسيةالكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Realitas keadaan anak di Indonesia sampai saat ini masih belum 
menggembirakan. Nasib mereka belum seindah ungkapan verbal yang 
kerapkali memposisikan anak bernilai, penting, penerus masa depan bangsa 
dan sejumlah simbolik lainnya. Hak-hak anak sebagaimana dimaksud dalam 
dokumen hukum mengenai perlindungan hak-hak anak masih belum cukup 
ampuh bisa menyingkirkan keadaan yang buruk bagi anak. Pada kenyataannya, 
tatanan dunia dan perilaku kehidupan masyarakat masih menyimpan masalah 
anak. Bahkan keadaan seperti itu bukan saja melanda indonesia, namun juga 
hampir pada seluruh dunia. 
Dunia pendidikan  beberapa waktu terakhir terusik dengan konflik dan 
pelanggaran HAM, seperti kekerasan guru terhadap murid, pertikaian antar 
pelajar, demonstrasi anarkis yang mengakibatkan kerusuhan dan yang lebih 
mencengangkan kekerasan yang dilakukan murid pada gurunya yang semua itu 
dilakukan oleh orang-orang yang berpendidikan. Jumlah kasus pelanggaran 
HAM yang ditangani Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas Anak) 
Pada 2016 hingga Desember tercatat 3.739 kasus masuk laporan, 1.424 kasus 
kekerasan (52 % kekerasan seksual anak). 229 tawuran antar pelajar. 
(kompas.com,2016) Hasil penelitian Unicef tahun 2006 di beberapa daerah di 
Indonesia, menunjukkan bahwa sekitar 80% kekerasan pada anak didik 
dilakukan oleh guru. Data yang sama disampaikan oleh 
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2008, yang menyebutkan tren 
kekerasan guru terhadap anak didik mengalami peningkatan. Tahun 2007 tercatat 
555 kasus kekerasan 11,8%, Tahun 2008 terjadi 86 kasus dengan 39% pelaku 
adalah guru. (suara merdeka.com,2013). Juga yang tak kalah mencengankan 
adalah kasus tewasnya bapak budi cahyono di sampang madura karena dianiaya 
muridnya pada 1 februari 2018 yang lalu. 
Fakta ini menunjukkan bahwa sekolah menjadi salah satu tempat dalam 
menyemaikan benih kekerasan. Amatlah tidak lazim dan bertentangan dengan 
landasan kependidikan dan kaidah pedagogis jika kekerasan sampai terjadi di 
sekolah, apalagi dilakukan guru. kekerasan memunculkan trauma psikologis pada 
anak didik. Mereka menyimpan dendam terhadap guru, makin kebal terhadap 
hukuman, serta cenderung melampiaskan kemarahan dan agresi terhadap siswa 
lain yang dianggap lemah. Perilaku negatif ini pada akhirnya akan menyumbang 
pada kelanggengan budaya kekerasan di dalam masyarakat. Tidaklah berlebihan 
kiranya jika dikatakan kekerasan guru terhadap anak didik memberi kontribusi 
dalam melestarikan budaya kekerasan di negara ini. 
Selain kekerasan fisik, masih banyak pelanggaran HAM dalam bentuk lain 
seperti diskriminasi atau pengucilan dengan kekerasan verbal yang melecehkan, 
kekerasan sosial yang berupa menolak untuk menyentuh, berbicara, duduk 
disebelah orang yang berbeda strata sosial antara orang kaya dan miskin atau 
karena keadaan fisik yang cacat atau berasal dari komunitas yang berbeda. 
Perbedaan status sosial inilah yang terkadang menjadikan anak-anak 
disekolah menjadi kelompok-kelompok dalam pergaulan. Antara kelompok kaya 
dan miskin, pandai dan bodoh, rupawan dan buruk rupa, besar dan kecil, menjadi 
terpisah pisah. Sering terjadi seorang yang berasal dari keluarga maiskin, buruk 
3 
 
 
rupa atau cacat tersisihkan dalam pergaulan. Hal ini bertentangan dengan 
undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 
anak pasal 2 yang berisi tentang prinsip dasar Konvensi Hak-Hak Anak meliputi 
non diskriminasi, kepentingan terbaik untuk anak, hak untuk hidup, dan 
berkembang, penghargaan terhadap pendapat anak. Hak non diskriminasi berarti 
bahwa semua orang memiliki hak untuk diperkakukan sama. Setiap manusia 
berhak untuk menikmati hak-hak dasar tanpa membedakan apapun seperti ras, 
warna kulit, jenis kelamin, agama, pandangan politik,strata sosial, kekayaan atau 
status lainya,   
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 
Pasal 9 pendidikan merupakan salah satu jalan keluar dalam mempromosikan 
nilai-nilai pendidikan HAM. Menurut Dr. Seto Mulyadi, seorang psikolog dan 
ketua Komnas Perlindungan Anak berpendapat bahwa pembelajaran HAM mulai 
dari anak–anak merupakan tuntutan bagi pembangunan bangsa dimasa yang 
mendatang. Dengan memahami HAM, moral bangsa akan terbangun sejak dini dan 
mereka terlahir menjadi generasi yang memiliki kesadaran akan: keragaman, 
kesetaraan, kemanusiaan, keadilan, nilai-nilai demokrasi dan menghargai hak 
asasinya sebagai manusia.( Muladi, 2009: 26) 
Sejalan dengan hak asasi manusia dalam Islam, al-Qur’an menyebutkan : 
 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
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ingkar kepada Thaghut ( syaitan dan apa saja yang disembah selain Allah SWT) 
dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Departemen Agama RI:2000:90) 
 
Maksud dengan tidak ada paksaan dalam menganut agama adalah  
menganut akidahnya. Ini berarti jika seseorang telah memilih satu akidah,  
katakan saja akidah Islam, maka dia terikat dengan tuntunan-tuntunan-Nya,  dia 
berkewajiban melaksanakan perintah-perintah-Nya. Dia  terancam sanksi  bila 
melanggar ketetapan-Nya. Dia tidak boleh berkata,“Allah telah memberi saya 
kebebasan untuk shalat atau tidak, berzina atau nikah.” Karena bila dia  telah 
menerima akidahnya, maka dia harus melaksanakan tuntutannya.(M. Quraish 
Shihab:2002:551). 
Penanaman nilai-nilai HAM harus dilakukan mulai dari lembaga 
pendidikan tingkat dasar. Namun, sampai sejauh ini belum banyak lembaga 
pendidikan formal maupun informal yang mengetahui dan mengaplikasikan 
sebuah pendekatan dalam menanamkan nilai-nilai HAM pada anak-anak tingkat 
sekolah dasar sebagai upaya untuk mewujudkan generasi yang dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai HAM dalam kehidupan di masa mendatang.   
Mengingat pentingnya peranan lembaga pendidikan dalam menanamkan 
nilai-nilai HAM pada anak-anak tingkat sekolah dasar maka diperlukan adanya 
langkah nyata untuk menciptakan generasi yang menghargai berbagai sendi 
kehidupan seperti saling menghargai kebebasan dalam berpendapat, kebebasan 
berorganisasi, memeluk agama dan rasa aman dengan menggalakkan pemahaman 
tentang HAM melalui pendekatan yang tepat sesuai dengan masa perkembangan 
atau psikologi belajar anak. Karena tujuan pendidikan dalam Islam tidak terlepas 
dari tujuan hidup manusia, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah 
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yang selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang 
berabahagia di dunia dan akhirat, ini seperti di jelaskan dalam QS Al-Dzariat, ayat 
56, dan QS. ali Imran, ayat:102, yaitu menanamkan karakter-karakter yang baik 
dan mulia dalam diri peserta didik, seperti karakter ketekunan, kejujuran, 
istiqamah, rasa tanggung jawab, solidaritas dan lainnya.  
Tujuan pendidikan dalam Islam adalah usaha atau perbuatan yang 
dilaksanakan untuk suatu maksud tertentu atau tujuan hidup manusia, yaitu 
diarahkan pada pembentukan kepribadian yang utama dan akhlakul karimah. Ini 
sesuai dengan misi kerasulan nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan 
akhlak yangg mulia yang berdasarkan pada wahyu Allah SWT, Li – Utammima 
makarimal akhlak. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan suatu proses dalam 
pengaturan organisasi/lembaga pendidikan menjadi sistem untuk mengembangkan 
kemampuan sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
tentang pemahaman hak asasi manusia pada anak melalui strategi Play It 
Fair.Strategi  Play It Fair adalah suatu strategi yang bertujuan unuk 
mempromosikan nilai-nilai HAM yang terkandung dalam Deklarasi Universal 
Hak Asasi Manusia (DUNHAM) yaitu kerjasama, keadilan, inklusi, menghormati, 
menghargai keragaman, tanggung jawab dan penerimaan atau toleransi. Strategi 
yang digunakan bersandar pada alat bantu dengan bentuk permainan pada anak 
untuk tingkat sekolah dasar. Alat bantu ini dikembangkan sesuai model belajar 
transformatif. Karena itu, kegiatan di dalam alat bantu didesain bukan hanya 
sekedar mentransformasikan pengetahuan dan keterampilan namun bertujuan juga 
untuk mendorong munculnya kesadaran akan nilai-nilai HAM. 
Berdasarkan pengamatan penulis sementara, MI Al Ma’arif Doyo yang 
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terletak di Desa Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang sudah mensosialisasikan nilai-nilai HAM. 
Dalam menanamkan nilai-nilai HAM pada peserta didik, para pengajar di MI Al 
Ma’arif Doyo menggunakan strategi  Play It Fair. Play It Fair di MI Al Maarif 
Doyo merupakan hiden kurikulum yang dalam pelaksanaannya terintregasi dalam 
pelajaran, sebagai materi out bond, dan berdasarkan moment tertentu ketika 
diperlukan seperti ketika ada pelanggaran HAM.(wawancara sementara dengan 
kepala sekolah MI Al Maarif Doyo Bp. Samsul Hadi pada tanggal 11 oktober 
2017) 
Strategi Play It Fair yang diterapkan di MI Al Maarif Doyo adalah suatu 
strategi yang bertujuan unuk mempromosikan nilai-nilai HAM yang terkandung 
dalam “Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)” yaitu kerjasama, 
keadilan, inklusi, menghormati, menghargai keragaman, tanggung jawab dan 
penerimaan atau toleransi melalui permainan.(CePDes:5) Strategi ini baru di coba 
dan dilakasanakan tahun 2017. bekerjasama dengan Organisasi Banom NU seperti 
LP Ma’arif, G.P Ansor dan Fatayat NU sebagai implementasi dari program kerja. 
Sedikit banyak Strategi ini telah berhasil membuat perubahan dalam lingkungan 
MI Al Maarif Doyo yang terletak di daerah yang terkena imbas industri dari 
industri pengecoran logam di daerah Batur Ceper Klaten dan industri industri 
lainya di daerah Ngawonggo Kecamatan Ceper Klaten. Adapun beberapa 
dampaknya adalah pemahaman guru dan murid akan HAM, berkurangnya 
diskriminasi antar anak yang berlatar belakang berbeda-beda, berkurangnya 
kekerasan baik kekerasan verbal maupun nonverbal.(Wawancara dengan Ibu Siti 
Aisyah tanggal 11 Oktober 2017) 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penanaman nilai-nilai 
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HAM harus mulai dilakukan terutama saat anak-anak memasuki jenjang 
pendidikan tingkat sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan tertentu dan 
memperhatikan tingkat perkembangan yang sesuai dengan nalar dari anak-anak. 
Untuk itu penulis merasa perlu meneliti lebih mendalam mengenai “Manajemen 
Pendidikan HAM Pada Anak Melalui Strategi Play It Fair di MI Al Maarif Doyo 
Ngawonggo Ceper Klaten Tahun  2017/2018” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah  manajemen pendidkan HAM melalui strategi Play It Fair  
di MI Al Maarif  Doyo Ngawonggo Ceper Klaten Tahun 2018 ? 
2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi play it fair di MI Al Ma’arif 
Doyo Ngawonggo Ceper Klaten Tahun 2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui manajemen pendidkan HAM pada anak melalui strategi 
play it fair  di MI Al Maarif  Doyo Ngawonggo Ceper Klaten Tahun 
2018?  
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen pendidkan HAM pada anak melalui strategi play it fair  di MI 
Al Maarif  Doyo Ngawonggo Ceper Klaten Tahun 2018?  
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D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikann diatas, maka 
manfaat dari penelitian ini meliputi : 
1.  Manfaat teoritis 
a. Sebagai aset pengembangan ilmu pengetahuan dan sumbangsih 
pemikiran dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan HAM 
untuk anak. 
b. Memberikan gambaran dan informasi yang jelas mengenai hasil dari 
penerapan manajemen pendidkan HAM melalui strategi play it fair  
di MI Al Maarif  Doyo Ngawonggo Ceper Klaten Tahun 2018 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah agar mempertahankan dan meningkatkan pencapaian 
prestasi dalam pelaksanaan menanamkan nilai-nilai HAM pada 
anak-anak sehingga lebih efektif serta hasil yang diperoleh lebih 
maksimal. 
b. Bagi sekolah lain agar menerapkan kebijakan serupa dalam 
menanamkan nilai-nilai HAM pada anak-anak. 
c. Sebagai bahan acuan bagi Dinas Pendidikan setempat dalam 
menanamkan nilai-nilai HAM bagi anak-anak di sekolah lainnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen 
Pengertian manajemen secara umum memiliki banyak sudut pandang 
dan presepsi. Namun secara global kesemua pengertian manajemen akan fokus 
pada hal penting ialah pembuatan keputusan. Kata manajemen bersumber dari 
bahasa Inggris yaitu “manage” yang memiliki arti mengelola, mengendalikan, 
mengusahakan, dan memimpin. Pengertian manajemen pada umumnya dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan proses untuk meraih tujuan pada organisasi 
melalui kerja bersama dan bekerja sama dengan sumber daya yang dipunyai 
organisasi. 
Secara lebih spesifik pengertian manajemen adalah ilmu dan seni 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Arti manajemen 
dapat dikatakan sebagai seni. Manajemen merupakan seni dalam 
menyelesaikan pekerjaan melalui kerja sama tim. Kemampuan untuk melihat 
integritas dan totalitas pada bagian yang terpisah pada satu naungan visi 
merupakan seni dari manajemen. Oleh karena itu pengertian manajemen juga 
dapat dikatakan sebagai seni. Seni manajemen mencakup kemampuan visi 
tersebut. Berbagai aspek dalam manajemen seperti perencanaan, 
kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan berhubungan dengan 
unsur manusia tentang cara pendekatan manajemen seni. Pada tahap 
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penerapan, manajemen memiliki subyek dan obyek. Subyek yaitu orang yang 
mengatur yang disebut manajer. Sedangkan obyek adalah segala sesuatu yang 
diatur. Pengertian manajemen lainnya adalah sebagai ilmu. Manajemen 
merupakan ilmu yang sangat luas dan saling berhubungan dengan ilmu lain 
seperti keuangan, pemasaran, Sumber Daya Manusia. Penerapannya dapat 
digunakan pada manajemen organisasi bisnis, sistem informasi manajemen 
ataupun pada manajemen keseharian. 
Secara umum fungsi manajemen adalah planning, organizing, 
actuating dan controlling berkaitan dengan berbagai unsur yang menyertai 
aktifitas kerja. Aktifitas berkaitan dengan pembagian kerja baik sekala besar 
atau skala kecil. Actuating berkaitan dengan tindakan langsung yang berakibat 
efektifitas dan efisiensi organisasi. Controlling berkaitan dengan pengendalian 
atau usaha meneliti kembali kegiatan yang telah dilaksanakan. (Hasyim, 2014: 
38). 
2. Manajemen Pendidikan  
a. Pendidikan 
Secara etimologis atau kebahasaan, pendidikan berasal dari kata 
dasar “didik” yang mendapat imbuhan awalan dan akhiran  pe-an. Dalam 
kamus bahasa Inggris kata pendidikan diartikan sebagai pelatihan dan 
pembelajaran. Sedangkan di dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
pendidikan diartikan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses 
pengajaran dan pelatihan. Sedangkan di dalam terminologi Jawa dikenal 
dengan istilah ‘panggulawentah’ yang berarti pengolahan, penjagaan, dan 
pengasuhan baik fisik maupun kejiwaan anak. (Arif Rahman:2009:5) 
11 
 
 
Kata pendidikan yang umum digunakan sekarang dalam bahasa 
Arab adalah "tarbiyah", dengan kata kerja "rabba” (  ب ّ ) kata pengajaran 
dalam bahasa arab adalah "ta'lim"  (تعليم) dengan  kata  kerja "allama" 
(عبّم), pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya "tarbiyah wa 
ta'lim" ((عي ّ ع ت و ةي بر ت (Zakiyah Drajat dkk:2000:25). Berdasarkan asal 
kata bahasa arab diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Pendidikan, 
titik tekannya difokuskan pada bimbingan kepada anak supaya punya 
potensi dan tumbuh kelengkapan dasarnya dan berkembang sempurna, 
yaitu pengembangan ilmu dalam diri manusia dan menumbuhkan akhlak 
dengan pengamalan-pengamalan ilmu yang benar dalam mendidik pribadi.  
Adapun pembelajaran (ta’lim) titik tekannya pada penyampaian 
ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman dan pengertian tanggung jawab 
dan penanaman amanah kepada anak, ta’lim mencakup aspek-aspek 
pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan seorang dalam hidupnya 
dan pedoman perilaku yang baik. (Ridwan Nasir:2005:53) 
Pendidikan atau dikenal juga dengan pedagogi, berasal dari yunani 
(pedagogia) yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Istilah  yang sering 
digunakan istilah pedagogos yang berasal dari kata paedos (anak) agoge 
(membimbing, memimpin). (Fuad Ihsan:2008:1) Pendidikan bisa diartikan 
bimbingan yang diberikan orang tua terhadap anak (dalam kandungan) 
melalui stimulus atau rangsangan yang bermanfaat bagi perkembangan 
bayi. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik 
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat dan kebudayaan. (Fuad Ihsan:2008:2) 
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Manusia pada dasarnya telah diberikan potensi yang dapat  
dikembangkan, semua terserah manusianya sendiri, mau  mengembangkan 
potensi yang dimilikinya melalui lembaga pendidikan formal maupun 
non-formal. Atau tidak mau  mengembangkan potensi yang telah 
dianugrahkan.    
Dalam makna luas pendidikan melahirkan dua konsep yaitu  
long-life Education, pendidikan adalah bagian dari kehidupan itu  sendiri. 
Pengalaman belajar berlangsung dalam segala lingkungan  dan sepanjang 
hayat. Pendidikan adalah segala sesuatu dalam kehidupan yang 
mempengaruhi pembentukan berfikir dan bertindak individu. (Norari 
Soyomukti:2010:28,29) 
Dari definisi-definisi mengenai pengertian dari pendidikan 
sebagaimana tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja dari orang 
dewasa kepada yang lebih muda dalam proses pemberdayaan potensi dan 
kompetensi untuk mendewasakan dan mengubah tingkah laku manusia 
maupun kelompok melalui upaya pembelajaran dan pelatihan. Sedangkan 
pendidikan menurut Yuridis atau perundang-undangan yang berlaku, dapat 
dilihat dari dua undang-undang pendidikan yang berlaku di Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, 
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serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.” 
Dari uraian panjang di atas pendidikan secara etimologis, 
terminologis maupun yuridis dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada 
hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup. Pendidikan berwujud 
aktivitas interaktif secara sadar dan terencana yang dilakukan oleh minimal 
dua orang, dimana satu pihak berperan sebagai fasilitator dan dinamisator 
sedang pihak lainnya sebagai subyek yang berupaya mengembangkan diri. 
Proses ini dicapai melalui penciptaan suasana belajar dan proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan segenap potensi anak 
didik. 
b. Pengertian manajemen pendidikan 
Terdapat beberapa pengertian manajemen menurut para ahli 
diantaranya yang dikemukakan oleh Terrypage dan J.B. Thomas yaitu 
manajemen pendidikan adalah teori dan praktek serta administrasi yang 
terdapat di dalam lembaga dan sistem pendidikan. Sedangkan menurut 
Paul Monore manajemen sekolah adalah lembaga doktrin pendidikan. 
Pada umumnya terdiri dari beragai prinsip dan pengajaran mengenai 
berbagai prosedur kelas dan pengajaran oleh guru yang berhasil. Berbagai 
prinsip yang diajarkan di lembaga pendidikan diterjemahkan dengan 
berbagai macam cara/teknik yang mengacu pada prinsip dengan skala 
yang lebih besar dan mendasar yang meliputi sosiologi, prinsip, dan etika. 
Shelly Umana berpendapat pengertian manajemen pendidikan adalah 
manajemen dalam metode operasi dalam menciptakan saling terintegrasi 
antara pendidikan dan masyarakat. 
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Hal dasar yang menerangkan pengertian manajemen pendidikan 
adalah berasal dari Buku Pedoman Pelaksanaan Kurikulum III D dari SD 
hingga SMA di Kurikulum 1975. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa 
manajemen adalah usaha bersama untuk mendayagunakan seluruh 
sumber daya (manusia maupun materi) seefektif dan seefisien mungkin 
untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu pengertian 
manajemen pendidikan adalah proses manajemen yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan penilaian 
upaya-upaya pendidikan sehingga mampu meraih tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Definisi yang berkaitan mengenai manajemen pendidikan 
yaitu bentuk kerjasama antara stakeholder yang berkaitan dengan 
pendidikan demi pencapaian target dan sasaran pendidikan yang 
ditentukan sebelumnya. 
Dari berbagai pengertian manajemen pendidikan diatas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah suatu proses dalam 
pengaturan organisasi/lembaga pendidikan menjadi sistem untuk 
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. 
c. Fungsi manajemen pendidikan  
Manajemen pendidikan memiliki fungsi yang sama dengan 
fungsi manajemen secara umum yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan. Namun dalam manajemen pendidikan 
fungsi manajemen tersebut lebih spesifik menangani bidang pendidikan. 
Berikut penjelasan mengenai fungsi-fungsi manajemen pendidikan : 
1) Perencanaan 
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Pelaksanaan perencanaan diatur dan disesuaikan dengan 
sumber daya yang dimiliki. Pada dunia pendidikan perencanaan 
disusun untuk mengarahkan pada tujuan pendidikan secara 
menyeluruh dan menggunakan metode terbaik untuk meraihnya. Hasil 
dari perencanaan dapat berupa peta kerja dalam pencapaian tujuan 
seperti rencana strategis lembaga pendidikan dalam pencapaian visi 
dan misi, rencana pembelajaran semester (RPS), kurikulum dan silabi 
mata pelajaran dan lainya.  
2) Pengorganisasian 
Fungsi pengorganisasian dalam manajemen pendidikan 
memiliki tujuan untuk membagi tugas besar menjadi aktivitas yang 
lebih sederhana. Fungsi ini memudahkan dalam pelaksanaan 
pengawasan dan dalam penentuan jumlah dan kualifikasi sumber 
daya yang diperlukan. Pengorganisasian dalam manajemen 
pendidikan contohnya adalah menyusun apa saja yang dibutuhkan 
lembaga pendidikan, berapa tenaga pengajar dan karyawan yang 
dibutuhkan, tenaga pengajar di bidang apa saja yang diperlukan, dan 
lain-lain. 
3) Pengarahan 
Setelah pengorganisasian kemudian dilakukan pengarahan 
terhadap berbagai sumberdaya khususnya sumber daya manusia 
untuk melakukan tanggung jawab yang sesuai dengan tujuan. Pada 
intinnya pengarahan merupakan proses menggerakkan orang untuk 
menjalankan aktivitas dalam rangka meraih tujuan sehingga tercipta 
efisiensi dan efektifitas. 
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4) Pengawasan 
Kegiatan penilaian kinerja yang mengacu pada 
perencanaan yang telah disusun bersama sebelumnya. Tujuan dari 
pengawasan adalah untuk menjamin kegiatan yang sedang 
dilaksanakan agar sesuai dengan tujuan. Selain itu memberikan 
penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan supaya menjadi 
masukan perbaikan di masa mendatang. Contoh evaluasi dalam 
manajemen pendidikan adalah melakukan evaluasi pembelajarn 
terhadap siswa, mengadakan jejak pendapat tentang sistem 
pendidikan yang ada si suatu lembaga pendidikan.  
3. Hak Asasi Manusia 
HAM merupakan isu global yang penegakannya telah menjadi  
komitmen dunia internasional. Namun demikian kepedulian internasional 
terhadap hak asasi manusia merupakan gejala yang relatif baru. (Scott 
Davidson:2008:1).Indonesia sebagai bagian dari tatanan dunia internasional 
telah meratifikasi sebagian besar kovenen-kovenen HAM. Konskuensinya 
dari hal tersebut di atas adalah adanya keharusan untuk menegakkan dan 
mematuhi hal-hal yang berhubungan dengan HAM, pembukaan UDHR 
mengamanatkan bahwa nilai-nilai HAM harus disosialkan melalui pendidikan 
dan pengajaran yang sistematis dan terprogram, sebab pemahaman dan 
pengetahuan tentang HAM merupakan suatu hal yang bersifat individual dan 
butuh adanya pemahaman. Oleh karena itu, agar HAM menjadi suatu nilai 
yang dapat dipahami oleh setiap orang diperlukan adanya proses internalisasi 
yang sistematis dan terprogram melalui berbagai kegiatan pendidikan dan 
pengajaran 
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a. Latar belakang pemikiran tentang HAM 
Hak asasi manusiia menjadi bahasan penting setelah Perang  
Dunia II dan pada waktu pembentukan Perserikatan Bangsa-Bangsa  
tahun 1945. (Slamet Marta Wardaya:2009:3). Wacana HAM terus 
berkembang seiring dengan intensitas kesadaran manusia atas hak dan 
kewajiban yang dimilikinya. (Majda El Muhtaj:2009:1). Manusia pada 
dasarnya berasal dari satu ayah dan satu ibu, yang kemudian, menyebar 
ke berbagai penjuru dunia, membentuk aneka ragam suku dan bangsa 
serta bahasa dan warna kulit yang berbeda-beda. Karena itu, manusia, 
menurut pandangan Islam, adalah umat yang satu. 
Islam sebagai agama universal mengandung prinsip-prinsip hak 
asasi manusia. sebagai sebuah konsep ajaran, islam menempatkan 
manusia pada kedudukan yang sejajar dengan manusia lainnya. 
Menurut ajaran islam, perbedaan antara satu individu dengan individu 
yang lain terjadi bukan karena haknya sebagai manusia, melainkan 
didasarkan keimanan dan ketakwaannya. Adanya perbedaan itu tidak 
menyebabkan perbedaan dalam kehidupan sosial. Hal ini merupakan 
dasar yang sangat kuat dan tidak dapat dipungkiri telah memberi 
kontribusi pada perkembangan prinsip-prinsip hak asasi manusia 
didalam masyarakat internasional. 
Karena manusia itu bersaudara yang saling mengasihi dan sama 
derajatnya, manusia tidak boleh diperbudak oleh manusia. Manusia 
adalah bebas dalam kemauan dan perbuatan, bebas dari  tekanan dan 
paksaan orang lain. Diceritakan, ketika umar bin khatab  mendengar 
bahwa gubernurnya di Mesir, Amru bin ‘Ash, bersikap kasar terhadap 
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penduduk Mesir ia berkata: “Sejak kapan kamu memperbudak manusia, 
padahal mereka dilahirkan ibu-ibu mereka bebas?”(Harun Nasution dan 
Bahtiar Efendi:1955:10). 
Sejalan dengan ajaran kebebasan manusia dalam Islam,  
al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 256 menyebutkan : 
 
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut( syaitan dan apa 
saja yang disembah selain Allah SWT) dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.(Departemen Agama RI:2000:90) 
 
Maksud dengan tidak ada paksaan dalam menganut agama 
adalah menganut akidahnya. Ini berarti jika seseorang telah  memilih 
satu akidah, katakan saja akidah Islam, maka dia terikat  dengan 
tuntunan-tuntunan-Nya, dia berkewajiban melaksanakan  
perintah-perintah-Nya. Dia terancam sanksi bila melanggar  
ketetapan-Nya. Dia tidak boleh berkata,“Allah telah memberi sa ya 
kebebasan untuk shalat atau tidak, berzina atau nikah.” Karena  bila dia 
telah menerima akidahnya, maka dia harus melaksanakan 
tuntutannya.(M. Quraish Shihab:2002:551). 
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Ayat ini cukup untuk membuktikan tentang kekeliruan  
orang-orang yang mengatakan: “agama Islam ditegakkan dengan  
pedang, dan orang yang tidak mau memeluk agama Islam dipancung 
lehernya”. Sejarah telah membuktikan kebohongan dari pernyataan itu. 
Peperangan yang terjadi pada masa Nabi bertujuan membela  diri, 
supaya kaum Musyrik berhenti mengganggu dan memfitnah para 
muslim. Inilah sebabnya, para Muslim tidak lagi memerangi para 
Musyrik ketika mereka telah memeluk Islam atau tetap pada  agama 
semula dengan membayar jizyah (pajak) sebagai jaminan 
keamanan.(Teungku M.Hasbi Ash Shieddieqy:2000:450-451) 
Dalam ayat lain Q.S. Yunus/10: 99: 
 
Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya. (Departemen Agama RI:2000:463 ). 
 
Ayat di atas telah mengisyaratkan bahwa manusia diberi  
kebebasan percaya atau tidak. Kaum Yunus tadinya enggan  beriman, 
kasih sayangNyalah yang mengantar Allah SWT memperingatkan dan 
mengancam mereka. Nah, kaum Yunus yang tadinya membangkang 
atas kehendak mereka sendiri, kini atas kehendak sendiri pun mereka 
sadar dan beriman sehingga Allah SWT tidak menjatuhkan siksa-Nya.   
Berdasarkan dalil diatas, dakwah dalam Islam berarti  
menyampaikan ajaran-ajarannya kepada masyarakat manusia dan  
bukan memaksa orang lain masuk Islam.  
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Dari ajaran dasar persaudaraan, persamaan dan kebebasan ini 
pula timbul kebebasan manusia yang lainnya. Seperti kebebasan  dari 
kekurangan, rasa takut, menyalurkan pendapat, bergerak, kebebasan 
dari penganiayaan dan penyiksaan.(Ahmad Kosasih, MA:2003:16). Hal 
ini mencakup semua sisi dari apa yang disebut hak asasi manusia seperti 
hak hidup hak memiliki harta, hak berfikir, hak berbicara dan 
mengeluarkan pendapat hak mendapat pekerjaan, hak memperoleh 
pendidikan, hak memperoleh keadilan, hak berkeluarga dan hak 
diperlakukan sebagai manusia yang terhormat (mulia) dan sebagainya. 
Di samping itu, kebebasan manusia dalam Islam tidak  bersifat 
mutlak (absolut), maka dengan sendirinya hak-hak asasi  manusia 
bukanlah hak yang bersifat absolut. Hak yang bersifat absolut itu, 
menurut Islam, hanya milik Allah. Allah adalah pemililk yang 
sesungguhnya terhadap alam semesta termasuk manusia itu sendiri. 
Karena itu selain kepada Tuhan penciptanya maupun kepada sesama 
manusia dan makhluk lainnya. Berdasarkan ini pula manusia tidak boleh 
semena-mena dalam menggunakan haknya. Manusia punya kewajiban 
mematuhi perintah dan larangan-Nya. Kesemuanya itu adalah dalam 
rengka  kemaslahatan manusia dan kebaikan semesta (rahmatan lil 
‘alamin).  
Sebagai contoh, hak hidup disertai dengan kewajiban  
memelihara dan menghormati hidup orang lain, hak  mengumpulkan 
harta diimbangi dengan kewajiban  mengumpulkannya secara halal, 
dan kewajiban mengeluarkan zakatnya, kebebasan berbicara harus pula 
disertai dengan kewajiban memelihara perasaan serta kehormatan diri 
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orang lain agar tidak disakiti. Demikian pula dengan hak memperoleh 
ilmu diimbangi dengan kewajiban mengajarkannya kepada orang lain.  
Pendeknya, pembicaraan mengenai hak di dalam Islam tidak bisa 
dilepaskan dari pembicaraan tentang kewajiban, dan tidak bisa berdiri 
sendiri.  
Hak-hak asasi manusia (HAM) yang dikumandangkan oleh 
negara-negara maju (Barat) pada saat ini, umumnya, mengacu  pada 
Deklarasi Semesta tentang Hak-hak Asasi Manusia (The  Universal 
Declaration of Human Right, UDHR). Deklarasi ini  pada prinsipnya 
diterima oleh hampir seluruh anggota PBB, termasuk didalamnya 
Indonesia. (Ahmad Kosasih, MA:2003:17). Namun bukan berarti 
bahwa sifat dasar, definisi serta skop hak-hak asasi yang demaksud telah 
tuntas desepakati. Masih banyak permasalahan mendasar yang perlu 
ditinjau.  
Di antara pertanyaan yang mungkin perlu diajukan di dalamnya 
ialah: Apakah hak-hak asasi itu diperoleh seseorang individu dari 
negara atau anugerah dari Tuhan? Oleh karena itu, menurut Ahmad 
Kosasih, paling tidak terdapat tiga macam pandangan dari kelompok 
agama, termasuk umat Islam, terhadap HAM yang dideklarasikan tahun 
1948 itu. Pertama, mereka yang menerima tanpa reserve dengan alasan 
bahwa HAM itu sudah sejalan dengan ajaran Islam. Kedua, mereka 
yang  menilai bahwa konsep HAM tersebut bertolak belakang dengan 
ajaran agama karena bersumber dari budaya barat yang sekuler. Ketiga, 
posisi kelompok moderat yang mengambil sikap hati-hati, yakni 
menerima dengan beberapa perubahan dan modifikasi seperlunya. 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa HAM lahir 
karena adanya rasa ketidak adilan diantara sesama umat manusia, yang 
dibedakan berdasarkan suku, budaya, ras, warna kulit dan jabatan. 
Menurut penulis HAM tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam 
karena konsep HAM sejalan dengan tujuan diturunkannya agama islam 
yaitu rahmatan lil ‘alamin.  
b. Pengertian HAM 
Secara harfiyah, kata hak berarti kewenangan untuk  
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Adapun kata  asasi 
berasal dari kata asas yang berarti dasar, alas, dan fondasi,  yaitu 
“sesuatu yang menjadi tumpuan berfikir atau berpendapat”.  Kemudian 
kata itu mendapat im-buhan akhiran “i” lalu menjadi asasi. Kata asasi 
bermakna sesuatu yang bersifat dasar atau pokok. (Tim Penyusun 
Kamus Departemen Pendidikan Nasional:2008:474)  
Secara istilah, hak asasi manusia adalah hak dasar atau hak 
pokok manusia yang dibawa sejak lahir sebagai anugerah Tuhan yang 
Maha Esa, bukan pemberian manusia atau penguasa. Hak ini sifatnya 
sangat mendasar bagi hidup dan kehidupan manusia yang bersifat 
kodrati yakni ia tidak bisa terlepas dari dan dalam kehidupan manusia. 
(A.Ubaedillah dan Abdul Rozak:2000:207) 
Pada tanggal 10 Desember 1948, Majelis Umum (MU)  
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memproklamasikan Universal 
Declaration of Human Rights (Deklarasi Universal Hak Asasi  
Manusia, untuk selanjutnya disingkat DUHAM), yang memuat 
pokok-pokok hak asasi manusia dan kebebasan dasar, dan yang  
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dimaksudkan sebagai acuan umum hasil pencapaian untuk semua rakyat 
dan bangsa bagi terjaminnya pengakuan dan penghormatan hak-hak dan 
kebebasan dasar secara universal dan efektif, baik di kalangan rakyat 
negara-negara anggota PBB sendiri maupun di kalangan rakyat di 
wilayah-wilayah yang berada di bawah yurisdiksi mereka. (UU RI No 
11:2005) 
Prinsip-prinsip umum tentang hak-hak asasi manusia yang  
dicanangkan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)  pada 
tahun 1948 inilah yang dianggap sebagai pedoman standar bagi 
pelaksanaan penegakan HAM bagi bangsa-bangsa, terutama yang 
bergabung dalam badan tertinggi dunia itu hingga saat ini. 
Prinsip-prinsip umum tersebut dikenal dengan Universal  Declaration 
of Human Rights, (UDHR). 
Deklarasi tersebut bukanlah sebuah dokumen yang secara  sah 
mengikat, dan beberapa ketentuan yang menyimpang dari 
peraturan-peraturan yang ada dan diterima secara umum.  Walaupun 
demikian beberapa ketentuannya mengatur prinsip-prinsip umum 
hukum atau menggambarkan pandangan pokok tentang 
perikemanusiaan. Dan lebih penting lagi statusnya sebagai suatu 
pedoman yang dapat dipercaya, yang dihasilkan Majelis Umum, tentang 
interpretasi terhadap Piagam Persirikatan Bangsa-Bangsa. Dalam 
kapasitas ini, deklarasi tersebut secara tidak langsung benar-benar sah, 
dan dianggap oleh Majelis Umum  dan beberapa kali hukum bagian 
dari undang-undang Perserikatan Bangsa-Bangsa.  
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Dengan demikian deklarasi tersebut merupakan suatu standar 
pelaksanaan umum bagi semua bangsa dan semua negara dengan tujuan 
bahwa setiap orang dan badan dalam masyarakat, dengan senantiasa 
mengingat pernyataan ini, akan berusaha dengan jalan mengajar dan 
mendidik untuk mempertinggi penghargaan terhadap hak-hak dan 
kebebasan-kebebasan ini.  
Selanjutnya, hak-hak asasi manusia yang dianggap sebagai  hak 
yang dibawa sejak seseorang lahir ke dunia itu sebenarnya adalah 
anugerah dari Tuhan Yang Maha Pencipta (hak yang  bersifat kodrati). 
Karena tidak ada satu kekuasaanpun di dunia  dapat mencabutnya. 
Meskipun demikian, menurut Baharuddin Loppa,(Baharudin 
Loppa:1996:2) bukan berarti manusia dengan hak-haknya itu dapat 
berbuat semena-mena. Sebab, apabila  seseorang melakukan sesuatu 
yang dapat dikatagorikan  memperkosa hak asasi orang lain, maka ia 
harus mempertanggung jawabkan perbuatannya. Jadi hak asasi 
mengandung jawabkan perbuatannya. Jadi hak asasi mengandung 
kebebasan secara mutlak tanpa mengindahkan hak-hak dan kepentingan 
orang lain. Kerena itu HAM atas dasar yang paling fundamental, yaitu 
hak kebebasan dan hak persamaan. Dari kedua dasar ini pula lahir HAM 
yang lainnya. 
HAM adalah hak–hak yang melekat pada diri manusia dan tanpa 
hak–hak itu, manusia tidak dapat hidup layak seperti manusia. Hak 
tersebut diperoleh bersama kelahirannya atau kehadirannya di tengah–
tengah masyarakat. HAM bersifat umum (universal) karena diyakini 
bahwa beberapa hak dimiliki tanpa perbedaan bangsa, ras, agama 
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ataupun jenis kelamin. HAM juga bersifat supralegal, tidak targantung 
pada adanya suatu negara, UUD, ataupun kekuasaan pemerintah, 
bahkan HAM memiliki kewenangan yang lebih tinggi karena berasal 
dari sumber yang lebih tinggi (Tuhan). Berikut beberapa definisi HAM: 
Menurut John Locke, hak asasi manusia adalah hak–hak yang 
langsung diberikan oleh Tuhan Yang Maha pencipta sebagai hak 
kodrati. Oleh karena itu idak ada satupun kekuasan di dunia yang bisa 
mencabutnya. Hak ini sifatnya sangat fundamental bagi hidup dan 
kehidupan manusia.(Heri Herdiawanto dan Jumanta 
Hamdayama:2010:63-64) Pengertian hak asasi manusia menurut 
Shalahuddin Hamid ialah “Kebenaran yang diperjuangkan 
kewenangannya dan menjadi milik individu, kelompok sesuai dengan 
cara pandang terhadap kebenaran baik berupa materi maupun non 
materi” (Shalahudin Hamid:2000:11) 
Jan Materson (Mohammad Monib dan Islah Bahrawi:2011:38) 
dari komisi HAM PBB mengatakan, “Human right could be generally 
defined as those rights which inherent in our nature and without which 
can not live as human being”.(Hak asasi manusia adalah hak–hak yang 
melekat pada setiap manusia, yang tanpa hak tersebut manusia mustahil 
dapat hidup sebagai manusia. Hak asasi adalah hak dasar atau hak 
pokok manusia yang dibawa sejak lahir sebagai anugrah Tuhan yang 
Maha Esa, bukan peberian manusia atau penguasa. Hak ini sifatnya 
sangat mendasar bagi hidup dan kehidupan manusia yang bersifat 
kodrati yang tidak bisa terlepas dari dan dalam kehidupan manusia.  
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Sedangkan di dalam Undang-Undang tentang HAM pasal 1 
dinyatakan :  
“Hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 
hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan yang Maha 
Esa dan meruakan anugrah – Nya, yang wajib dihormati, dijunjung 
tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah dan setiap orang 
demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. 
(UU RI No 26 tahun 2000) 
HAM memiliki nilai–nilai dasar yang harus dilindungi, dijaga 
dan dihormati oleh setiap individu, masyarakat dan negara yaitu. 
1) Kesamaan. Nilai kesamaan dalam etika perpolitikan disebut juga 
“keadilan”. Keadilan adalah keadaan antarmanusia dimana manusia 
diperlakukan sama dalam situasi yang sama. Tanpa memandang 
apapun dan siapapun.  
2) Kebebasan. Inti kebebasan ialah bahwa baik setiap orang atau 
kelompok orang berhak untuk mengurus dirinya sendiri lepas dari 
dominasi pihak lain. Namun kebebasan tidak berarti manusia hidup 
menurut kemauannya sendiri, secara hakiki manusia itu adalah 
adalah individu yang bersifat sosial, dimana ia hidup dalam suatu 
jaringan dengan manusia lain dan demikian ia juga harus 
memeperhatikan hak–hak orang lain. 
3) Kebersamaan. Pengakuan terhadap solidaritas atau kesetiakawanan 
ini mengharuskan tatanan hukum untuk menunjang sikap sesama 
anggota masyarakat sebagai senasib sepenanggungan. Oleh karena 
itu manusia wajib bertanggung jawab atas manusia yang lain, tidak 
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boleh ada diantaranya dibiarkan menderita, apalagi dikorbankan 
demi kepentingan orang lain. (M.Erwin:163-164) 
Dengan demikian, hakikat penghormatan dan perlindungan 
terhadap HAM ialah menjaga keselamatan eksistensi, manusia secara 
utuh melalui aksi keseimbangan, yaitu keseimbangan antara hak dan 
kewajiban, serta keseimbangan antara kepentingan perseorangan 
dengan kepentingan umum. Upaya menghormati, melindungi dan 
menjunjung tinggi HAM, menjadi kewajiban dan tanggung jawab 
bersama antara individu, pemerintah (aparatur pemerintah baik sipil 
maupun militer) bahkan negara. Jadi dalam memenuhi kebutuhan 
menuntut hak tidak terlepas dari pemenuhan kebutuhan kewajiban yang 
harus dilaksanakan. Begitu juga dalam memenuhi kepentingan 
perseorangan tidak boleh merusak kepentingan orang banyak. 
(Srijanti:2009:113) 
Berdasrkan beberapa rumusan HAM diatas, dapat diuraiakan 
HAM merupakan hak yang melekat pada diri manusia yang bersifat 
kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Tuhan. Hakikat dari 
asasi manusia adalah keterpaduan antara hak asasi manusia, kewajiban 
asasi manusia, tanggung jawab asasi manusia, yang berlangsung secara 
sinergis dan seimbang. Bila ketiga unsur tersebut melekat pada setiap 
individu manusia, baik dalam tatanan kehidupan pribadi, 
kemasyarakatan, kebangsaan, kenegaraan dan pergaulan global, dapat 
dipastikan tidak akan menimbulkan kekacauan, anarkisme dan 
kesewenang-wenangan dalam tatanan kehidupan umat. 
c. Pendidikan HAM 
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Dalam menumbuhkan pemahaman HAM pada anak maka 
perlu adanya pendidikan berbasis HAM pada anak. Pendidikan berbasis 
HAM dan pendidikan multikulturalisme merupakan suatu kebutuhan 
mendasar bangsa ini. Apalagi di Indonesia yang masyarakatnya 
majemuk yang teramat penting untuk memiliki kesadaran akan: 
keragaman, kesetaraan, kemanusiaan, keadilan, dan nilai-nilai 
demokrasi. 
Pendidikan HAM adalah semua pembelajaran yang 
membangun pengetahuan, ketrampilan maupun sikap dan perilaku    
HAM. Pendidikan HAM membuat orang mampu untuk membuat orang 
lebih baik dalam mengintergrasikan ke dalam hidup sehari-hari 
nilai-nilai HAM seperti menghargai, menerima dan memasukkan orang 
lain.(Cepdes:7) 
Pendidikan HAM mendorong digunakannya HAM kerangka 
referensi dalam hubungan kita dengan orang lain. Pendidikan HAM 
juga mendorong kita untuk secara kritis mengkaji sikap dan perilaku 
kita sendiri kemudian, mentrasfomasikannya guna meningkatkan 
perdamaian, harmoni sosial dan penghargaan terhadap hak-hak orang 
lain. Hakikat pendidikan HAM ialah pendidikan untuk mengenali dan 
menghayati hak-hak warganegara yang asasi (civil right) diacarakan 
dengan harapan agar setiap peserta didik pada akhirnya akan dapat 
menyadari hak-haknya yang asasi, yang perlindungannya dijamin oleh 
undang-undang negara. Selain itu pendidikan HAM diharapkan pula 
akan dapat membangkitkan empati dikalangan peserta didik, yaitu 
kesadaran bahwa orang lain sebagai sesama warga/sesama manusia juga 
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menyandang hak yang sama dan harus dihormati.(Sobirin 
Malian:2003:2) 
Maka dari itu sangat penting pendidikan HAM dilakukan sejak 
sekolah. Karena dengan pengetahuan anak tentang HAM dapat 
memberi dampak positif bagi anak dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
antara lain. 
1) Pendidikan HAM yang dilakukan pada anak sejak dini dapat 
memberikan manfaat pada anak dalam aspek pendidikan nilai, sikap, 
perilaku dan gaya hidup yang dapat memberdayakan mereka. 
Sehingga mereka dapat menyelesaikan konflik secara damai dan 
dalam suasana jiwa yang saling menghargai martabat manusia dan 
bersikap toleran tanpa diskriminasi. 
2) Pendidikan HAM memberikan kerangka yang jelas untuk menilai 
kapan dan bagaimana melakukan intervensi yang mengacu pada 
nilai–nilai yang diakui secara universal, untuk meminimallisirkan 
terjadinya pelanggaran HAM. 
3) Pendidikan HAM adalah salah satu cara yang efektif untuk 
mendorong perilaku positif karena ia melibatkan refleksi kritis dan 
penguatan rasa tanggung jawab anak. 
4) Pendidikan HAM mendorong anak untuk melakukan refleksi 
bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain dan bagaimana 
mereka dapat mengubah perilaku sehingga mencerminkan nilai–
nilai HAM. Hasinya mereka tidak hanya sadar akan pentingnya 
menghargai orang lain, kerjasama dan inklusif, tapi juga akan lebih 
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mampu menerapkan nilai–nilai ini dalam kenyataan kehidupan 
sehari–hari.(Cepdes:8) 
Pendidikan HAM akan memberikan dampak peningkatan 
kesadaran dan pemahaman tentang pemahaman HAM seperti toleransi, 
solidaritas dan partisipasi yang demokratis diantara murid, guru, orang 
tua dan masyarakat.(Abdurrachman Assegaf:2004:118) 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pendidikan HAM adalah bagaimana moral dan sistem moral dibangun 
sebagai pondasi. Pendidikan HAM dimaksudkan sebagai proses 
penyadaran dan pemberdayaan (conscientization and empowering) 
masyarakat akan hak dan tanggung jawab sosial yang dipikulnya. 
Membentuk masyarakat berperadaban (civilized society) adalah tujuan 
sosialnya, sementara tujuan akhirnya adalah kearifan serta kebahagiaan 
seluruh umat manusia. 
Dengan kata lain, tujuan pendidikan HAM adalah membentuk 
masyarakat yang sarat moralitas. Dengan demikian pendidikan HAM 
harus diupayakan sebagai wahana pembentuk dan pengembangan 
pribadi dalam upaya pembentukan masyarakat yang beradab yang 
penuh kearifan dan kebahagiaan lahir maupun batin. Untuk 
mewujudkannya, langkah nyata yang diperlukan adalah menggalakkan 
pemahaman tentang HAM, di antaranya dapat dilakukan melalui 
pembelajaran nilai-nilai HAM mulai dari sekolah dasar. Salah satu cara 
penyampaian pendidikan HAM dengan mengggunakan strategi play it 
fair.  
d. Pengertian HAM anak 
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Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
yang senantiasa harus jaga karena dalam dirinya melekat harkat, 
martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. 
Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang perlindungan anak, 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan.(UURI No 23 tahun 2003) 
Hak asasi anak adalah hak-hak khusus yang bertujuan untuk 
melindungi semua manusia yang berusia dibawah 18 tahun. (Cepdes:3). 
Hak-hak anak merupakan alat untuk melindungi anak dari kekerasan dan 
penyalah gunaan. Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang 
wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, 
masyarakat, pemerintah, dan negara. Hak asasi anak merupakan bagian 
dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 
dan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Anak. Dari 
sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa 
dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas 
kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta 
berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta 
hak sipil dan kebebasan.  
Meskipun Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia telah mencantumkan tentang hak anak, pelaksanaan 
kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga, masyarakat, 
pemerintah, dan negara untuk memberikan perlindungan pada anak 
masih memerlukan suatu undang-undang mengenai perlindungan anak 
sebagai landasan yuridis bagi pelaksanaan kewajiban dan tanggung 
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jawab tersebut. Dengan demikian, pembentukan undang-undang ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa perlindungan anak dalam segala 
aspeknya merupakan bagian dari kegiatan pembangunan nasional, 
khususnya dalam memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara.   
Orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab untuk 
menjaga dan memelihara hak asasi tersebut sesuai dengan kewajiban 
yang dibebankan oleh hukum. Demikian pula dalam rangka 
penyelenggaraan perlindungan anak, negara dan pemerintah bertanggung 
jawab menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi anak, terutama dalam 
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal dan 
terarah. 
Dalam Undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak menegaskan bahwa pertanggungjawaban orang tua, 
keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan secara terus-menerus demi terlindunginya 
hak-hak anak. Rangkaian kegiatan tersebut harus berkelanjutan dan 
terarah guna menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik, 
mental, spiritual maupun sosial. Tindakan ini dimaksudkan untuk 
mewujudkan kehidupan terbaik bagi anak yang diharapkan sebagai 
penerus bangsa yang potensial, tangguh, memiliki nasionalisme yang 
dijiwai oleh akhlak mulia dan nilai Pancasila, serta berkemauan keras 
menjaga kesatuan dan persatuan bangsa dan negara.  
Upaya perlindungan anak perlu dilaksanakan sedini mungkin, 
yakni sejak dari janin dalam kandungan sampai anak berumur 18 
(delapan belas) tahun. Bertitik tolak dari konsepsi perlindungan anak 
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yang utuh, menyeluruh, dan komprehensif, undang-undang ini 
meletakkan kewajiban memberikan perlindungan kepada anak 
berdasarkan asas-asas sebagai berikut :  
1) Nondiskriminasi;  
2) Kepentingan yang terbaik bagi anak;  
3) Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; dan   
4) Penghargaan terhadap pendapat anak.  
Dalam melakukan pembinaan, pengembangan dan perlindungan 
anak, perlu peran masyarakat, baik melalui lembaga perlindungan anak, 
lembaga keagamaan, lembaga swadaya masyarakat, organisasi 
kemasyarakatan, organisasi sosial, dunia usaha, media massa, atau 
lembaga pendidikan. 
e. Pelanggaran HAM Anak 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia sangat identik dengan kekerasan. 
Kekerasan berarti penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. 
Menurut WHO dalam Bagong. S, (2000) kekerasan adalah penggunaan 
kekuatan fisik dan kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap diri 
sendiri, perorangan atau sekelompok orang atau masyarakat yang 
mengakibatkan atau kemungkinan besar mengakibatkan memar/trauma, 
kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan 
hak. 
Kekerasan dipahami sebagai perbuatan melampaui batas 
perlakuan terhadap hak- hak seseorang, maka dapat dikatakan bahwa 
dimana terjadi kekerasan disitu terjadi pelanggaran HAM. Semakin 
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tinggi intensitas kekerasan semakin berat pula pelanggaran HAM yang 
terjadi. 
1) Bentuk Pelanggaran HAM Anak 
Terry E. Lawson dalam Huraerah (2007), psikiater internasional 
yang merumuskan definisi tentang child abuse, menyebut ada 
empat macam abuse, yaitu emotiona labuse, verbal abuse, physical 
abuse, dan sexual abuse. 
a) Kekerasan secara Fisik (physical abuse)  
Physical abuse, terjadi ketika orang  tua/pengasuh dan 
pelindung anak memukul anak (ketika anak sebenarnya 
memerlukan perhatian). Pukulan akan diingat anak itu jika 
kekerasan fisik itu berlangsung dalam periode tertentu. 
Kekerasan yang dilakukan seseorang berupa melukai bagian 
tubuh anak.  
b) Kekerasan Emosional (emotional abuse)  
Emotional abuse terjadi ketika orang tua/pengasuh dan 
pelindung anak setelah mengetahui anaknya meminta 
perhatian, mengabaikan anak itu. Ia membiarkan anak basah 
atau lapar karena ibu terlalu sibuk atau tidak ingin  diganggu 
pada waktu itu. Ia boleh jadi mengabaikan kebutuhan anak 
untuk dipeluk atau dilindungi. Anak akan mengingat semua 
kekerasan emosional jika kekerasan emosional itu 
berlangsung konsisten. Orang tua yang secara emosional 
berlaku keji pada anaknya akan terus-menerus melakukan hal 
sama sepanjang kehidupan anak itu.  
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c) Kekerasan secara Verbal (verbal abuse)  
Biasanya berupa perilaku verbal dimana pelaku melakukan 
pola komunikasi yang berisi penghinaan, ataupun kata-kata 
yang melecehkan anak. Pelaku biasanya melakukan tindakan 
mental abuse, menyalahkan, melabeli, atau juga 
mengkambinghitamkan.  
d) Kekerasan Seksual (sexual abuse)  
Sexual abuse meliputi pemaksaan hubungan seksual yang 
dilakukan terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah 
tangga tersebut (seperti istri, anak dan pekerja rumah tangga). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa sexual abuse adalah setiap 
perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, 
pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar dan 
atau tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan 
orang lain untuk tujuan komersil dan atau tujuan tertentu. 
Menurut Suharto(1997) mengelompokkan kekerasan pada 
anak menjadi 4 yaitu:  
a)  Kekerasan Anak Secara Fisik  
Kekerasan secara fisik adalah penyiksaan, pemukulan, dan 
penganiayaan terhadap anak, dengan atau tanpa menggunakan 
benda-benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau 
kematian pada anak. Bentuk luka dapat berupa lecet atau 
memar akibat persentuhan atau kekerasan benda tumpul, 
seperti bekas gigitan, cubitan, ikan pinggang, atau rotan. 
Dapat pula berupa luka bakar akibat bensin panas atau berpola 
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akibat sundutan rokok atau setrika. Lokasi luka biasanya 
ditemukan pada daerah paha, lengan, mulut, pipi, dada, perut, 
punggung atau daerah bokong. Terjadinya kekerasan terhadap 
anak secara fisik umumnya dipicu oleh tingkah laku anak 
yang tidak disukai  orangtuanya, seperti anak nakal atau 
rewel, menangis terus, minta  jajan, buang air atau muntah di 
sembarang tempat, memecahkn barang berharga.  
b)  Kekerasan Anak Secara Psikis  
Kekerasan secara psikis meliputi penghardikan, penyampaian 
kata-kata kasar dan kotor, memperlihatkan buku, gambar, dan 
film pornografi pada anak. Anak yang mendapatkan 
perlakuan ini umumnya menunjukkan gejala perilaku 
maladaptif, seperti menarik diri, pemalu, menangis jika 
didekati, takut ke luar rumah dan takut bertemu dengan orang 
lain.   
c)  Kekerasan Anak Secara Seksual  
Kekerasan secara seksual dapat berupa perlakuan prakontak 
seksual antara anak dengan orang yang lebih besar (melalui 
kata, sentuhan, gambar visual,  exhibisionism), maupun 
perlakuan kontak seksual secara langsung antara anak dengan 
orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi seksual).  
d)  Kekerasan Anak Secara Sosial  
Kekerasan secara sosial dapat mencakup penelantaran anak 
dan eksploitasi anak. Penelantaran anak adalah sikap dan 
perlakuan orangtua yang tidak memberikan perhatian yang 
37 
 
 
layak terhadap proses tumbuh-kembang anak. Misalnya anak 
dikucilkan, diasingkan dari keluarga, atau tidak diberikan 
pendidikan dan perawatan kesehatan yang layak. Eksploitasi 
anak menunjuk pada sikap diskriminatif atau perlakuan 
sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan keluarga 
atau masyarakat. Sebagai contoh, memaksa anak untuk 
melakukan sesuatu demi kepentingan ekonomi, sosial, atau 
politik tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk 
mendapatkan perlindungan sesuai dengan perkembangan 
fisik, psikisnya dan status sosialnya. Misalnya, anak dipaksa 
untuk bekerja di pabrik-pabrik yang membahayakan 
(pertambangan, sektor alas kaki) dengan upah rendah dan 
tanpa peralatan yang memadai,  anak dipaksa untuk angkat 
senjata, atau dipaksa melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah 
tangga melebihi batas kemampuannya. 
Menurut Jack D. Douglas dalam Abdurrahman 
Assegaf(2004:37), pelanggaran HAM/Kekerasan dalam pendidikan 
ditinjau dari tingkatannya dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 
yaitu: 
a) Kekerasan Tingkat Ringan 
Yaitu kekerasan yang baru berupa potensi kekerasan 
(Violence as potential). Pada tingkat ini kekerasan yang 
terjadi umumnya berupa kekerasan tertutup, yakni kekerasan 
yang tersembunyi atau tidak dilakukan secara langsung 
seperti mengancam, intimidasi, atau simbol-simbol lain yang 
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menyebabkan pihak pihak tertentu merasa takut dan tertekan 
(covert), kekerasan defensif (Kekerasan yang dilakukan 
sebagai tindakan perlindungan seperti brikade aparat untuk 
menahan aksi demo atau lainya), unjuk rasa, pelecehan 
martabat, dan penekanan psikis. (Abd. Rahman 
Assegaf:2004:40) 
b) Kekerasan Tingkat Sedang 
Kekerasan tingkat sedang yaitu yang berupa perilaku 
kekerasan dalam pendidikan itu sendiri (violence in 
education). Indikator kekerasan tingkat ini mencakup: 
kekerasan terbuka (overt) yakni kekerasan yang dapat dilihat 
atau diamati secara langsung seperti perkelahian, tawuran, 
bentokan masa, atau yang berkaitan dengan fisik (Abd. 
Rahman Assegaf:2004:39), pelanggaran terhadap aturan 
sekolah/kampus, serta membawa nama sekolah. 
c) Kekerasan Tingkat Berat 
Kekerasan tingkat berat yaitu tindak kriminal (criminal 
action). Pada tingkat ini kekerasan berbentuk kekerasan yang 
bersifat agresif (offensive) yaknikekerasan yang dilakukan 
untuk mendapatkan sesuatu, seperti perampasan, pencurian, 
pemerkosaan atau bahkan pembunuhan. (Abd. Rahman 
Assegaf:2004:41), ditangani oleh pihak yang berwajib, 
ditempuh melalui jalur hukum, dan berada di luar wewenang 
pihak sekolah/kampus. 
39 
 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
jenis-jenis pelanggaran HAM dapat berupa kekerasan fisik, psikis, 
seksual, dan sosial. Sedangkan tingkat pelanggaran itu sendiri 
meliputi pelanggaran tingkat ringan, sedang dan berat. 
2) Penyebab Pelanggaran HAM Anak 
Beberapa asumsi yang bisa diajukan untuk menengarai 
penyebab munculnya kekerasan yang mengarah pada pelanggaran 
HAM antara lain. (Abd. Rahman Assegaf:2004:120-123) : 
a) Aspek interaksi sosial dalam masyarakat yang majemuk. 
Kekerasan dan pelanggaran HAM cenderung akan terjadi 
bila satu kelompok dengan kelompok lainnya kurang terjadi 
komunikasi, dan kurang saling menghargai perbedaan agama, 
budaya, bahasa bangsa, ras, seks, etnis, dan lain sebagainya. 
b) Adanya keinginan orang untuk mendapatkan hak tanpa 
memperhatikan hak orang lain. 
Pelanggaran HAM terjadi karena adanya keinginan orang 
untuk mendapatkan hak tanpa memperhatikan hak orang lain. 
Seperti mahasiswa berhak melakukan demonstrasi, akan tetapi 
orang lain yang sedang lewat juga mendapatkan kelancaran 
perjalanannya. Untuk mencegah kemungkinan timbulnya 
kekerasan dalam pelanggaran HAM perlu adanya aturan main, tata 
tertib atau kebijakan bersama dan dijalankan secara konsekuen.  
c) Kesenjangan sosial, ekonomi, budaya, dan politik. 
Pelanggaran HAM terjadi karena adanya kesenjangan 
sosial, ekonomi, budaya, dan politik yang terlalu lebar, sementara 
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solusi menemui jalan buntu. Seperti hubungan orang kaya dan 
orang miskin yang tidak harmonis dapat menimbulkan 
kecemburuan sosial-ekonomi, dan bisa saja berlanjut dengan 
kerawanan sosial. Begitu pula dengan problem budaya kelompok 
(etnis) tertentu atau sentimen politik tertentu. 
d) Kebijakan yang repressive 
Kekerasan dan pelanggaran HAM bisa diakibatkan oleh 
kebijakan yang repressive, sementara kehendak dan pendapat 
tidak tersalurkan dengan baik. Jika dialog tidak mencapai 
kesepakatan dan penyelesaian bersama bisa mendorong para pihak 
yang tertekan melakukan pelampiasan menurut kapasitasnya 
masing-masing. Pada tahap individu, akan menimbulkan perasaan 
jengkel, kecewa, dan dendam. Di tingkat kolektif, kekecewaan 
tersebut dapat berubah menjadi unjuk rasa, aksi demontrasi, 
protes, boikot, sabotase, aksi teror dan sebagainya. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
aspek yang dapat memicu terjadinya pelanggaran HAM diantaranya: 
Aspek interaksi sosial dalam masyarakat yang majemuk, Adanya 
keinginan orang untuk mendapatkan hak tanpa memperhatikan hak 
orang lain, Kesenjangan sosial, ekonomi, budaya, politik, dan 
Kebijakan yang repressive 
4. Strategi Play It Fair 
a. Pengertian Strategi 
Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam dunia kemiliteran. 
Strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos”, yang berarti 
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Jenderal/Panglima. Sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalan 
atau ilmu kepanglimaan. (W.Gulo:2002:1) Di samping itu, strategi juga 
berasal dari bahasa Inggris “strategy” yang oleh As Hornby dalam Oxford 
Advance Learners Dictionary, disebutkan sebagai “the art of planning 
operations in war, especially of the movements of armies and navies into 
favourable positions for fighting”,  yang artinya “seni dalam 
gerakan-gerakan pasukan darat dan laut untuk menempati posisi yang 
menguntungkan dalam pertempuran”. (Djamaludin Darwis:195) 
Istilah ini kemudian berkembang dalam berbagai bidang, termasuk 
dalam dunia pendidikan. Berikut beberapa definisi dari strategi 
pembelajaran oleh para ahli pendidikan, yaitu : 
1) Pakar Psikologi Pendidikan Australia Michael J. Lawson yang dikutip 
oleh Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan dengan 
Pendekatan Baru, mengartikan strategi pembelajaran sebagai prosedur 
mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya 
ranah cipta untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. (Muhibbin 
Syah:2010:214) 
2) Geriach dan Ely yang dikutip oleh Muhibbin Syah dalam buku 
Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran 
tertentu. Dimana strategi pembelajaran yang dimaksud meliputi sifat 
lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman belajar peserta didik. (Muhibbin Syah:2010:214) 
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3) Drs. J.J. Hasibuan dan Drs. Moedjiono menjelaskan bahwa stategi 
dalam pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru dan murid 
didalam proses pembelajaran.(J.J.Hasibuan dan Mudjiono:2009:3) 
Menurut Newman dan Logan, yang dikutip oleh Tabrani, strategi 
sebagai dasar setiap usaha yang meliputi empat hal, yaitu :  
1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dari kualifikasi tujuan yang 
akan dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi 
masyarakat yang memerlukannya; 
2) Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap ampuh 
untuk mencapai sasaran;  
3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik 
awal pelaksanaan sampai titik akhir pencapaian sasaran;  
4) Pertimbangan dan penetapan tolok ukur untuk mengukur taraf 
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikan sasaran. (Djamaludin 
Darwis:1998:196) 
Jadi, ada empat unsur dalam strategi pembelajaran PAI, yaitu 
perumusan tujuan, pendekatan proses belajar mengajar, langkah-langkah dan 
tolok ukur keberhasilan. Selain itu ada beberapa hal pokok yang harus 
diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran, diantaranya 
tahap-tahapan pembelajaran. Menurut Riyanto terdapat 3 tahapan dalam 
strategi yaitu: 
1)  Tahap pendahuluan (Pra-Instruksional) adalah kegiatan persiapan guru 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Pada kegiatan ini guru diharapkan 
dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang disampaikan 
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dengan menarik dan menyenangkan akan dapat memotivasi belajar peserta 
didik yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2)  Tahap penyampaian informasi atau pengajaran (Instruksional) adalah 
langkah-langkah yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 
Penyampain informasi seringkali dianggap sebagai suatu kegiatan yang 
paling penting dalam proses pembelajaran. 
3)  Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi) adalah penilaian atas hasil 
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dan tidak lanjutnya. (Nana 
Sudjana:2009:147-151) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan 
sejumlah rencana yang sudah diatur sedemikian rupa untuk mencapai tujuan 
pengajaran tertentu. Dengan demikian antara strategi dan metode memiliki arti 
atau makna yang berbeda. Dimana metode berkaitan langsung dengan 
pembelajaran (antara guru dan siswa), maka strategi mengatur ketepatan 
penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran. Dengan kata lain strategi 
pembelajaran mengandung arti lebih luas daripada metode. 
b. Latar Belakang Play It Fair 
Program Play It Fair pada mulanya dikembangkan oleh Equitas 
sebagai alat untuk mengembangkan strategi guna mempromosikan nilai–
nilai HAM untuk anak di Kanada. Strategi yang digunakan bersandar pada 
alat bantu dengan permainan untuk anak-anak usia 6–12 tahun. Alat bantu 
ini sudah diterjemahkan kedalam bahasa arab dan diadopsi oleh LSM dan 
guru–guru di Timur Tengah dan Afrika Utara melalu program kerja sama 
dengan Amnesty Internasional. Di Indonesia melalui kerja sama antara 
Kedutaan Besar Kanada di Indonesia, Equitas dan CePDeS, alat bantu ini 
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diterjemahkan dan dikembangkan ke dalam versi Indonesia dengan 
mengurangi beberapa permainan dan menambahkan permainan–permainan 
tradisional Indonesia. 
c. Pengertian Play It Fair 
Strategi Play It Fair adalah suatu strategi yang bertujuan unuk 
mengenalkan nilai-nilai HAM yang terkandung dalam Deklarasi Universal 
Hak Asasi Manusia (DUNHAM) yaitu kerjasama, keadilan, inklusi, 
menghormati, menghargai keragaman, tanggung jawab dan penerimaan 
atau toleransi.  
Strategi yang digunakan bersandar pada alat bantu dengan bentuk 
permainan pada anak untuk tingkat sekolah dasar. Alat bantu ini 
dikembangkan sesuai model belajar transformatif. Karena itu, kegiatan di 
dalam alat bantu didesain bukan hanya sekedar mentransformasikan 
pengetahuan dan keterampilan namun bertujuan juga untuk mendorong 
munculnya kesadaran akan nilai-nilai HAM. 
d. Tujuan Play It Fair 
1) Bagi pendidik 
a) Mengeksplorasi nilai-nilai hak asasi manusia yang diidentifikasi  
dalam strategi alat bantu Play It Fair. 
b) Memperkuat ketrampilan dalam mengembangkan dan 
menyampaikan program pendidikan hak asasi manusia untuk anak 
menggunakan alat bantu Play It Fair. 
c) Mengembangkan panduan implementasi Play It Fair, untuk 
guru-guru sekolah dasar. 
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d) Mengembangkan rencana untuk menerapkan pembelajaran dan 
implementasi alat bantu Play It Fair. (CepDes:V)  
2) Bagi Peserta didik 
Tujuan strategi Play It Fair bagi peserta didik di antaranya 
adalah: 
a) Dapat membantu membuat perubahan dalam sikap dan perilaku anak 
dengan mendorong mereka menerapkan nilai-nilai HAM pada 
keseharian mereka. 
b) Meningkatkan partisipasi dan semangat berkolaborasi pada anak. 
c) Anak dapat lebih menghormati keragaman dan perbedaan di antara 
mereka. Sehingga dapat mencegah rasisme. 
d) Tingkat penerimaan anak akan lebih tinggi dan memebantu anak 
untuk menyatakan emosinya dengan lebih baik 
e) Meminimalisirkan terjadinya konflik diantara anak dan membantu 
mereka untuk dapat menyelesaikan kionflik secara damai dan 
bertanggung jawab. 
f) Menghentikan terjadinya kekerasan lisan.(CepDes:V) 
e. Nilai-Nilai Yang di kenalkan 
Strategi Play It Fair ini membantu memperkuat nilai-nilai positif yang 
berasal dari prinsip-prinsip kehormatan dan kesetaraan manusia yang ada dalam 
dalam Deklarasi Unifersal Ham. Nilai-nilai HAM yang dikenalkan dalam 
strategi alat bantu ini antara lain. 
1) Kerjasama.  
Kerjasama (cooperation) adalah bekerja secara bersama-sama untuk 
mencapai tujuan bersama. 
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2) Menghormati.  
Menghormati (respect) adalah mengakui bahwa semua orang itu penting 
dan harus diperlakukan dengan hormat. 
3) Keadilan.  
Adil adalah menganggap setiap orang sama penting, mempunyai hak 
dan peluang yang sama. 
4) Inklusifitas.  
Inklusifitas (inclusion) adalah mengakui bahwa setiap orang adalah 
anggota penuh dari masyarakat atau kelompok 
5) Menghargai keragaman.  
Menghargai keragaman (respect for diversity) adalah mengakui dan 
mengapresiasi perbedaan individu. 
6) Tanggung jawab.  
Tanggung jawab (responsibility) adalah berpikir sebelum bertindak dan 
siap menerima konsekuensinya. 
7) Toleransi/Penerimaan. 
Toleransi/penerimaan (acceptance) adalah bertindak untuk memastikan 
bahwa setiap orang berpartisipasi secara penuh tanpa terkacuali. 
(CepDes:11) 
f. Cara Kerja Play It Fair 
Setiap kegiatan dimulai dengan pengalaman anak- anak. Partisipasi 
anak dalam permainan memberikan anak-anak kesempatan untuk 
merasakan pengalaman konkrit. Setiap permainan diikuti diskusi kelompok 
yang melibatkan anak dalam refleksi kritis. Anak memiliki kesempatan 
untuk berbicara tentang apa yang telah mereka alami, merenungkan tentang 
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perilaku mereka yang berkaitan dengan nilai-nilai HAM, dan mengusulkan 
cara mengintegrasikan nilai-nilai HAM ke dalam hidup mereka 
Partisipasi dalam permainan (pengalaman konkrit) diikuti oleh 
diskusi kelompok (refleksi kritis) membantu anak-anak membangun 
kesadaran mereka terhadap nilai-nilai HAM dan memperkuat perilaku 
positif berdasarkan. 
1) Rasakan: menyatakan pendapat, pengalaman dan perasaan dalam 
permainan. 
2) Pikirkan: Melakukan refleksi terhadap perilaku (selama permainan) 
dan bagaimana ini berkaitan dengan nilai-nilai HAM. 
3) Lakukan: Mengusulkan cara untuk mengintegrasikan nilai-nilai HAM 
dalam kehidupan sehari-hari. (Cepdes:11) 
g. Langkah-Langkah Strategi Play It Fair 
Dalam pelaksanaan Play It Fair melalui beberapa langkah, di antaranya 
sebagai berikut :  
1) Memilih kegiatan. 
Dalam pemilihan kegiatan Play It Fair didasarkan atas : 
a) Berdasarkan Usia 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Buaya 
- Ular Naga 
- Petak Umpet 
- Lebih ringan dari 
udara 
- Twister Ham 
- Saya Berhak 
- Tupai di Pohon 
- Sihon 
- Telepon Manusia 
- Jam Berapa ini 
- Beselodor 
- Tolang Bageq 
- Ini asyik... 
- Sedang Apa? 
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- Kotak Pos 
- Senyum Menular 
- Bau-bauan/Tak 
Jongkok 
- Perjalanan Aman 
- Jauq Otak 
- Domikado 
- Dikeluarkan 
karena angka 
- Dari Saturnus ke 
Jupiter 
- Makhluk Asing 
- Prepet Jengkol 
- Semua Teratur 
- Kontrakol 
- Jumpring 
- Tok-tok ubi 
- Keliling dunia 
dengan hula hoop 
- Inklusi – eksklusi 
- Cublak-cublak 
suweng 
- Tralala diam 
- Saya cacat 
- Engklek 
- Mungut kucing 
gering 
- Terimakasih dari 
seluruh indonesia 
- Jamuran 
- Cang Kelelet 
- Bekerja di pabrik 
ikan 
- Permisi Raja 
- Simpul manusia 
- Ikuti gerakan 
- Kakak Mia 
- Percaya Buta 
- Potret berwarna 
- Permainan Budaya 
- Seandainya saya jadi 
kamu 
- Buliyying 
 
b) Berdasarkan nilai 
(1) Kerjasama 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Buaya 
- Lebih ringan dari 
udara 
- Prepet Jengkol/ 
- Twister Ham 
- Telepon Manusia 
- Kontrakol 
- Keliling dunia 
- Jam Berapa ini 
- Beselodor 
- Simpul manusia 
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keripik dengan hula hoop 
 
(2) Menghargai keragaman 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Ular Naga 
- Kotak Pos 
- Dari Saturnus ke 
Jupiter 
- Makhluk Asing 
- Terimakasih dari 
seluruh indonesia 
- Ini asyik... 
- Sedang Apa? 
- Permainan Budaya 
 
(3) Keadilan.  
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Domikado - Cublak-cublak 
suweng 
- Sihon 
- Tolang Bageq 
- Cang Kelelet 
 
(4) Inklusi. 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Bau-bauan/Tak 
Jongkok 
- Dikeluarkan 
karena angka 
- Semua Teratur 
- Jumpring 
- Inklusi – eksklusi 
- Tralala diam 
- Jamuran 
- Kakak Mia 
- Buliyying 
 
(5) Menghormati. 
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Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Perjalanan Aman - Tok-tok ubi 
- Engklek 
- Bekerja di pabrik 
ikan 
- Permisi Raja 
 
(6) Tanggung jawab 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Senyum Menular - Saya Berhak 
- Tupai di Pohon 
- Ikuti gerakan 
- Percaya Buta 
 
(7) Toleransi/Penerimaan. 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Petak Umpet - Saya cacat 
- Mungut kucing 
gering 
- Potret berwarna 
- Seandainya saya 
jadi kamu 
 
c) Berdasarkan Isu 
Beberapa isu yang bisa dijadikan alasan dalam pemilihan 
permainan adalah : 
(1) Semangat kurang 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Buaya 
- Ular Naga 
- Petak Umpet 
- Twister Ham 
- Saya Berhak 
- Tupai di Pohon 
- Jam Berapa ini 
- Beselodor 
- Tolang Bageq 
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- Lebih ringan dari 
udara 
- Sihon 
 
(2) Tidak Mendengar 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Kotak Pos 
- Senyum Menular 
- Bau-bauan/Tak 
Jongkok/singalauan 
Patung 
- Telepon Manusia - Ini asyik... 
- Sedang Apa? 
 
(3) Kekerasan dan Penggertakan 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Perjalanan Aman 
- Jauq Otak 
- Domikado 
- Semua Teratur 
- Kontrakol 
- Jumpring 
- Tok-tok ubi 
- Jamuran 
- Cang Kelelet 
- Bekerja di pabrik 
ikan 
- Permisi Raja 
- Buliyying 
 
(4) Eksklusivitas dan “Genk” secara Umum 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Dikeluarkan karena 
angka 
- Keliling dunia 
dengan hula hoop 
- Simpul manusia 
- Ikuti gerakan 
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- Dari Saturnus ke 
Jupiter 
- Inklusi – eksklusi 
- Cublak-cublak 
suweng 
- Kakak Mia 
 
(5) Berdasarkan cacat 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
- Makhluk Asing - Tralala diam 
- Saya cacat 
- Engklek 
- Mungut kucing 
gering 
- Percaya Buta 
- Potret berwarna 
 
(6) Berdasarkan Etnis 
Umur 6-8 tahun Umur 9-10 tahun Umur 11-12 tahun 
 - Terimakasih dari 
seluruh indonesia 
- Permainan Budaya 
- Seandainya saya 
jadi kamu 
 
Demikian pemilihan permainan berdasarkan kelompok usia, Nilai 
yang diajarakan, dan Isu yang sedang terjadi. Adapun contoh jalannya 
permaianan adalah sebagai berikut : 
1. Permainan Buaya (umur 6-8) 
Maksud permainan ini agar anak mengalami bagaimana  rasanya 
diikutkan dan tidak diikutkan dan berpikir tentang: 
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a. Bagaimana seseorang dapat bekerjasama dengan mengikutkan orang 
lain 
b. Bagaimana kerjasama dapat mencapai hasil positif agar anak 
mengalami persamaan dan perbedaan dan berpikir bahwa semua 
pasti mempunyai persamaan dan perbedaan serta bagaimana dapat 
berbagi terhadap hal-hal tersebut. 
Tujuan permainan ini Agar anak bermain peran katak kecil yang 
harus berdiri di daun lily guna menghindari dimakan Buaya. Hak dan 
tanggung jawab dalam permainan ini adalah Hak atas  
non-diskriminasi (Pasal 2); hak untuk dilindungi dari semua bentuk 
kekerasan (Pasal 19); hak atas keamanan (Pasal 32-38) Agar  manusia 
dapat menikmati hak-hak ini, maka perlu: 
a. Menyertakan orang lain 
b. Menciptakan lingkungan yang aman 
Langkah-langkah Permainan: 
a. Letakkan potongan besar kertas koran, cukup hanya untuk separuh 
jumlah anak, di tempat bermain. 
b. Jelaskan pada anak-anak bahwa area bermain itu adalah danau di 
Afrika dan bahwa potongan kertas koran itu adalah daun bunga lily. 
Anak-anak adalah katak-katak kecil. Seekor buaya  besar yang 
lapar juga hidup di danau itu, dan dia suka sekali makan katak kecil. 
Anak-anak itu harus menghindar dari buaya dengan cara berada di 
atas daun lily. Jika mereka tidak  mendapat tempat di atas daun 
lily, mereka akan dikeluarkan  dari permainan. Katak yang 
terakhir yang dapat selamat dari buaya adalah pemenangnya. 
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c. Anak-anak bergerak di seputar area bermain, berpura-pura 
berenang atau melompat seperti katak. Mereka tidak boleh berjalan 
di atas daun lily. 
d. Tiba-tiba, pemimpin pertandingan berteriak:“Buaya!! Cepat. 
Katak-katak! Cari daun lily!” 
e. Bila semua anak telah menemukan tempat dan bahaya telah berlalu, 
mereka meninggalkan daun lily dan kembali  meneruskan 
bergerak di area permainan. 
f. Katakan pada anak-anak bahwa daun lily itu berubah tua dan mulai 
rontok. Sobek-sobeklah bagian-bagian koran itu untuk  membuat 
tempat yang aman lebih kecil. 
g. Ulangi permainan, setiap kali dengan membuat koran itu lebih  
kecil dan mengeluarkan anak yang tidak mendapat tempat. 
Setelah permainan, anak-anak diminta melakukan refleksi atas  
pengalaman ini tentang apa yang mereka rasakan, pikirkan, dan lakukan 
selama permainan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Permainan Saya Cacat  (9-10 tahun) 
Permainan ini dimaksudkan Agar anak mengalami kehilangan 
kemampuan fisik dan berpikir tentang:  
a. Kesulitan yang dihadapi oleh orang yang cacat  
b. Bagaimana manusia dapat saling menolong ketika manusia 
membutuhkan bantuan  
c. Bagaimana bekerja bersama dapat membantu mencapai tujuan 
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Hak dan tanggung jawab dalam permainan ini adalah Hak untuk 
non-diskriminasi (Pasal 2); Hak Anak Cacat untuk  menerima 
pendidikan dan perawatan khusus (Pasal 23) Agar  semua dapat 
menikmati hak ini, maka perlu: 
a. Menghormati semua orang termasuk mereka yang menyandang 
cacat  
b. Saling membantu agar tetap selamat. 
Tujuan dari permainan ini adalah Agar setiap anak mencoba 
melakukan kegiatan sambil mengatasi hambatan fisik. 
Langkah-langkah permainan : 
a. Tentukan keterbatasan fisik kepada setiap anak, misalnya  
menggunakan hanya satu tangan, tidak bisa melihat, kehilangan 
satu lengan, kehilangan dua lengan, berjalan bongkok,  berjalan 
hanya dengan satu kaki, tidak dapat menekuk lutut. 
b. Jika anda mau, gunakan scarf untuk menutup mata mereka yang 
bermain sebagai orang yang tidak bisa melihat.  
c. Anak-anak harus berperilaku seolah-olah mereka memang 
benar-benar mempunyai cacat fisik. Minta anak-anak untuk  tidak 
berbohong dan melakukan kegiatan ini secara serius. 
d. Untuk sejam berikutnya, anak-anak harus melakukan kegiatan 
kelompok seperti biasa, seperti makan siang, melakukan pekerjaan, 
melepas baju dan sepatu. 
e. Ingatkan anak-anak bahwa tidak ada yang kalah atau menang;  
mereka hanya harus melakukan kegiatan sebaik mungkin  dengan 
keterbatasan yang telah ditentukan untuk mereka. 
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f. Dorong anak-anak untuk membantu mereka yang mendapat  
kesulitan melakukan kegiatan. Misalnya seorang anak yang  hanya 
memiliki satu tangan mungkin sulit untuk bermain bola  dan anak 
yang tidak bisa berbicara mungkin sulit berkomunikasi. 
g. Dorong anak-anak untuk menemukan solusi guna saling menolong 
h. Ingatkan anak-anak agar bermain aman dan ekstra hati-hati agar 
tidak jatuh atau melukai dirinya. 
Setelah permainan, anak-anak diminta melakukan refleksi atas  
pengalaman ini tentang apa yang mereka rasakan, pikirkan, dan lakukan 
selama permainan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Permainan Buliyying/Penggertakan (Umur 11-12 tahun) 
Maksud dari permainan ini adalah Agar anak merasa diintimidasi dan 
tidak disertakan dan berpikir tentang: 
a. Akibat yang merugikan dari penggertakan 
b. Kesulitan yang dihadapi orang yang secara teratur di intimidasi dan 
tidak disertakan 
Hak dan tanggung jawab dalam permainan ini adalah Hak  
atas non-diskriminasi (Pasal 2); hak atas perlindungan dari semua 
bentuk kekerasan (Pasal 19). Agar Manusia dapat menikmati hak-hak 
ini, Manusia perlu: 
a. Menyertakan orang lain 
b. Membantu agar orang lain aman 
Tujuan dari permainan ini adalah agar setiap anak  meyeberangi 
area bermain tanpa tersentuh. 
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Langkah-langkah permainan : 
a.  Sampaikan pada anak-anak bahwa permainan yang akan  mereka 
mainkan, akan membuat mereka mengerti tentang arti intimidasi. 
b.  Para siswa berdiri di sisi area bermain. 
c. Tunjuk seorang siswa untuk berperan sebagai “Penggertak” dan 
posisikan ia beberapa meter di hadapan siswa lainnya.  
d. Anak-anak harus bertanya pada Penggertak: “permisi, permisi, 
bolehkah saya lewat?” 
e. Penggertak harus menjawabnya dengan menetapkan sebuah syarat: 
“Boleh, jika kamu menggunakan sandal,” atau “Boleh, jika kamu 
menggunakan kacamata,” atau “Boleh, jika kamu berbicara dalam 
bahasa Perancis.”  
f. Anak-anak yang dapat memenuhi syarat Penggertak dapat dengan 
tenang melewati area bermain tanpa terintimidasi dan tanpa diusir 
oleh Penggertak. 
g. Sementara anak yang memenuhi persyaratan dapat melewati  area 
bermain, anak lain yang gagal harus berlari melewati area bermain 
tanpa disentuh oleh Penggertak. 
h. Jika seorang anak tersentuh oleh Penggertak sebelum mampu  
melewati area bermain, ia menjadi Penggertak, menggantikan  
Penggertak sebelumnya. Namun, jika tak seorang anak pun 
tersentuh, anak yang berperan sebagai Penggertak tetap memainkan 
perannya. 
Setelah permainan, anak-anak diminta melakukan refleksi atas 
pengalaman ini tentang apa yang mereka rasakan, pikirkan, dan lakukan 
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selama permainan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2) Aturan main 
Aturan main sangat penting, karena dapat membantu anggota 
kelompok untuk bekerja sama. Aturan juga berguna untuk dijadikan 
panduan yang dapat membantu, membangun suasana harmonis di 
dalam kelompok. (Cepdes:17-18)  
3) Diskusi 
Diskusi kelompok memberikan waktu bagi anak – anak untuk 
berbagi pikiran setelah permainan. Hal ini dapat mendorong anak 
untuk berpikir tentang apa yang terjadi setelah permainan, dan untuk 
menarik pelajaran hidup yang dapat mereka terapkan. Diskusi 
kelompok memberikan kesempatan pada anak untuk menemukan 
sendiri pentingnya nilai–nilai HAM dan mendorong anak untuk 
berpartisipasi dengan memberikan mereka kesempatan menerapkan 
hak untuk menyatakan pendapat dan untuk didengar. Strategi  play it 
fair memberikan 3 langkah dalam diskusi yaitu :  
a) Rasakan: Pada tahap ini anak–anak berbicara tentang suka atau 
tidak dengan permainan dan perasaan yang mereka alami. 
b) Pikirkan: Anak–anak melakukan refleksi atas perilaku mereka dan 
menghubungkan dengan nilai–nilai HAM.  
c) Lakukan: Anak–anak mengusulkan tindakan untuk menyatukan 
nilai-nilai ini ke dalam kehidupan nyata mereka.(Cepdes:27) 
Diskusi kelompok dapat memberikan dampak positif bagi 
anak diantaranya : 
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a) Berkembangnya sifat positif pada anak 
b) Berkembangnya harga diri pada anak. 
c) Meningkatnya partisipasi pada anak. 
d) Memberikan dampak rasa tanggung jawab pada anak 
B. Penelitian yang Relevan 
Setelah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian yang ada, peneliti 
menemukan beberapa hasil penelitian yang terkait dengan tema yang peneliti 
angkat, diantaranya adalah: 
1.  Penelitian yang berjudul “Hak Asasi Manusia Menurut Islam Perspektif 
Taqiyuddin An-Nabhani” oleh Lucky 2012 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta . 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa islam menghargai dan menjamin hak 
dasar manusia. Karena islam mempunyai cara yang khas dalam pemenuhan 
hak dasar manusia tersebut. Hal ini berbeda dengan konsep HAM yang 
memiliki problematika dalam ide dan implementasi. Dengan demikian upaya 
meng upload kembali universalitas Islam mutlak dilakukan demi terjaganya 
hak hak dasar manusia 
2.  Penelitian yang berjudul“Strategi Play It Fair dalam Pendidikan Hak Asasi 
Manusia (HAM) Anak”.oleh Aris Hilmi 2014 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa belajar dengan metode 
permainan membuat apa yang disampaikan menjadi lebih berkesan dan 
mudah difahami serta diaktualisasikan dalam kehidupan mendasar anak untuk 
melangkah dimasa yang akan datang. 
3.  Penelitian yang berjudul “ Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembentukan Karakter pada Siswa” oleh A. Baihaki 2014 IAIN 
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan dalam 
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penyampaian materi kepada siswa membuat materi dapat lebih mudah 
terserap dan terarah, sehingga diharapkan dapat berpengaruh pada prilaku 
siswa dalam kehidupanya. 
4.  Penelitian yang berjudul “Corruption and Human Rights: Making the 
Connection” oleh Magdalena Sepulveda Carmona 2009 Research Director at 
the International Council on Human Rights Policy (ICHRP) Versoix 
Switzerland. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara korupsi dan hak 
asasi manusia. Berdasarkan penelitian ini korupsi terjadi karena ada 
kecendrungan dan kesempatan. Strategi Hak Asasi Manusia (HAM) dapat 
membantu untuk meminimalkan peluang untuk melakukan korupsi. Karena 
korupsi sendiri merupakan pelanggaran HAM, karena banyak hak hak orang 
lain yang dilanggar. Dengan memahami hak asasi manusia, orang akan 
semakin sadar dan bisa menghargai hak orang lain, sehingga mampu 
meminimalisir pelanggaran HAM termasuk korupsi. 
Dari beberapa penelitian diatas, memiliki persamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang Hak 
Asasi Manusia (HAM). akan tetapi yang menjadi perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada penelitian ini penulis memfokuskan pada manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogik. 
Adapun arti dari pedagogik adalah praktek , cara seseorang mengajar dan ilmu 
pengetahuan mengenai prinsip dan metode metode membimbing dan mengawasi 
pelajaran dan dengan satu perkataan yang disebut juga pendidikan (Saifudin 
Azwar:1999:6). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogik 
karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
lapangan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kualitas, namun makna(segi 
kualitas) dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 2012:24) 
Penelitian ini akan mengungkapkan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari komponen 
pola perencanaan pendekatan pelaksanaan dan follo up. Maka penelitian ini juga 
akan berusaha menggambarkan dan menganalisis tentang manajemen pendidikan 
ham anak melalui strategi Play It Fair 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan peneliti di MI Al Maarif Doyo Kelurahan 
Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, karena penulis tertarik dengan 
adanya pelaksanaan strategi Play It Fair yang telah dilakukan disekolah tersebut. 
Strategi Play It Fair yang baru dilaksanakan di MI Al Maarif Doyo yang berawal 
dari sebuah keprihatinan akan tingkah laku dan fenomena yang terjadi pada akhir 
akhir ini yang membuat para guru dan kepala sekolah mengambil inisiatif 
melaksanakan strategi Play It Fair di MI Al Maarif Doyo.Waktu penelitian ini 
direncanakan selama 1 Tahun sejak pembuatan proposal yaitu pada bulan 1 Januari 
2018 dan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Nopember 2018 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek adalah pelaku utama dalam penelitian ini yaitu bapak sulisman 
selaku guru di MI Al Ma’arif Doyo dan informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah beserta dewan guru yang berjumlah 13 orang serta peserta didik 
yang berjumlah 46 orang di MI Al Ma’arif Doyo Desa Ngawonggo kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten. Data yang diambil dari subyek dan informan penelitian 
berupa kata kata, tindakan, dan dokumen. Karena informan mampu memberikan 
informasi yang luas, valid, dan lengkap melalui wawancara, obserfasi, dan 
dokumen tertulis maupun berupa foto foto kegiatan. Obyak penelitian adalah 
tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama islam melalui strategi Play It 
Fair dalam menanamkan HAM pada anak di MI Al Ma’arif Doyo Ngawonggo 
Ceper Klaten. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 
(Hadi Sutrisno:2000:136) Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
secara langsung diamati yaitu pelaksanaan proses belajar mengajar di MI Al 
Maarif Doyo Ngawonggo Ceper Klaten terutama yang berkaitan dengan 
manajemen pembelajaran pendidikan agama islam melalui strategi play it fair. 
Peneliti melakukan kunjungan ke lokasi secara langsung dan bertahap 
untuk menggali data sekaligus mengamati dan mencatat kejadian dilapangan. 
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
data dalam penelitian kualitatif (Djam’an,2013:131). Catatan lapangan bukan 
merupakan rangkuman, tetapi bahan mentah lengkap riset peneliti yang 
dituliskan semuanya. Observasi digunakan untuk mengetahui suatu obyek yang 
akan diungkap datanya disaksikan langsung yaitu gerak gerik, sikap, kesan 
yang akan ditangkap setelah observasi. Manfaat observasi adalah dapat 
memecahkan masalah penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Unsur 
observasi meliputi ruang, pelaku dan kegiatan. Selain ketiga unsur tersebut ada 
hal - hal yang  perlu diamati sesuai tujuan diantaranya, obyek atau benda, 
perbuatan atau tindakan, kejadian atau peristiwa, waktu, tujuan, dan perasaan. 
2. Wawancara Mendalam 
Metode Interview atau wawancara adalah metode tanya jawab untuk 
menyelidiki pengalaman, perasaan, motif serta motivasi. Interview sebagai 
suatu proses tanya jawab lisan dimana ada dua orang atau lebih 
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behadap-hadapan saling melihat dan mendengarkan langsung dengan 
telinganya sendiri. (Hadi Sutrisno:2000:192) Penulis menggunakan metode 
Interview ini untuk mendapatkan data tentang gambaran umum pelaksanaan  
proses pendidikan HAM anak dengan strategi Play it Fair di MI Al Ma’arif Doyo 
Ngawonggo Ceper Klaten. 
Jenis wawancara adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 
kata baku, meliputi wawancara terbuka, wawancara riwayat secara lisan, 
wawancara terstruktur dan tidak tersetruktur. Bentuk-bentuk pertanyaan 
diantaranya pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai, pertanyaan 
yang berkaitan dengan perasaaan, pertanyaan tentang pengetahuan, pertanyaan 
yang berkaitan dengan indra, dan pertanyaan yang berkaitan dengan 
latarbelakang atau demografi. Dengagan demikian perlu adanya pencatatan 
data selama wawancara berlangsung dilakukan dengan cara yang baik dan 
sedapat mungking menggunakan alat rekorder. 
Langkah langkah wawancara (Djam’an,2013:141-142) membuat kisi 
kisi untuk mengembangkan kategori atau sub kategori yang akan memberikan 
gambaran siapa orang yang tepat mengungkapkanya, menetapkan informan 
kunci (Gatekeepers), membuat pedoman wawancara yang berisi pokok pokok 
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, menghubungi dan melakukan 
perjanjian wawancara, mengawali atau membuka alur wawancara dan mencatat 
pokok pokoknya atau merekam pembicaraan, mengkonfirmasi ikhtisar hasil 
wawancara dan mengakhirinya, menuangkan hasil wawancara ke dalam catatan 
lapangan serta mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang terlah 
diperoleh. 
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Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan para pelaku yang 
berkaitan dengan proses dan sistem manajemen pembelajaran pendidikan 
agama islam melalui strategi Play It Fair yang terjadi di MI Al Ma’arif Doyo 
Desa Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten yaitu Tokoh 
Masyarakat, Kepala Sekolah, Dewan Guru, Murid dan Wali Murid. 
3. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 
bersumber pada benda-benda tertulis dalam suatu penelitian. 
(Arikunto:131) 
Gottschalk(1986:38) mengungkapkan bahwa para ahli sering 
mengartikan dokumen dalam dua pengertian, yaitu: pertama, sumber 
tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, 
artefak, peninggalan-peninggalan tertulis, petilasan petilasan arkeologis; 
kedua, diperuntukan bagi surat surat resmi dan surat surat negara seperti 
surat perjanjian, undang undang, hibah, konsensi, dan lainya. Dokumen 
dalam pengertian yang lebih luas menurut Gottschalk(1986:38) dapat 
berupa proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
itu bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Djam’an, 2013:147). 
Sehingga dapat disimpulkan dokumentasi merupakan catatan kegiatan 
yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya 
bentuk yaitu untuk mengetahui kondisi umum dan keseluruhan, fokus 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 
Jenis jenis dokumentasi diantaranya dokumen pribadi dan buku 
harian, surat pribadi, autobiografi, dokumen resmi, fotografi, data statistik, 
dan data kuantitatif lain. Dokumen berguna untuk memberikan latar 
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belakang yang luas mengenai pokok penelitian dapat dijadikan bahan 
trianggulasi untuk mengecek kesesuaan data dan merupakan bahan utama 
dalam penelitian historis. Dokumentasi ialah bahan tertulis ataupun film, 
dan record yang dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Dokumen digunakan sebagai sumber data untuk menguji, 
menafsirkan, menyimpulkan data yang dapat dipertanggung jawabkan 
melalui buku catatan, kamera dan alat rekam.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdiri, letak geografis, keadaan siswa, guru, keadaan sarana  dan 
prasarana, proses pembelajaran dan manajemen pendidikan pendidikan 
HAM melalui strategi Play It Fair di MI Al Ma’arif Doyo Ngawonggo Ceper 
Klaten yang berupa catatan pribadi, data-data lembaga, RPP dan foto foto 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran HAM anak melalui 
strategi Play It Fair. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data ini didasarkan atas sejumlah  
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu drajat kepercayaan 
(credibelity), keteralihan (transferabillity), ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). (Meleong,2014:324) 
Namun, kami menggunakan kriteria drajat kepercayaan (credibelity), yang 
artinya perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan 
anggota. Peneliti hanya menggunakan tiga jenis saja, yaitu perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, dan pengecekan anggota. 
74 
 
 
Penerapan kriteria drajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan 
konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi: pertama, 
melaksanakan inkuisi sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuanya 
dapat dicapai; kedua, mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
(Meleong,2014:324). Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang 
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 
penelitian (Djam’an, 2013:165) 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai (Meleong,2014:327). Dengan 
demikian maka akan didapatkan peningkatan drajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. Peneliti datang ke lokasi bukan hanya sekali atau du kali namun 
beberapa kali guna mendeteksi dan memperhitungkan segala kemungkinan yang 
tidak diinginkan. Lama pengamatan tergantung pada keadaan kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data. 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 
(Meleong,2014:329) Berarti peneliti bermaksud menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan kemudian memusatkan diri 
pada hal tersebut secara rinci. Dengan demikian peneliti mengadakan penelitian 
dengan rinci dan teliti secara berkesinambungan, kemudian menelaah, dan 
memahami. Peneliti diharapkan mampu meningkatkan ketekunan atau kegigihan 
dalam melakukan pengamatan dengan cermat. 
Pengecekan anggota (member check) adalah proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada informan. Tujuanya adalah untuk mengetahui 
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kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data (Djam’an, 2013:173). Member 
check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah 
mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan (Djam’an, 2013:173). Pengecekan 
kebenaran data dapat dilakukan dengan penilaian responden dalam kancah 
penelitian, dan menilai kecukupan data yang dikumpulkan. Pengecekan anggota 
dapat dilakukan secara formal maupun tidak formal, bisa dlakukan setiap hari 
pada waktu peneliti bersama dengan subyeknya, misalnya dengan wawancara. 
Bukti kepercayaan perlu adanya dokumentasi momen dan membuat format 
administratif. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif (Bogdam Billen,1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bakerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-memilahnya menjadi satuan yang dikelola, mensintetiskanya, mencari 
dan menemukan apa yang dapat diceritakan pada orang lain(Meleong,2014:248). 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai sesuatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan /tatanan bentuk sesuatu yang 
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Djam’an , 2013:200) 
Analisi data kualitatif merupakan sebuah proses yang dipandang 
sebagai penjelasan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam suatu 
analisi data, yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses analisis 
data dilakukan sejak awal rancangan penelitian sampai pada masa pengumpulan 
data. Kemudian data dianalisis dan ditarik kesimpulan. Analisis data bermaksud 
mengorganisasikan data, data-data yang terkumpul dari wawancara, catatan 
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lapangan, tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan biografi, dan artikel 
kemudian disimpulkan, mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan 
kode, dan mengkategorisasikan 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan deskriptif analisis.  
Dengan cara menganalisis data hasil penelitian dan disajikan secara kualitatif, 
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. jadi penelitian ini di 
analisis tidak menggunakan rumus statistik tetapi dengan deskriptif analisis 
dengan strategi cara berfikir : 
1. Induktif 
Cara berfikir induktif adalah cara berfikir dengan berangkat dari fakta –fakta 
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta –fakta 
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik 
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. (Hadi 
Sutrisno:2000:42) 
2. Deduktif  
Cara berfikir deduktif adalah dengan deduksi berangkat dari pengetahuan 
yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum 
itu.(Hadi Sutrisno:2000:42) 
3. Komparatif 
Cara berfikir komparatif yang digunakan untuk meneliti faktor-faktor yang 
berhubungan dengan situasi yang diselidiki dan di bandingkan dengan 
faktor-faktor yang lain untuk memperoleh kesimpulan. 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan beberapa teknik 
diantaranya: 
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1. Pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi, penulis juga membuat catatan langsung 
dalam pengumpulan data tersebut. Menurut bogdan dan biklen catatan 
lapapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat dan 
dialami dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 
penelitian kalitatif. Catatan lapangan dibuat peneliti pada saat melakukan 
pengamatan , wawancara dan menyaksikan kejadian-kaejadian tertentu. 
Biasnya catatan lapangan dibuatdalam bentuk kata kunci, singkatan dan 
pokok-pokok utama saja (Lexy J Meleong:2009:153)  
2. Reduksi data 
Dalam hal ini penulis membuat catatan lapanagan kemudian apabila 
catatan lapangan itu terkumpul maka penulis memilih diantara data 
catatan-catatan itu tentang bagian-bagian data mana yang dibutuhkan, data 
mana yang dibuang serta cerit-cerita apa saja yang sedang berkembang 
(Lexy J Meleong:2009:103). Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis data yang menajamkan, menggolongkan dan membuang yang 
tidak diperlukkan, mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga 
keseimpulan finalnya dapat ditarik dan di verifikasikan  
3. Penyajian data 
Langkah selanjutnaya adalah menyajikan data secar jelas dan singkat. 
Tahap ini juga menjadi upaya untuk merakit kembali semua datanyang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung . penyajian data 
dilakukan dengan menyatukan informasi deskripsi dalam bentuk narasi 
yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan 
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menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penarikan 
kesimpulan /verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui dari mulai 
melakukan pencatatan peraturan peraturan pola-pola pernyataan arahan 
sebab akibat dan berbagai proposisi kesimpulan yang perlu di verifikasi 
yang berupa suatu pengulangan dengan gerak cepat sebagai pikiran kedua 
yang timbul melintas pada penelitian waktu menulis melihat kembali 
catatan lapangan. 
Analisis data dilakuakn dengan model interaktif. Proses analisis interaktif 
dimulai pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan 
kajian data artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari satu 
penelitian membuat ringkasan tentang pengertian yang ada disebut engan reduksi 
data. Setelah selesai peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan 
verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila data yang 
dalam reduksi data dan sajian kurang lengkap maka wajib melakaukan 
pengumpulan data kembaliyang lebih bisa mendukung penelitian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogik. 
Adapun arti dari pedagogik adalah praktek , cara seseorang mengajar dan ilmu 
pengetahuan mengenai prinsip dan metode metode membimbing dan mengawasi 
pelajaran dan dengan satu perkataan yang disebut juga pendidikan (Saifudin 
Azwar:1999:6). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pedagogik 
karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
lapangan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kualitas, namun makna(segi 
kualitas) dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 2012:24) 
Penelitian ini akan mengungkapkan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari komponen 
pola perencanaan pendekatan pelaksanaan dan follo up. Maka penelitian ini juga 
akan berusaha menggambarkan dan menganalisis tentang manajemen pendidikan 
ham anak melalui strategi Play It Fair 
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B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan peneliti di MI Al Maarif Doyo Kelurahan 
Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, karena penulis tertarik dengan 
adanya pelaksanaan strategi Play It Fair yang telah dilakukan disekolah tersebut. 
Strategi Play It Fair yang baru dilaksanakan di MI Al Maarif Doyo yang berawal 
dari sebuah keprihatinan akan tingkah laku dan fenomena yang terjadi pada akhir 
akhir ini yang membuat para guru dan kepala sekolah mengambil inisiatif 
melaksanakan strategi Play It Fair di MI Al Maarif Doyo.Waktu penelitian ini 
direncanakan selama 1 Tahun sejak pembuatan proposal yaitu pada bulan 1 Januari 
2018 dan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Nopember 2018 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek adalah pelaku utama dalam penelitian ini yaitu bapak sulisman 
selaku guru di MI Al Ma’arif Doyo dan informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah beserta dewan guru yang berjumlah 13 orang serta peserta didik 
yang berjumlah 46 orang di MI Al Ma’arif Doyo Desa Ngawonggo kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten. Data yang diambil dari subyek dan informan penelitian 
berupa kata kata, tindakan, dan dokumen. Karena informan mampu memberikan 
informasi yang luas, valid, dan lengkap melalui wawancara, obserfasi, dan 
dokumen tertulis maupun berupa foto foto kegiatan. Obyak penelitian adalah 
tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama islam melalui strategi Play It 
Fair dalam menanamkan HAM pada anak di MI Al Ma’arif Doyo Ngawonggo 
Ceper Klaten. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
4. Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 
(Hadi Sutrisno:2000:136) Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
secara langsung diamati yaitu pelaksanaan proses belajar mengajar di MI Al 
Maarif Doyo Ngawonggo Ceper Klaten terutama yang berkaitan dengan 
manajemen pembelajaran pendidikan agama islam melalui strategi play it fair. 
Peneliti melakukan kunjungan ke lokasi secara langsung dan bertahap 
untuk menggali data sekaligus mengamati dan mencatat kejadian dilapangan. 
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap 
data dalam penelitian kualitatif (Djam’an,2013:131). Catatan lapangan bukan 
merupakan rangkuman, tetapi bahan mentah lengkap riset peneliti yang 
dituliskan semuanya. Observasi digunakan untuk mengetahui suatu obyek yang 
akan diungkap datanya disaksikan langsung yaitu gerak gerik, sikap, kesan 
yang akan ditangkap setelah observasi. Manfaat observasi adalah dapat 
memecahkan masalah penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Unsur 
observasi meliputi ruang, pelaku dan kegiatan. Selain ketiga unsur tersebut ada 
hal - hal yang  perlu diamati sesuai tujuan diantaranya, obyek atau benda, 
perbuatan atau tindakan, kejadian atau peristiwa, waktu, tujuan, dan perasaan. 
5. Wawancara Mendalam 
Metode Interview atau wawancara adalah metode tanya jawab untuk 
menyelidiki pengalaman, perasaan, motif serta motivasi. Interview sebagai 
suatu proses tanya jawab lisan dimana ada dua orang atau lebih 
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behadap-hadapan saling melihat dan mendengarkan langsung dengan 
telinganya sendiri. (Hadi Sutrisno:2000:192) Penulis menggunakan metode 
Interview ini untuk mendapatkan data tentang gambaran umum pelaksanaan  
proses pendidikan HAM anak dengan strategi Play it Fair di MI Al Ma’arif Doyo 
Ngawonggo Ceper Klaten. 
Jenis wawancara adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 
kata baku, meliputi wawancara terbuka, wawancara riwayat secara lisan, 
wawancara terstruktur dan tidak tersetruktur. Bentuk-bentuk pertanyaan 
diantaranya pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai, pertanyaan 
yang berkaitan dengan perasaaan, pertanyaan tentang pengetahuan, pertanyaan 
yang berkaitan dengan indra, dan pertanyaan yang berkaitan dengan 
latarbelakang atau demografi. Dengagan demikian perlu adanya pencatatan 
data selama wawancara berlangsung dilakukan dengan cara yang baik dan 
sedapat mungking menggunakan alat rekorder. 
Langkah langkah wawancara (Djam’an,2013:141-142) membuat kisi 
kisi untuk mengembangkan kategori atau sub kategori yang akan memberikan 
gambaran siapa orang yang tepat mengungkapkanya, menetapkan informan 
kunci (Gatekeepers), membuat pedoman wawancara yang berisi pokok pokok 
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, menghubungi dan melakukan 
perjanjian wawancara, mengawali atau membuka alur wawancara dan mencatat 
pokok pokoknya atau merekam pembicaraan, mengkonfirmasi ikhtisar hasil 
wawancara dan mengakhirinya, menuangkan hasil wawancara ke dalam catatan 
lapangan serta mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang terlah 
diperoleh. 
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Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan para pelaku yang 
berkaitan dengan proses dan sistem manajemen pembelajaran pendidikan 
agama islam melalui strategi Play It Fair yang terjadi di MI Al Ma’arif Doyo 
Desa Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten yaitu Tokoh 
Masyarakat, Kepala Sekolah, Dewan Guru, Murid dan Wali Murid. 
6. Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 
bersumber pada benda-benda tertulis dalam suatu penelitian. 
(Arikunto:131) 
Gottschalk(1986:38) mengungkapkan bahwa para ahli sering 
mengartikan dokumen dalam dua pengertian, yaitu: pertama, sumber 
tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, 
artefak, peninggalan-peninggalan tertulis, petilasan petilasan arkeologis; 
kedua, diperuntukan bagi surat surat resmi dan surat surat negara seperti 
surat perjanjian, undang undang, hibah, konsensi, dan lainya. Dokumen 
dalam pengertian yang lebih luas menurut Gottschalk(1986:38) dapat 
berupa proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik 
itu bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis (Djam’an, 2013:147). 
Sehingga dapat disimpulkan dokumentasi merupakan catatan kegiatan 
yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya 
bentuk yaitu untuk mengetahui kondisi umum dan keseluruhan, fokus 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 
Jenis jenis dokumentasi diantaranya dokumen pribadi dan buku 
harian, surat pribadi, autobiografi, dokumen resmi, fotografi, data statistik, 
dan data kuantitatif lain. Dokumen berguna untuk memberikan latar 
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belakang yang luas mengenai pokok penelitian dapat dijadikan bahan 
trianggulasi untuk mengecek kesesuaan data dan merupakan bahan utama 
dalam penelitian historis. Dokumentasi ialah bahan tertulis ataupun film, 
dan record yang dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Dokumen digunakan sebagai sumber data untuk menguji, 
menafsirkan, menyimpulkan data yang dapat dipertanggung jawabkan 
melalui buku catatan, kamera dan alat rekam.  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
berdiri, letak geografis, keadaan siswa, guru, keadaan sarana  dan 
prasarana, proses pembelajaran dan manajemen pendidikan pendidikan 
HAM melalui strategi Play It Fair di MI Al Ma’arif Doyo Ngawonggo Ceper 
Klaten yang berupa catatan pribadi, data-data lembaga, RPP dan foto foto 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran HAM anak melalui 
strategi Play It Fair. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan data ini didasarkan atas sejumlah  
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu drajat kepercayaan 
(credibelity), keteralihan (transferabillity), ketergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). (Meleong,2014:324) 
Namun, kami menggunakan kriteria drajat kepercayaan (credibelity), yang 
artinya perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan 
anggota. Peneliti hanya menggunakan tiga jenis saja, yaitu perpanjangan 
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keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, dan pengecekan anggota. 
Penerapan kriteria drajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan 
konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi: pertama, 
melaksanakan inkuisi sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuanya 
dapat dicapai; kedua, mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
(Meleong,2014:324). Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang 
dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 
penelitian (Djam’an, 2013:165) 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai (Meleong,2014:327). Dengan 
demikian maka akan didapatkan peningkatan drajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan. Peneliti datang ke lokasi bukan hanya sekali atau du kali namun 
beberapa kali guna mendeteksi dan memperhitungkan segala kemungkinan yang 
tidak diinginkan. Lama pengamatan tergantung pada keadaan kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data. 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. 
(Meleong,2014:329) Berarti peneliti bermaksud menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan kemudian memusatkan diri 
pada hal tersebut secara rinci. Dengan demikian peneliti mengadakan penelitian 
dengan rinci dan teliti secara berkesinambungan, kemudian menelaah, dan 
memahami. Peneliti diharapkan mampu meningkatkan ketekunan atau kegigihan 
dalam melakukan pengamatan dengan cermat. 
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Pengecekan anggota (member check) adalah proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada informan. Tujuanya adalah untuk mengetahui 
kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data (Djam’an, 2013:173). Member 
check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah 
mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan (Djam’an, 2013:173). Pengecekan 
kebenaran data dapat dilakukan dengan penilaian responden dalam kancah 
penelitian, dan menilai kecukupan data yang dikumpulkan. Pengecekan anggota 
dapat dilakukan secara formal maupun tidak formal, bisa dlakukan setiap hari 
pada waktu peneliti bersama dengan subyeknya, misalnya dengan wawancara. 
Bukti kepercayaan perlu adanya dokumentasi momen dan membuat format 
administratif. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif (Bogdam Billen,1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bakerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-memilahnya menjadi satuan yang dikelola, mensintetiskanya, mencari 
dan menemukan apa yang dapat diceritakan pada orang lain(Meleong,2014:248). 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai sesuatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan /tatanan bentuk sesuatu yang 
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Djam’an , 2013:200) 
Analisi data kualitatif merupakan sebuah proses yang dipandang 
sebagai penjelasan tentang komponen-komponen yang perlu ada dalam suatu 
analisi data, yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses analisis 
data dilakukan sejak awal rancangan penelitian sampai pada masa pengumpulan 
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data. Kemudian data dianalisis dan ditarik kesimpulan. Analisis data bermaksud 
mengorganisasikan data, data-data yang terkumpul dari wawancara, catatan 
lapangan, tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan biografi, dan artikel 
kemudian disimpulkan, mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan 
kode, dan mengkategorisasikan 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan deskriptif analisis.  
Dengan cara menganalisis data hasil penelitian dan disajikan secara kualitatif, 
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. jadi penelitian ini di 
analisis tidak menggunakan rumus statistik tetapi dengan deskriptif analisis 
dengan strategi cara berfikir : 
4. Induktif 
Cara berfikir induktif adalah cara berfikir dengan berangkat dari fakta –fakta 
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta –fakta 
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik 
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. (Hadi 
Sutrisno:2000:42) 
5. Deduktif  
Cara berfikir deduktif adalah dengan deduksi berangkat dari pengetahuan 
yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum 
itu.(Hadi Sutrisno:2000:42) 
6. Komparatif 
Cara berfikir komparatif yang digunakan untuk meneliti faktor-faktor yang 
berhubungan dengan situasi yang diselidiki dan di bandingkan dengan 
faktor-faktor yang lain untuk memperoleh kesimpulan. 
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Dalam menganalisis data penulis menggunakan beberapa teknik 
diantaranya: 
5. Pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data selain mengumpulkan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi, penulis juga membuat catatan langsung 
dalam pengumpulan data tersebut. Menurut bogdan dan biklen catatan 
lapapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat dan 
dialami dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 
penelitian kalitatif. Catatan lapangan dibuat peneliti pada saat melakukan 
pengamatan , wawancara dan menyaksikan kejadian-kaejadian tertentu. 
Biasnya catatan lapangan dibuatdalam bentuk kata kunci, singkatan dan 
pokok-pokok utama saja (Lexy J Meleong:2009:153)  
6. Reduksi data 
Dalam hal ini penulis membuat catatan lapanagan kemudian apabila 
catatan lapangan itu terkumpul maka penulis memilih diantara data 
catatan-catatan itu tentang bagian-bagian data mana yang dibutuhkan, data 
mana yang dibuang serta cerit-cerita apa saja yang sedang berkembang 
(Lexy J Meleong:2009:103). Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis data yang menajamkan, menggolongkan dan membuang yang 
tidak diperlukkan, mengorganisasi data dengan sedemikian rupa sehingga 
keseimpulan finalnya dapat ditarik dan di verifikasikan  
7. Penyajian data 
Langkah selanjutnaya adalah menyajikan data secar jelas dan singkat. 
Tahap ini juga menjadi upaya untuk merakit kembali semua datanyang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung . penyajian data 
90 
 
 
dilakukan dengan menyatukan informasi deskripsi dalam bentuk narasi 
yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan 
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
8. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penarikan 
kesimpulan /verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui dari mulai 
melakukan pencatatan peraturan peraturan pola-pola pernyataan arahan 
sebab akibat dan berbagai proposisi kesimpulan yang perlu di verifikasi 
yang berupa suatu pengulangan dengan gerak cepat sebagai pikiran kedua 
yang timbul melintas pada penelitian waktu menulis melihat kembali 
catatan lapangan. 
Analisis data dilakuakn dengan model interaktif. Proses analisis interaktif 
dimulai pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi data dan 
kajian data artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari satu 
penelitian membuat ringkasan tentang pengertian yang ada disebut engan reduksi 
data. Setelah selesai peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan 
verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila data yang 
dalam reduksi data dan sajian kurang lengkap maka wajib melakaukan 
pengumpulan data kembaliyang lebih bisa mendukung penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Diskripsi Data 
1.  Topografi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MI Al Maarif Doyo 
   Dari dokumen pendirian yang ada disebutkan MI Al Ma’arif 
Doyo merupakan sebuah sekolah yang berdiri atas prakarsa 
masyarakat yang menginginkan dan membutuhkan adanya sarana 
pendidikan di wilayah mereka. 
Dimulai dengan adanya Madrasah Diniyah yang bertempat di 
masjid Raudlotul Hidayah kemudian didirikan madrasah Ibtidaiyah 
yang juga masih bertempat di masjid. Pada tahun 1971 atas keinginan 
besar masyarakat dan atas persetujuan kepala desa, maka dibangunlah 
gedung MI Al Ma’arif Doyo yang berlokasi di tanah kas desa dengan 
gotong royong oleh masyarakat. 
b. Letak Geografis MI Al Ma’arif Doyo 
Letak Geografis MI Al Ma’arif Doyo bertempat di tengah 
tengah perkampungan yang padat penduduk dan merupakan pusat 
kegiatan masyarakat. Dengan menggunakan tanah kas desa persil no 
72 yang terletak di dukuh Doyo kelurahan Ngawonggo Kecamatan 
Ceper kabupaten Klaten. Dalam lokasi yang sama terdapat juga RA 
Masyitoh V Doyo dan Puskesmas Pembantu, dan tanah lapang sebagai 
pusat kegiatan olah raga masyarakat Doyo dan sekitarnya. 
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c. Visi dan Misi MI Al Ma’arif Doyo 
Visi MI Al Ma’arif Doyo adalah: TERWUJUDNYA 
PESERTA DIDIK YANG BERIMAN, BERILMU, 
BERPRESTASI, BERAKHLAKUL KARIMAH 
Sedangkan  misi MI Al Ma’arif Doyo adalah : 
1) Mengembangkan kemampuan peserta didik yang taat 
beribadah 
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik yang kritis dan 
sistematis 
3) Mengembangkan bakat peserta didik yang kreatif 
4) Menumbuhkembangkan kepedulian sosial yang tinggi 
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d. Tujuan & target pendidikan di MI Al Ma’arif Doyo 
 Tujuan & target pendidikan yang diselenggarakan di MI Al 
Ma’arif Doyo antara lain :  
1) Memberi dasar-dasar ilmu agama dengan menanamkan 
keimanan yang benar dan tanggung jawab dalam menjalankan 
kewajiban agama serta berakhlak mulia sesuai norma yang 
berlaku seperti terkandung dalam ajaran islam. 
2) Menguasai kemampuan dasar baca-tulis serta hafalan 
al-Qur’an dan Hadis sebagai bekal memperdalam ilmu agama 
dikemudian hari. 
3) Memberi kemampuan dasar calistung (baca, tulis, hitung) 
sebagai bekal menyerap berbagai disiplin ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dinamis dan terus berkembang. 
4) Mendorong siswa menemukan jati diri dan rasa percaya diri 
agar mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan berbagai 
situasi yang dihadapi 
5) Memberi motivasi siswa untuk mandiri dan kreatif serta 
trampil dalam berbagai bidang sehingga terbentuk jiwa 
interpreneurship yang tangguh dan mandiri. 
6) Memberi sugesti positif agar siswa gemar belajar dan 
menjadikannya sebagai aktifitas yang menyenangkan 
sehingga menumbuhkan gairah dan semangat membangun 
masa depan yang baik. 
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Komite 
Sekolah 
Yayasan 
Kepala 
Sekolah 
Wali 
Kls III 
Wali 
Kls I 
Guru Bidang 
Studi 
Wali 
Kls II 
Wali 
Kls IV 
Wali 
Kls V 
Wali 
Kls VI 
e. Struktur organisasi MI Al Ma’arif Doyo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sebuah lembaga perlu dibentuk suatu organisasi 
supaya dalam mempertanggung jawabkan setiap pelaksanaan 
kegiatan lebih terarah dan terkendali serta dapat tercapai tujuan 
dari lembaga tersebut. Yayasan LP Al Ma’arif sebagai badan 
pendiri dan sebagai pelindung langsung terhadap lembaga 
pendidikan MI Al Ma’arif Doyo yang dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah dan dibantu oleh  beberapa Wali kelas, seorang 
staf tata usaha, beberapa guru bidang studi dan guru Tahfidz 
 Masing-masing pengelola dan staf bagian tersebut 
memiliki rincian tugas. Mereka bertugas sebagai pelaksana harian 
dan pengurus unit kegiatan pendidikan. Gambaran kerja 
masing-masing struktur organisasi diatas sebagai berikut : 
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a) Yayasan 
Sebagai penasehat atau konsultan kaitannya dengan 
kebijakan sekolah secara umum. Bertanggung jawab secara 
keseluruhan tentang keberadaan MI Al Ma’arif Doyo dan 
bertanggung jawab untuk kebutuhan vinansial. 
b) Kepala Sekolah. 
Bertugas sebagai Edukator, manager, administrator, 
supervisor, dan pembimbing segala kegiatan di MI Al Ma’rif 
Doyo 
c) Komite Sekolah 
Peran komite sekolah di MI Al Ma’arif Doyo adalah sebagai 
berikut : 
1) Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam 
penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di 
sekolah. 
2) Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud 
finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
3) Pengontrol (controlling agency) dalam penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan. 
4) Mediator antara sekolah dengan wali murid dan 
masyarakat. 
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d) Staf Guru 
1) Bertanggung jawab terhadap kurikulum, proses belajar 
mengajar (sesuai dengan mata pelajaran yang diampu). 
2) Memberikan penilaian/evaluasi terhadap penguasaan 
materi pada peserta didik. 
3) Membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
4) Bertanggung jawab terhadap perencanaan, kontrol 
pelaksanaan dan pengembangan proses belajar mengajar 
(sesuai dengan mata pelajaran yang diampu).  
e) Staf Tata Usaha 
1) Memberi saran, usul dan masukan atau pendapat kepada 
kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan dan langkah-langkah kerja. 
2) Menampung saran, usul dari guru dan karyawan serta 
mengkoordinasi tugas yang menjadi wewenangnya. 
3) Melaksanakan, mengkoordinir tugas-tugas yang menjadi 
wewenangnya. 
f. Kurikulum 
 Program pengajaran meliputi semua mata pelajaran 
Pendidikan Umum (DIKNAS), Pendidikan Agama (DepAg) dan 
Pendidikan khusus dari pesantren, meliputi : Takhassus 
al-Qur’an (hafalan al qur’an) dan penguasaan ilmu yang 
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berhubungan dengan al-qur’an serta beberapa pelajaran yang 
mendukung pengembangan keilmuan yang ada, seperti : 
penguasaan bahasa asing (Arab & Inggris), komputer, life skill, 
kepanduan dan ketrampilan lain yang mendukung daya kreasi 
siswa 
 Program pembelajaran ditekankan pada 
prinsip-prinsip pembelajaran dengan metode pembiasaan, 
bertahap, kontinyu, generalistik, humanistik, holistik dan 
menghindari kekerasan guna memperoleh hasil belajar yang 
maksimal dan positif sesuai yang diharapkan. 
Guna mengembalikan sekolah sebagai laboratorium 
ilmu dan memosisikan peran guru sebagai fasilitator, kurikulum, 
MI Al Ma’arif Doyo dirancang sebagai berikut : 
a) Kurikulum Pengembangan Diri 
Kurikulum ini menekankan pada upaya pengembangan 
pribadi agar siswa menemukan rasa percaya diri, memiliki 
motivasi, mampu berkomunikasi dan terampil dalam 
menjalin relasi. 
b) Kurikulum Life Skill 
Kurikulum ini dirancang guna menumbuhkan kemandirian 
siswa, daya kritis dan kemampuan mengatasi berbagai 
masalah secara kreatif. Dengan penguasaan ketrampilan dan 
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sikap mandiri yang telah tumbuh siswa diharapkan dapat 
merancang impian masa depannya sesuai dengan pilihan. 
c) Kurikulum Belajar untuk Belajar dan Berfikir. 
Kurikulum ini mencoba menerapkan metode belajar yang 
menyenangkan dan menjadikan belajar sebagai aktifitas 
yang menantang sekaligus mengasyikkan sepanjang hayat. 
d) Kurikulum Terpadu. 
Sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, norma dan 
nilai-nilai islam harus menjadi ruh dari setiap aspek 
pembelajaran, baik pelajaran, metode belajar mengajar 
maupun tujuan belajar itu sendiri. Dengan tetap dalam satu 
bingkai nilai-nilai luhur ajaran islam, terbentuknya generasi 
yang bertaqwa, cerdas, kreatif dan berkepribadian luhur 
menjadi sebuah keniscayaan. 
 
g. Keadaan Pengelola dan Keadaan Peserta Didik 
1) Keadaan Pengelola 
Pengelola MI Al Maa’rif Doyo berjumlah 11 orang. MI Al 
Ma’arif Doyo dikelola oleh tenaga-tenaga muda profesional 
yang memiliki wawasan Progresif dan Dedikatif pada dunia 
keilmuan. Beberapa orang adalah sarjana S- 1 pada 
bidangnya dan beberapa alumnus pondok pesantren 
terkemuka. 
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 Dengan prinsip ‘’ Al-Muhafadzah Ala Al-Qadim Al-Shalih 
wa Al-Akhdzu bi Al-Jadid Al-Ashlah ‘’ (Melestarikan tradisi 
lama yang masih relevan dan mengadopsi unsur modern 
yang lebih relevan), lembaga pendidikan dibawah naungan 
Yayasan Al Ma’arif ini siap berpartisipasi membangun 
generasi terdidik yang mampu memadukan kecerdasan 
spritual, emosional dan intelektual dalam satu kesatuan utuh 
menuju cita-cita al-Insan al-Kamil. Selengkapnya dapat 
dilihat pada keterangan berikut : 
a) Ketua Yayasan  : Anas Yusuf Mahmudi 
b) Ketua Komite  : Sarjono, AMd.MKes 
c) Kepala Sekolah  : Samsul Hadi SAg, M.PdI 
d) Wali Kelas 1  : Siti Ngaisyah, SPdI 
e) Wali Kelas 2  : Isneini Hidayati, SPdI  
f) Wali Kelas 3   : Sulisman, SPd 
g) Wali Kelas 4   : Sandi Puspita Rukmana, SPd 
h) Wali Kelas 5   : Siti Nurul Qomariah, SPdI 
i) Wali Kelas 6   : Dwi Hastuti, SAg 
j) Guru Mapel 1  : Zabidi, SPdI 
k) Guru Mapel 2  : Muslikhatun, Ama 
l) Guru Tahfid   : Siti Khusniyah 
m) Penjaga Sekolah  : Muh Tadi 
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2) Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik yang sekolah di MI Al Maa’rif Doyo 
tidak hanya berasal dari RA Masyitoh V Doyo saja namun dari 
berbagai TK dari daerah Ngawonggo dan sekitarnya. Siswa 
MI Al Ma’arif Doyo yang saat ini baru berjumlah 46 siswa 
tidak menyurutkan semangat para dewan guru dan pengurus 
untuk bekerja keras mewujudkan cita cita luhur para pendidri 
dan pengelola MI Al Ma’arif Doyo, dengan memperbaiki 
kualitas dan kuantitas yang ada saat ini untuk bisa lebih 
berkembang dimasa yang akan datang. Keadaan siswa MI Al 
Ma’arif Doyo dari tahun ke tahun dapat kami perincikan 
sebagai berikut : 
Tabel I DATA JUMLAH SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tabel Peserta Didik MI Al Ma’arif Doyo 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas  Jumlah 
I II III IV V VI 
2012 6 14 19 20 20 8 87 
2013 8 6 14 19 20 20 87 
2014 6 8 6 14 19 20 67 
2015 12 6 8 6 14 19 65 
2016 9 11 7 8 5 14 55 
2017 6 9 10 7 8 5 46 
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Berdasarkan tabel di atas maka selama 6 tahun MI 
Al Ma’arif Doyo selalu mengalami perubahan setiap 
tahunnya. Dan sayangnya mengalami penurunan. Karena 
pengaruh pergantian kepala sekolah dan manajemen sekolah 
yang kurang baik. Dan mulai bulan September 2017 
pengurus yayasan Al Ma’arif mengangkat kepala sekolah 
baru yang dianggap akan mampu memperbaiki keadaan di 
MI Al Maarif Doyo 
h. Sarana dan prasarana MI Al Ma’arif Doyo 
Gedung MI Al Ma’rif Doyo berada satu komplek dengan 
RA Masyitoh V Doyo Dan Puskesmas Pembantu. Gambaran 
observasi yang penulis temukan di MI Al Ma’arif Doyo sebagai 
berikut :  
1) Gedung 
Bangunan gedung seluas 900 m2 terdiri dari ruang guru, 
ruang kepala sekolah, Perpustakaan dan lain-lain. 
2) Ruang Guru 
Terdapat dalam satu lokal berdampingan dengan dapur dan 
ruang UKS Luas ruang guru ini ialah 49 m2 yang terawat 
dengan baik dan cukup rapi serta dilengkapi dengan 
fentilasi. 
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3) Ruang Kepala Sekolah 
Terdapat dalam satu lokal terpisah dari ruang guru. 
Dilengkapi dengan kursi untuk tamu dan satu meja kursi 
untuk kepala sekolah. 
4) Ruang Kelas 
Ruang kelas dengan luas 49 m2 yang dilengkapi dengan 
almari, meja kursi guru dan meja kursi untuk siswa juga 
bermacam-macam sarana prasarana belajar yang 
mendukung  seperti gambar-gambar, lemari, penggaris, dan 
lain-lain.  
5) Ruang / Tempat Olah Raga 
MI Al Ma’arif Doyo yang terletak di tanah kas desa, 
berdekatan dengan tanah lapang serta memiliki halaman 
yang masih cukup luas untuk melakukan olah raga. Di 
halaman depan MI Al Ma’arif Doyo terdapat lapangan yang 
bisa digunakan untuk olahraga basket, bola voli atau bulu 
tangkis. Sedangkan di sebelah barat MI terdapat sebuah 
Lapangan sepak bola yang sering diguakan oleh masyarakat 
untuk berolah raga. 
6) Sarana Bermain Outdoor 
Dengan luas halaman 100 m merupakan sarana bermain 
outdoor yang luas dengan alat permainan yang berada di RA 
Masyitoh V Doyo. 
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7) Kamar Mandi dan Tempat Wudhu. 
MI Al Ma’arif Doyo meiliki 2 unit kamar mandi dan 2 
tempat wudhu juga terdapat banyak kran kran di depan teras 
sekolah yang bisa dipakai untuk wudhu dan menyirami 
tanaman. 
8) Tempat Sholat 
MI Al Ma’arif Doyo belum memiliki tempat sholat secara 
permanen. Tempat sholat kecil di MI Al Ma’arif Doyo 
berada dalam kelas berdampingan dengan kelas 2 juga di 
teras MI Al Ma’arif Doyo 
9) Halaman  
Luasnya 900 m dalam kondisi yang cukup bersih. 
2. Aspek Permasalalahan Penelitian 
Hasil penelitian di MI Al Ma’arif Doyo ini dilakukan dari 
wawancara,  observasi terlibat (pengamatan), dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan secara formal dan tidak formal, observasi 
dan mencermati dokumen yang langsung di tempat penelitian. 
Berikut disampaikan hasil wawancara dan pegamatan.  
a. Sejarah Play it Fair di MI Al Ma’arif Doyo 
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI 
Al Ma’arif Doyo pada Selasa, 6 November 2018, sejarah penerapan 
strategi PIF (Play it Fair) di MI Al Ma’rif Doyo dimulai dari tawaran 
kerjasama GP Ansor dan Fatayat NU dalam pengisian rangkaian 
kegiatan pesantren kilat dalam rangka pembentukan kader kader NU 
yang beriman, berilmu,cerdas,militan dan tangguh 
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Dalam kegiatan pesantren kilat tersebut perlu adanya materi 
tentang HAM anak yang dirasa penting untuk di pelajari karena 
terdorong banyaknya kejadian pelanggaran HAM pada akhir akhir ini. 
 
b. Tujuan penerapan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’arif Doyo 
Strategi Play It Fair diterapkan sebagai usaha untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam menanamkan 
nilai-nilai HAM. Guru merasa kesulitan untuk menanamkan 
pendidikan HAM karena harus menggunakan sebuah strategi yang 
sesuai dengan nalar dan tingkat berpikir anak.  
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI 
Al Ma’arif Doyo pada Selasa, 6 November 2018 strategi pembelajaran 
yang efektif dan efisien mengenai pendidikan HAM akan menjadikan 
anak lebih mudah menerima nilai-nilai HAM yang disampaikan oleh 
guru dan anak tidak merasa bosan. Strategi Play It Fair digunakan 
dalam pembelajaran pendidikan HAM bertujuan untuk mempermudah 
bagi anak dalam memahami terlebih dapat mengaplikasikan nilai-nilai 
HAM. Selain itu ibu Sandi Puspita sebagai wali kelas IV 
menambahkan bahwa ada beberapa hal yang melatar belakangi untuk 
diterapkannya strategi Play It Fair yaitu: 
1) Penerapan strategiPlay It Fair merupakan strategi yang paling tepat 
dalam menerapkan nilai-nilai HAM bagi anak. Penerapan strategi 
Play It Fair merupakan upaya dalam mendidik anak dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh anak melalui 
permainan. Dengan strategi pembelajaran melalui permainan akan 
menjadikan anak mudah menerima pesan pembelajaran. 
2) Kemampuan daya serap anak dalam memahami nilai-nilai 
pendidikan HAM berbeda-beda sehingga diperlukan suatu strategi 
yang tepat agar anak mampu menerima materi HAM dengan mudah 
dan dapat diterima bagi semua kalangan anak secara merata. 
  
Sedangkan menurut Bp. Sulisman selaku guru sekaligus 
sebagai tim pengembang kurikulum menambahkan “Belajar sambil 
bermain atau bermain seraya belajar merupakan strategi yang sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar anak. Hal ini karena masa 
anak-anak termasuk anak tingkat sekolah dasar merupakan masa 
bermain. Dengan gaya belajar yang demikian diharapkan dapat 
mengembangkan seluruh potensi serta mengaktifkan seluruh anggota 
tubuh anak”. 
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Pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan kesan 
yang mendalam dan berjangka panjang karena selalu dikenang dan 
direkam dalam ingatan mereka.  
Terkait pembelajaran penanaman nilai-nilai HAM memang 
perlu disampaikan sejak tingkat SD. Untuk menyikapi masa bermain, 
maka pembelajaran tentang nilai-nilai HAM dengan strategi Play It Fair 
merupakan solusi alternatif yang tepat karena mengenalkan nilai-nilai 
dengan model permainan populer di kalangan anak-anak. Secara garis 
besar tujuan penerapan strategi Play It Fair dalam pendidikan (HAM) 
Hak Azasi Manusia Menurut Ibu sandy selaku wali kelas IV adalah  
1)  Mengurangi terjadinya konflik diantara anak, dan menjadikan mereka 
bertanggung jawab atas perbuatan mereka sendiri.  
2)  Anak dapat belajar dengan perasaan senang dan enjoy serta anak tidak 
merasa tertekan. 
3) Anak mampu mengimplementasikan sikap dan perilaku HAM dalam 
kseharian mereka tanpa mereka sadari 
4) Anak dapat terbekali untuk menjadi generasi yang bermoral dan 
berkualitas. 
 
c. Tahap Perencanaan Play it Fair 
Dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan di MI Al Ma’arif 
Doyo perlu adanya sebuah pembahasan melaui sebuah rapat dalam 
menentukan setiap kegiatan. Dalam kegiatan Play It Fair perencanaanya 
meliputi: 
1. Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di dalam atau di 
luar ruangan 
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2. Memilih permainan yang sesuai dengan umur dan apa yang melatar 
belakangi permainan tersebut sesuai dengan permasalahan HAM 
yang sedang terjadi 
3. Menyiapkan materi 
4. Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan 
Setelah semua dilakukan, maka di susunlah sebuah proposal 
kegiatan yang akan menjadi dokumen yang bisa disahkan untuk 
melakukan kegiatan sebagai parameter untuk melakukan evaluasi dari 
setiap kegiatan yang dilakukan. Juga sebagai bahan acuan untuk 
pelaksanaan kegiatan yang akan datang 
d. Pengorganisasian dalam pelaksanaan kegiatan Play it Fair 
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI 
Al Ma’arif Doyo pada Selasa, 6 November bahwa dalam tahap kedua 
adalah pengorganisasian. Dalam pengorganisasian manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fairr di madrasah ini 
meliputi pembagian tugas guru, Surat Keputusan pembagian tugas dari 
Kepala Madrasah, bentuk form dan pembagian tugas. Disampaikan bahwa 
tahap-tahap pengorganisasian pada kegiatan pendidikan HAM pada anak 
melalui strategi Play It Fair meliputi pertama, memilih kegiatan yang 
akan dilakukan. Kedua, merinci kegiatan yang akan dilakukan yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Ketiga, Mengelompokan anak sesua 
dengan umur dan tema permainan. Keempat, menyamakan tujuan 
kegiatan. Kelima, menempatkan penanggung-jawab atau 
pejabat/pimpinan kegiatan. Keenam, memberikan tugas khusus pada 
pelaksana kegiatan dalam kegiatan yang dilakukan. 
Hasil wawancara dengan bu Sandi selaku guru di MI Al Ma’arif 
Doyo pada hari Selasa, 27 November 2018 disampaikan bahwa para guru 
menerima hasil pengorganisasian setelah dirapatkan terlebih dahulu.  
Dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas guru dalam 
melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan. Di dalam pengorganisian 
ada bagian pembagian tugas dalam berbagai kegiatan termasuk kegiatan 
pendidikan HAM melalui strategi Play It Fair  
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e. Pelaksanaan Play it Fair 
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala 
MI Al Ma’arif Doyo pada Selasa, 6 November 2018 strategi PIF (Play it 
Fair) pertamakali diterapkan pada waktu acara pesantren kilat pada bulan 
ramadhan tahun 2017, dan sejak saat itu PIF menjadi hidden curiculum 
adapun waktu pelaksanaannya: 
1) Sebagai materi Out Bond 
Out Bond di MI Al Ma’rif Doyo dilaksanakan minimal 1 kali dalam 
1 tahun. Terkadang mengambil trainer dari luar dan terkadang 
trainer dari pihak sekolah.  
2) Terintegrasi dalam pelajaran sebagai ice briker 
Untuk mengurangi kejenuhan dalam belajar atau agar pelajaran 
menjadi semakin menarik, strategi PIF sering digunakan guru. 
3) Berdasarkan moment 
Tidak jarang strategi PIF diterapkan ketika terjadi konflik antar 
siswa yang memicu terjadinya pelanggaran HAM seperti 
perkelahian, kekerasan verbal, diskriminasi, dan lain sebagainya. 
 
f. Evaluasi Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Strategi 
Play it Fair 
Hasil wawancara dengan bu Sandi selaku guru di MI Al 
Ma’arif Doyo pada hari Selasa, 27 November 2018 diperoleh data 
tentang faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan pendidikan 
HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’rif Doyo 
sebagai berikut: 
a. Faktor-Faktor Pendukung 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor pendukung adalah 
segala sesuatu yang memiliki peran mempermudah, membantu atau 
memiliki nilai lebih dalam pelaksanaan pendidikan HAM dengan 
menggunakan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’rif Doyo. 
Adapun faktor-faktor pendukung tersebut sebagai berikut: 
1) Semua pendidik yang menguasai strategi Play it Fair . karena 
semua sudah mengikuti training. 
2) Lingkungan yang memadai untuk dilaksanakannya strategi 
strategi Play it Fair. 
3) Menggunakan permainan sebagai alat bantu pendidikan HAM, 
sehingga mudah diterima anak. 
b. Faktor-Faktor Penghambat 
Jika yang dimaksud dengan faktor-faktor penunjang di 
atas yaitu segala sesuatu yang memiliki peran mempermudah, 
membantu atau memiliki nilai lebih dalam pelaksanaan pendidikan 
HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’rif 
Doyo, maka faktor-faktor penghambat yakni sesuatu yang memiliki 
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peran memperlambat, mempersulit atau menghambat pelaksanaan 
pendidikan HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI 
Al Ma’rif Doyo. 
Adapun faktor-faktor penghambatnya sebagai berikut: 
1) Keragaman minat dari masing-masing individu siswa dalam 
memilih jenis permainan sehingga berpengaruh dalam 
semangat siswa. 
2) Karena pendidikan HAM ini diajarkan melalui media 
permainan, terkadang nilai-nilai HAM sendiri terlupakan oleh 
guru maupun siswa. 
3) Tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius dalam 
pendidikan HAM. 
4) Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan HAM. 
Bahkan terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan 
keluarga dari siswa. 
 
B. Pembahasan  
Hasil penelitian di MI Al Maarif Doyo ini dilakukan dari wawancara,  
observasi terlibat (pengamatan), dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 
formal dan tidak formal, observasi dan mencermati dokumen yang langsung di 
tempat penelitian. Berikut disampaikan hasil wawancara dan pegamatan.  
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI Al 
Ma’arif Doyo pada Selasa, 27 November 2018 bahwa manajemen pendidikan 
HAM pada anak melalui strategi Play It Fair yang dilakukan di MI Al Maarif 
Doyo adalah terdiri dari empat tahapan fungsi manajemen. Tahapan tersebut 
adalah pertama perencanaan, kedua pengorganisasian dan koordinasi, ketiga 
pelaksanaan, dan keempat evaluasi.  
 
1. Perencanaan Pendidikan HAM dengan Strategi Play It Fair 
a. Kegiatan didalam kelas 
Dalam pelaksanaan kegiatan didalam kelas, guru sebagai trainer 
menyusun rencana dan sekenario kegiatan. Adapun tahap dalam 
perencanaan kegiatan ini adalah : 
1) Memilih Permainan 
Guru memilih permaianan apa yang akan dimainkan 
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anak-anak. Adapun pemilihan permainan berdasarkan pada: usia 
anak, nilai yang akan diajarkan, dan moment (bila terjadi pelanggaran 
HAM sebelumnya). 
Pada observasi penulis pada tanggal 13 November 2018, 
penulis mengamati kegiatan Play It Fair yang diadakan oleh kelas 6 
pada jam ekstra kurikuler pukul 11.00. Kegiatan yang dimainkan 
adalah “Kucing Gering” dipandu oleh bapak Sulisman. Alasan 
pemilihan permainan ini berdasarkan nilai yang akan ditanamkan. 
Adapun nilai yang ingin ditanamkan ialah Penerimaan, Toleransi, 
Inklusi, Kerjasama.  
Tujuan dari permainan ini adalah: 
a) Agar anak terlatih untuk berempati dan menerima orang lain 
bagaimanapun kondisinya mereka. 
b) Melatih ketangkasan dan adaptasi pada anak-anak 
2) Menyiapkan alat bantu 
Alat yang dibutuhkan dalam permainan ini adalah kursi 
sejumlah anak, kapur atau spidol. Kursi digunakan sebagai rumah 
kucing dan sepidol/kapur untuk membuat garis star dimulainya 
permainan. 
3) Menyiapkan Materi 
Materi yang disiapkan dalam permainan ini adalah materi 
tentang Hak yang tercantum dalam undang-undang meliputi: 
a) Hak non diskriminasi (Pasal 2) 
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b) Berhak mendapat perlindungan dari pemerintah (pasal 4) 
c) Berhak untuk hidup (pasal 5) 
d) Berhak untuk dilindungi dari luka dan perlakuan yang salah 
secara fisik dan mental (pasal 19) 
e) Berhak untuk bantuan dan perawatan khusus (pasal 20) 
f) Berhak mendapatkan pendidikan dan perawatan khusus jika 
kamu cacat (pasal 23) 
g) Berhak untuk kebutuhan pokok yang layak, memadai, dan akan 
disediakan oleh pemerintah apabila kamu tidak mampu (Pasal 
25, pasal 26, pasal 27). 
Selain itu guru juga mempersiapkan pertanyaan yang akan 
dijadikan bahan diskusi setelah permainan selesai. 
b. Kegiatan diluar kelas 
Kegiatan Play It Fair diluar kelas, biasanya dilaksanakan 
dalam kegiatan out bond, pelajaran olah raga, atau ketika memainkan 
permaianan yang membutuhkan ruang luas. Guru sebagai trainer 
menyusun rencana dan sekenario kegiatan.  
Adapun pengamatan penulis dalam kegiatan luar kelas ini 
pada saat pelajaran olah raga hari senin tanggal 3 Desember 2018 dan 
diampu oleh bapak Sulisman adapun dalam tahap perencanaan 
kegiatan ini, Bapak Sulisman menyiapkan beberapa persiapan 
diantaranya: 
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1) Memilih Permainan 
Permainan yang dipilih dalam permainan ini adalah 
“tupai dipohon”. Adapun alasan pemilihan permainan ini adalah 
berdasarkan isu/moment yang terjadi sebelumnya.  
Menurut Bapak sulisman, pada kegiatan persami telah 
terjadi pertengkaran salah seorang siswa kelas 5 dengan kakak 
kelasnya kelas 6 hanya gara-gara berebut tempat tidur. ketika 
insiden itu terjadi teman-temannya tidak ada yang melerai 
karena takut dengan anak kelas 6. Meski tidak ada yang terluka 
dan bisa dilerai oleh dewan guru namun dewan guru merasa 
perlu mengadakan pendidikan HAM tentang Hak atas keamanan 
(pasal 32-38), hak atas perlindungan dari segala bentuk 
kekerasan (pasal 19), menanamkan pada anak bagaimana 
menciptakan lingkungan yang aman, bagaimana etika bergaul, 
dan manfaatnya. 
 
Adapun maksud kegiatan ini adalah agar anak 
mengalami perasaan kerentanan, tanggung jawab, dan berfikir 
tentang : 
a) Bagaimana anak dapat membantu orang-orang yang rentan 
b) Bagaimana kita dapat mencari bantuan orang lain ketika kita 
membutuhkan. 
2) Menyiapkan materi 
Materi yang disiapkan Bapak Sulisman tentang  : 
a) Hak atas keamanan (pasal 32-38) 
b) Hak atas perlindungan dari segala bentuk kekerasan (pasal 
19) 
Selain pasal di atas guru juga menyiapkan bahan 
diskusi diakhir kegiatan. 
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Dari hasil pengamatan penulis di atas, dapat penulis ambil 
kesimpulan bahwa dalam tahap perencanaan pembelajaran, guru sudah 
melakukan persiapan dengan baik, mulai dari persiapan materi, sarana 
prasarana, strategi maupun metode sesuai dengan prosedur yang tertulis 
dalam buku panduan Play It Fair yaitu sebelum kegiatan dimulai 
guru/trainer harus melakukan persiapan seperti memilih jenis 
permainan berdasarkan nilai, umur, atau Isu. Meskipun terkadang 
realita yang terjadi belum sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini 
disebabkan adanya kendala yang terjadi selama kegitan, seperti 
semangat anak-anak yang berkurang, terjadi insiden/kecelakaan selama 
kegiatan, terbatasnya waktu dan sebagainya 
Setiap kegiatan dimulai dengan pengalaman anak- anak. 
Partisipasi anak dalam permainan memberikan anak-anak kesempatan 
untuk merasakan pengalaman konkrit. Setiap permainan diikuti diskusi 
kelompok yang melibatkan anak dalam refleksi kritis. Anak memiliki 
kesempatan untuk berbicara tentang apa yang telah mereka alami, 
merenungkan tentang perilaku mereka yang berkaitan dengan nilai-nilai 
HAM, dan mengusulkan cara mengintegrasikan nilai-nilai HAM ke 
dalam hidup mereka 
2. Pengorganisasian 
Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI 
Al Ma’arif Doyo pada Selasa, 6 November 2018 bahwa dalam tahap 
kedua adalah pengorganisasian. Dalam pengorganisasian manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair di madrasah 
ini  meliputi Pembagian Tugas Guru, Surat Keputusan pembagian 
tugas dari Kepala Madrasah, bentuk form dan pembagian tugas. 
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Disampaikan bahwa tahap-tahap pengorganisasian pada kegiatan 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair meliputi 
pertama, memilih kegiatan yang akan dilakukan. Kedua, merinci 
kegiatan yang akan dilakukan yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada. Ketiga, Mengelompokan anak sesua dengan umur dan tema 
permainan. Keempat, menyamakan tujuan kegiatan. Kelima, 
menempatkan penanggung-jawab atau pejabat/pimpinan kegiatan. 
Keenam, memberikan tugas khusus pada pelaksana kegiatan dalam 
kegiatan yang dilakukan. 
 
Hasil wawancara dengan bu Sandi selaku guru di MI Al Ma’arif 
Doyo pada hari Selasa, 27 November 2018 disampaikan bahwa para 
guru menerima hasil pengorganisasian setelah dirapatkan terlebih 
dahulu.  Dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas guru 
dalam melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan. Di dalam 
pengorganisian ada bagian pembagian tugas dalam berbagai kegiatan 
termasuk kegiatan pendidikan HAM melalui strategi Play It Fair  
 
Disampaikan Sarjono, AMd.MKes selaku pengurus komite MI 
Al Ma’arif Doyo pada 27 November 2018 bahwa dalam 
pengorganisasian, komite menyerahkan sepenuhnya kewenangan 
kepada kepala madrasah. Dalam kesempatan rapat komite menghendaki 
pembagian tugas sesuai dengan kompetensinya masing-masing. 
 
Disampaikan Ibu Siti Ngaisah selaku wali murid MI Al Ma’arif 
Doyo pada 5 Desember 2018 bahwa pembagian tugas guru saat 
pembelajaran telah baik. Namun pembagian tugas dalam pembelajaran 
indoor dan outdoor belum tertangani, dalam keseharian tampak 
beberapa guru memanfaatkan lingkungan sebagai tempat pembelajaran. 
 
Hasil pengamatan dokumen yang ada terlihat dari proposal 
kegiatan pendidikan HAM Melalui strategi Play It Fair pembagian 
tugas guru dan siswa yang ikut serta dalam kegiatan ini sudah sangatlah 
jelas. Demikian pula dokumen pembagian tugas tempelkan di papan 
pengumuman guru untuk yang khusus berkaitan guru. Sementara yang 
berkaitan dengan siswa dan umum ditempelkan di papan pengumuman 
siswa/ umum. Pada pengorganisasian ini telah sesuai dengan prinsip 
manajemen di lembaga pendidikan dan sudah dilakukan melalui 
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tahapan dalam proses manajemen di lembaga pendidikan. 
3. Pelaksanaan Strategi Play It Fair. 
a. Kegiatan didalam Kelas (permainan Kucing Gering) 
1) Aturan dan cara bermain. 
Sebelum permainan dimulai Pak Sulisman 
mengumumkan bahwa hari itu mereka akan bermain “Kucing 
Gering” kemudian Pak Sulisman meminta anak-anak untuk 
membantu menata ruang kelas. Semua meja di pinggirkan dan 
menyisakan kursi-kursi mereka di tengah kelas. Kemudian 
Bapak Sulisman meminta anak-anak untuk berkumpul dan 
membuat aturan main. 
Dari diskusi awal permainan menghasilkan beberapa 
aturan dan cara bermain diantaranya: 
a) Anak-anak berbaris dalam 2 garis putra dan putri. Putra di 
depan kelas dan putri belakang kelas. 
b) Ketika ada aba-aba “ban bledos” maka anak-anak berlari 
mencari rumah (kursi) masing-masing. Dan yang tidak 
mendapatkan rumah itulah yang menjadi kucing. 
c) Penghuni rumah bertugas menjaga rumah mereka agar 
“kucing gering” tidak masuk kedalam rumah. 
d) Penghuni rumah harus berkunjung (bertukar tempat) dengan 
penghuni lainnya sebanyak 5 kali sambil mengucapkan 
“Puuss”, dan berusaha agar selama perpindahan kucing 
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tidak masuk rumah. 
e) Rumah yang berhasil ditempati “kucing gering” maka 
sang pemilik ganti menjadi kucing. 
f) Setelah panggilan ke 10 maka sang kucing yang terbuang 
dibawa ke dokter (guru) untuk diobati. 
g) Guru mengobati “kucing gering” dengan menyuruhnya 
menghafalkan surat al-A’la. 
h) Setelah itu permainan diulang lagi dari awal. 
2) Jalannya permainan 
Setelah selesai membuat aturan main anak-anak diminta 
berbaris digaris star. Kemudian Bapak Sulisman memberi 
aba-aba “ban ble..dos” anak-anakpun berlarian mencari rumah 
sendiri-sendiri dan hanya satu anak yang tidak mendapatkan 
rumah yaitu Fani.  
Seperti peraturan yang telah disepakati penghuni rumah 
harus “silaturrahmi” ke penghuni lain. Permainanpun berjalan 
sangat seru, masing-masing anak sibuk berpindah rumah 
mencari kelengahan “kucing gering”. Si kucing juga selalu 
waspada sibuk mencari rumah yang kosong. Pada hitungan 
pertama dan kedua Fani belum berhasil masuk rumah. Namun 
pada hitungan ketiga fani berhasil memasuki rumah Nella. Maka 
Nella pun menjadi “kucing gering” yang sibuk mencari tempat 
tinggal.  
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Namun sampai hitungan kelima Nella tidak berhasil 
menemukan rumah dan harus dibawa kedokter untuk diobati. 
Sang dokter (Bapak Sulisman) meminta Nella untuk membaca 
surat al-A’la sampai selesai. Dan permainanpun diulang sampai 
beberapa kali. 
3) Diskusi 
Setelah pemainan usai bapak Sulisman meminta 
anak-anak untuk berkumpul melingkar di tengah kelas untuk 
berdiskusi sambil istirahat. Bapak Sulisman memulai diskusi 
dengan beberapa pertanyaan yang sudah beliau siapkan 
sebelumnya. Adapun beberpa pertanyaan dan jawaban dari 
anak-anak sebagai berikut: 
a) Rasakan 
(1) Bagaimana permainan kita tadi? 
- Seru  
- Asyik 
(2) Apa yang kamu rasakan ketika kamu menjadi kucing dan harus 
menunggu di luar rumah? 
- Sedih tidak punya teman 
- Merasa terasing/terbuang 
(3) Apa yang kamu rasakan menjadi kucing dan berhasil 
mendapatkan rumah? 
- Senang ternyata usaha saya tidak sia-sia 
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(4) Apa yang kamu rasakan ketika mengetahui ada kucing yang sakit 
dan tidak memiliki rumah? 
- Kasihan melihat dia sendirian 
- Jijik. 
(5) Bagaimana perasaanmu andaikan kamu menjadi kucing itu? 
Sakit dan tidak ada yang mau menolong karena jijik? 
- (anak-anak terdiam tidak ada yang menjawab) 
b) Pikirkan 
(1) Apa yang ada dibenak kamu ketika melihat kucing sakit diluar 
rumah? 
- Ingin menolongnya tapi jijik  
- Memberinya makan 
(2) Jika kamu menjadi kucing tersebut kira-kira apa yang kamu 
pikirkan? 
- Berharap ada yang menolong 
(3) Apakah ada kondisi sehari-hari yang mirip dengan cerita 
dipermainan ini? 
- Ada, pengemis, glandangan yang tidak punya tempat tinggal 
dan diusir kesana kemari selalu berpindah-pindah. 
- Ada, teman yang dikucilkan dari pergaulan. 
c) Lakukan 
(1) Apa yang kamu lakukan untuk membantu temanmu yang pada 
kehidupan nyatanya dikucilkan seperti kucing gering? 
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- Mengajaknya bermain 
- Menemani dia 
- Membantunya  
(2) Apa yang dapat kamu lakukan agar hal seperti ini tidak terjadi 
lagi 
- Tidak membeda-bedakan teman 
- Bermain dengan siapa saja 
- Berbuat baik dengan teman. 
Sebagai penutup kegiatan Bapak Sulisman memberikan kesimpulan dan 
motivasi pada anak-anak diantaranya: 
1) Barang siap bersungguh-sungguh dalam berusah maka dia akan 
berhasil 
2) Tidak boleh membeda-bedakan teman apapun kondisi mereka 
b. Kegiatan diluar kelas (permainan Tupai di Pohon) 
1) Aturan dan cara bermain. 
Sebelum permainan dimulai, ibu Sandi memandu anak-anak 
menentukan aturan main tentang cara bermain, apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Hasil dari diskusi awal 
tersebut antara lain: 
a) Anak-anak harus berlari searah jarum jam sambil bernyanyi 
“balonku ada lima” disertai tepuk tangan. Dan ketika anak-anak 
mendengar suara “door” maka anak-anak harus berkumpul atau 
berkelompok membentuk formasi tupai dan pohon.  
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b) Masing-masing kelompok berjumlah 3 anak (dua pohon satu 
tupai) 
c) Bagi anak yang tidak bisa membentuk formasi/ tidak 
mendapatkan kelompok, maka anak itulah yang menjadi rubah. 
d) Tugas pohon melindungi tupai dari rubah, tugas rubah 
menangkap tupai, dan tugas tupai adalah mencari tempat yang 
aman dari kejaran rubah. 
e) Ketika pemandu mengatakan “keadaan aman” maka semua tupai 
harus keluar dari pohonnya dan rubah belum boleh menangkap 
tupai. Dan ketika pemandu mengatakan “keadaan gawat” maka 
rubah harus segera menangkap tupai dan tupai pun harus segera 
mencari tempat yang aman. 
f) Tupai tidak boleh berlindung ditempat yang sama (harus 
berpindah-pindah pohon). 
g) Jika ada aba-aba “ada badai pohonpun beterbangan” maka 
pohonlah yang harus berlarian dan tupai tetap berdiri 
ditempatnya. Sedangkan rubah tetap bersembunyi sampai badai 
telah berhenti. Dan ketika ada aba-aba “badai telah berhenti” 
semua pohon harus membentuk formasi melindungi tupai tapi 
harus berganti pasangan. Dan para rubah keluar menangkap 
pohon yang belum menemukan formasi. 
h) Tupai yang tertangkap rubah maka akan menjadi teman rubah 
dan bertugas menangkap tupai. 
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2) Jalannya permainan 
Setelah menentukan aturan main ibu Sandi meminta 
anak-anak untuk membentuk lingkaran. Pada hitungan ketiga 
anak-anak mulai berlari-lari ringan searah jarum jam menyanyikan 
lagu “balonku ada lima” sambil tepuk tangan. Ketika ada aba-aba 
“door” dari ibu Sandi maka anak-anak segera membentuk formasi 
tupai dan pohon. Karena jumlah peserta 15 maka ada satu anak 
yang berperan menjadi Rubah karena tidak mendapatkan formasi 
yaitu Aurel. Kemudian ibu Sandi meminta aurel untuk sembunyi 
terlebih dahulu. Setelah sang rubah bersembunyi maka ibu Sandi 
memberi aba-aba “keadaan aman, tupai berjalan meloncat-loncat” 
yang berarti semua tupai harus keluar dari pohon sambil 
meloncat-loncat. Setelah tupai keluar semua, ibu Sandi tiba-tiba 
memberi aba-aba “keadaan gawat” maka rubahpun keluar dari 
sarangnya dan para tupai berlarian menyelamatkan diri mencari 
pohon, dan para pohonpun berusaha menyelamatkan para tupai. 
Namun ada seorang anak yang tertangkap yaitu Fani maka Fanipun 
bertugas membantu Aurel menangkap tupai yang tersisa. 
Setelah permainan berulang beberapa kali, terpilihlah 4 
anak yang menjadi rubah yaitu Aurel, fani, ahmad, dan adit. 
Kemudian ibu Sandi merubah instruksinya. kali ini pohonlah yang 
diharuskan berlarian dengan aba-aba “ada badai pohonpun 
beterbangan”  setelah pohon berlarian, tiba-tiba ibu Sandi 
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memberi instruksi “badai telah berhenti” para rubah keluar dan 
pohonpun berlarian menyelamatkan diri membentuk formasi. 
Begitu seterusnya sampai semua anak berhasil ditangkap. 
3) Diskusi 
Setelah permainan selesai, ibu Sandy meminta anak-anak 
untuk berkumpul membentuk lingkaran kecil sambil istirahat. 
Dalam proses diskusi ini ibu Sandy memberi beberapa pertanyaan 
kepada anak-anak. Berikut diantara pertanyaan dan jawaban anak: 
a) Rasakan 
(1) Apakah kamu suka permainan ini? Alasannya? 
- Menyenangkan tapi capek 
- Mengasyikkan bisa bermain bersama.  
(2) Bagaimana perasaan kamu ketika tidak mendapat formasi? 
 (pertanyaan untuk rubah) 
- Sedih melihat teman-teman punya pasangan.  
(3) Bagaimana perasaanmu ketika melihat temanmu tidak 
 mendapat formasi? (untuk para pohon dan tupai). 
- Kasihan tidak punya teman. 
- Tidak merasakan apa-apa. 
(4) Bagaimana rasanya jadi tupai? 
- Senang karena ada yang melindungi 
- Suka karena ada yang membantu. 
- Capek berlari dan berebut pohon 
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- Tidak enak dikejar-kejar rubah. 
(5) Bagaimana rasanya jadi pohon? 
- Enak tidak begitu capek 
- Senang bisa menyelamatkan tupai 
- Bangga jadi pahlawan 
- Pas ada badai bingung mencari pasangan baru. 
(6) Bagaimana rasanya jadi rubah? 
- Enak bisa ngejar-ngejar teman 
- Pas jadi rubah sendirian tidak enak tapi begitu dapat 
teman jadi ada temannya. 
(7) Jadi rubah itu ditakuti apa disenangi? Di dekati apa di jauhi? 
- Ditakuti dan dijauhi teman-teman. 
(8) Enak tidak sih ditakuti orang lain? Kenapa? 
- Tidak enak, sedikit temannya. 
(9) Lebih enak mana ditakuti orang lain atau disukai orang lain? 
 Kenapa? 
- lebih enak di sukai karena banyak temannya 
kemana-mana tenang tidak ada musuh. 
- Kalau ditakuti banyak yang menghindar dari kita. 
b) Pikirkan 
(1) Dapatkah kamu menyebutkan beberapa tempat dimana 
kamu merasa aman? Kenapa? 
- Di rumah, karena dekat dengan orang tua. 
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- Di rumah nenek, karena dirumah sering dimarahi bapak. 
- Di sekolah, karena dekat dengan pak guru dan buguru. 
- Di kantor polisi, karena penjahat tidak mungkin berani 
sama polisi. 
(2) Dimana saja kalian merasa tidak aman? Kenapa? 
- Ditempat yang sepi, karena takut setan apalagi kalau 
malam. 
- Dikelas yang ada orang yang memusuhi kita 
(3) Apakah kamu suka ketika ada orang lain membantumu? 
(pertanyaan untuk tupai) 
- Suka, kita jadi selamat 
- Suka, pekerjaan kita jadi ringan 
(4) Kapan saja kamu dapat membantu orang lain? 
- Jika orang lain membutuhkan bantuan 
(5) Bantuan apa saja yang pernah kalian berikan buat teman 
kalian? 
- Nganterin teman yang belum dijemput sekolah 
- Meminjamkan pensil, penghapus, buku. 
- Menolong teman yang jatuh. 
(6) Kapankah kita dibenci dan dimusuhi orang lain? 
- Kalau kita jahat nanti dibenci teman 
- Ketika tidak mau meminjamkan barang milik kita 
- Ketika mengejek teman 
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- Ketika kita sering menyakiti teman 
c) Lakukan 
(1) Apa yang kita lakukan agar teman kita merasa aman bersama 
kita? 
- Selalu berbuat baik terhadap teman kita 
- Sering membantu teman 
- Menjaga teman kita ketika ada yang nakal 
(2) Bagaimana caranya agar teman kita tidak membenci dan 
memusuhi kita? 
- Berbuat baik terhadap teman 
- Tidak menolak jika dimintai bantuan 
- Tidak menyakiti teman 
- Tidak mengejek teman 
- Tidak memilih-milih teman 
(3) Jika ada teman kita yang berkelahi, apa yang kalian lakukan? 
- Melerai mereka 
- Lapor pada guru 
Dari pengamatan penulis tentang di pelaksanaan strategi Play It 
Fair dalam menanamkan nilai-nilai HAM sudah sesuai prosedur Play It 
Fair yaitu sebelum bermain guru/trainer bersama siswa membuat aturan 
dan cara bermain baru kemudian permainan dimulai. Setelah permainan 
selesai ditutup dengan kegiatan diskusi. Pada kegiatan diskusi inilah 
nilai-nilai HAM ditanamkan beserta implementasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada proses ini anak-anak diajak berfikir bagaimana menjaga 
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nilai-nilai HAM agar tidak terjadi pelanggaran HAM diantara mereka. 
Dari hasil diskusi dalam permainan diharapkan terjadinya pembentukan 
karakter yang baik dalam diri anak. 
Namun menurut penulis dalam pelaksanaan strategi ini masih 
terdapat kekurangan yaitu tidak disampaikannya secara jelas pasal-pasal 
HAM kepada anak. Padahal dalam buku modul Play It Fair sudah ditulis 
lengkap undang-undang tentang anak. Sehingga anak tidak mengetahui 
secara detail apa saja hak-hak mereka. Menurut penulis anak-anak usia 
kelas 5 & 6 perlu tahu bahwa ada Undang-undang yang melindungi 
mereka/berhubungan dengan mereka. Dalam prakteknya hanya terfokus 
pada permaianan dan nilai-nilai HAM yang sudah dikemas dalam nilai 
karakter yang diterapkan.  
Dalam permainan “Kucing gering” dan “Tupai diatas pohon” 
diatas adalah sebuah permainan yang mengandung unsur pendidikan 
HAM yang bertujuan untuk mengenalkan tentang hak non diskriminasi 
(pasal 2), hak untuk dilindungi dari semua bentuk kekerasan (pasal 19) 
dan hak atas keamanan (pasal 32-38)  
4. Evaluasi Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Strategi 
Play it Fair 
Setelah dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, 
diperoleh data tentang faktor-faktor penunjang dan penghambat 
pelaksanaan pendidikan HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair 
di MI Al Ma’rif Doyo sebagai berikut: 
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c. Faktor-Faktor Pendukung 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor pendukung adalah 
segala sesuatu yang memiliki peran mempermudah, membantu atau 
memiliki nilai lebih dalam pelaksanaan pendidikan HAM dengan 
menggunakan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’rif Doyo. 
Adapun faktor-faktor pendukung tersebut sebagai berikut: 
1) Semua pendidik yang menguasai strategi Play it Fair karena 
semua sudah mengikuti training. 
2) Lingkungan yang memadai untuk dilaksanakannya strategi 
strategi Play it Fair. 
3) Menggunakan permainan sebagai alat bantu pendidikan HAM, 
sehingga mudah diterima anak.(wawancara dengan ibu sandy 
Selasa, 27 November 2018) 
 
d. Faktor-Faktor Penghambat 
Jika yang dimaksud dengan faktor-faktor penunjang di 
atas yaitu segala sesuatu yang memiliki peran mempermudah, 
membantu atau memiliki nilai lebih dalam pelaksanaan pendidikan 
HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI Al Ma’rif 
Doyo, maka faktor-faktor penghambat yakni sesuatu yang memiliki 
peran memperlambat, mempersulit atau menghambat pelaksanaan 
pendidikan HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI 
Al Ma’rif Doyo. 
Adapun faktor-faktor penghambatnya sebagai berikut: 
1) Keragaman minat dari masing-masing individu siswa dalam 
memilih jenis permainan sehingga berpengaruh dalam semangat 
siswa. 
2) Karena pendidikan HAM ini diajarkan melalui media 
permainan, terkadang nilai-nilai HAM sendiri terlupakan oleh 
guru maupun siswa. 
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3) Tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius dalam 
pendidikan HAM. 
4) Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan HAM. Bahkan 
terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan keluarga dari 
siswa.(Wawancara dengan Ibu Sandy, Selasa, 27 November 
2018) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor utama yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan HAM dengan menggunakan Strategi Play it Fair di MI 
Al Ma’rif Doyo banyak dipengaruhi dari berbagai pihak yang saling 
berkaitan antaralain : pendidik/pihak sekolah, peserta didik, dan 
orangtua. 
Sehingga dengan begitu perlu adanya usaha 
terus-menerus untuk selalu mengembangkan faktor-faktor 
penunjang tersebut dan menekan seminimal mungkin faktor-faktor 
penghambatnya demi berhasilnya tujuan yang diinginkan. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah membahas berbagai uraian dan penjelasan hasil 
penelitian lapangan tentang Manajemen Pendidikan HAM Melalui Strategi 
Play It Fair  di MI Al Ma’arif Doyo, maka penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan setiap kegiatan Play It Fair di MI Al Ma’arif 
Doyo Kepala sekolah selaku manajer dan penanggung jawab lembaga 
telah melakukan tahapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.  Pelaksanaan Strategi 
Play It Fair dalam pendidikan HAM anak di MI Al Ma’arif Doyo 
dimulai dari perencanaan yang meliputi pemilihan permainan, 
persiapan materi, media yang dibutuhkan. Setelah itu bersama 
anak-anak, guru/trainer membuat aturan dan cara bermain. Setelah 
permaianan usai guru mengajak anak untuk berdiskusi mengenai apa 
yang dirasakan, pikirkan, dan lakukan. Kemudian bagaimana mereka 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada waktu diskusi inilah 
nilai-nilai HAM ditanamkan. Karena masih ada beberapa guru baru 
yang belum mengikuti training pendidikan HAM dengan strategi Play It 
Fair. 
2. Faktor pendukung Strategi Play It Fair dalam pendidikan HAM anak di 
MI Al Ma’arif Doyo antara lain: Penguasaan akan strategi, lingkungan 
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yang mendukung, menggunakan media permainan yang beraneka 
ragam sebagai media pendidikan,Faktor penghambat Strategi Play It 
Fair dalam pendidikan HAM anak di MI Al Maarif Doyo antara lain: 
Karena masih ada beberapa guru baru yang belum mengikuti training 
pendidikan HAM n strategi Play It Fair. Belum terjadwal dengan jelas, 
ada beberapa guru baru yang belum mengikuti training, anak-anak 
belum memiliki buku pegangan, belum tersedianya media yang 
mendukung pendidikan HAM, kurangnya perhatian orang tua. 
B. Implikasi 
Hak asasi manusia adalah hak dasar yang dimiliki oleh setiap 
manusia. Dalam menghormati hak dasar tersebut maka perlu adanya 
kesadaran yang harus mulai di tanamkan sejak dini. Dalam penanaman 
kesadaran menghormati hak-hak orang lain adalah menjadi tanggung jawab 
kita bersama untuk mewujudkanya. Oleh karena ini berkaitan erat dengan 
karakter anak. Ini sejalan dengan kurikulum yang diajarkan di 
sekolah-sekolah yaitu pendidikan anak yang berkarakter. Dan dalam 
pelaksanaanya diperlukan sebuah strategi yang mudah diaktualisasikan dan 
mengena terhadap daya serap anak yaiyu strategi Play It Fair 
Dalam sebuah lembaga penting adanya sebuah manajemen yang 
mengatur jalanya organisasi dan semua kegiatan yang ada disekolah 
termasuk didalamnya strategi Play It Fair. Karena akan akan berpengaruh 
pada efektifitas dan kualitas sebuah kegiatan   
Berdasarkan paparan di atas, maka penting kiranya bagi aktivis 
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pendidikan umumnya dan khususnya bagi para manajer lembaga 
pendidikan Islam untuk memahami dan mengetahui bagaimana manajemen 
pendidikan HAM pada anak melalui strategi Play It Fair. Karena dampak 
pendidikan HAM melalui strategi Play It Fair ini akan menimbulkan 
dampak positif anak dalam berprilaku dan akan berpengaruh bagi 
lingkungan sekitarnya.  
Untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan HAM pada 
anak melalui strategi Play It Fair maka implikasi dalam penelitian ini : 
1. Kepala Sekolah lebih meningkatkan kualitas manajemen yang ada di 
sekoalah termasuk dalam kegiatan strategi Play It Fair 
2. Kepala Sekolah  meningkatkan kualitas mendidikan HAM pada anak  
dengan bekerja sama dengan berbagai fihak. 
3. Kepala Sekolah terus meningkatkan  pendidikan karakter dengan 
pendidikan yang lebih tinggi,pelatihan dan peningkatan wawasan  
intern maupun kerjasama antar pengurus, komite dan instansi terkait. 
C. Saran-saran 
Ada beberapa hal yang perlu di kemukakan dalam 
pelaksanaan Strategi Play It Fair dalam pendidikan HAM anak 
di MI Al Ma’arif Doyo yaitu: 
1. Kepada sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan, hendaknya tidak hanya mengajarkan 
tentang intelektual saja namun juga harus menanamkan akhlak/karakter. 
Bagaimana mereka tetap menjaga hak-hak sesama manusia dan tidak 
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melanggar hak-hak mereka. Dalam prndidikan HAM melalui strategi 
Play It Fair ini perlu dikembangkan dengan berbagai inovasi yang 
membuat strategi Play It Fair ini semakin berkualitas dan menarik 
2. Kepada dewan guru 
Dewan guru hendaknya terus berusaha dan berperan aktif dalam 
pendidikan HAM untuk anak. Termasuk menyusun rencana kegiatan 
pendidikan HAM, mengadakan training untuk guru yang belum 
mengikuti, melengkapi media-media yang dibutuhkan dalam 
pendidikan, dan mengawasi jalannya pendidikan.  
3. Kepada Siswa 
Para siswa hendaknya memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga 
HAM. Baik terhadap teman, guru, orang tua, maupun masyarakat. 
4. Kepada pemerintah 
Kepada para pemerintah baik pusat maupun daerah, hendaknya 
mendukung jalannya pendidikan HAM anak dengan strategi Play It 
Fair khususnya di MI Al Ma’arif Doyo, dan umumnya bagi seluruh 
sekolah. 
 
3. dengan strategi Play It Fair. Belum terjadwal dengan jelas, ada 
beberapa guru baru yang belum mengikuti training, anak-anak belum 
memiliki buku pegangan, belum tersedianya media yang mendukung 
pendidikan HAM, kurangnya perhatian orang tua. 
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Lampiran 1 
Panduan Pengamatan 
No. KODE AKTIFITAS/ 
KEGIATAN 
ASPEK YANG DIAMATI 
1 P.01 Keadaan MI Al 
Ma’arif Doyo 
1. Keadaan lingkungan sekolah 
2. Keadaan fasilitas sekolah 
3. Proses belajar mengajar di sekolah 
2 P.02 Manajemen  1.  Penentuan kegiatan 
2. Perencanaan kegiatan 
3. Penentuan pelaksana kegiatan 
4. Pelaksanaan kegiatan 
5. Evaluasi kegiatan 
3 P.03 Kegiatan Play It 
Fair  
1. Perencanaan 
2. Persiapan 
3. Pelaksanaan 
4. Evaluasi  
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
No. KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Kepala MI Al 
Ma’arif Doyo 
1. Apa Visi dan Misi MI Al Ma’arif Doyo? 
2. Bagaimanakah Keadaan Guru, siswa 
dan karyawan MI Al Ma’arif Doyo? 
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen di 
MI Al Ma’arif Doyo?  
4. Apakah dalam setiap kegiatan dibuat 
sebuah perencanaan? 
5. Apakah dalam setiap kegiatan sudah di 
bentuk tim dan penanggung jawabnya? 
6. Perlukah dalam anak anak diberikan 
pemahaman akan HAM? 
7. Kapankah strategi Play it Fair mulai 
diterapkan di MI Al Ma’arif Doyo? 
8. Apakah yang melatarbelakangi 
diterapkannya strategi Play it Fair di MI 
Al Ma’arif Doyo? 
9. Bagaimana pandangan bapak tentang 
strategi Play it Fair? 
10. Bagaimanakah pelaksanaan strategi Play 
it Fair di MI Al Ma’arif Doyo? 
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11. Apakah dalam pelaksanaan Strategi Play 
it fair selalu ada evaluasi pada setiap 
akhir kegiatan?  
12. Apa sajakah yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat penerapan 
strategi Play it Fair di MI Al Ma’arif 
Doyo?  
13. Sarana dan Prasarana apa saja yang 
menunjang pendidikan di MI Al Ma’arif 
Doyo,  terutama terhadap pendidikan 
pemahaman HAM  
2 W.02 Pengurus MI Al 
Ma’arif Doyo 
1.    Kapan MI Al Ma’arif Doyo ini 
didirikan? 
2.    Bagaimana sejarah singkat berdirinya 
MI Al Ma’arif Doyo ? 
3.    Bagaimana pengelolaan MI Al Maarif 
Doyo? 
3 W.03 Tokoh 
Masyarakat 
1. Kapan MI Al Ma’arif Doyo ini 
didirikan? 
2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya 
MI Al Ma’arif Doyo ? 
3. Bagaimana pengelolaan MI Al Maarif 
Doyo? 
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4 W.04 Guru 1. Kapan MI Al Ma’arif Doyo ini 
didirikan? 
2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya 
MI Al Ma’arif Doyo ? 
3. Apa pendapat bapak/Ibu tentang HAM 
dan strategi Play it Fair? 
4. Bagaimanakah Respon siswa terhadap 
strategi Play it Fair? 
5. Apa Tujuan dari pelaksanaan strategi 
Play It Fair? 
6. Kapankah strategi Play it Fair 
dilaksanakan? 
7. Dimana strategi Play it Fair 
dilaksanakan? 
8. Apa sajakah yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat penerapan 
strategi Play it Fair di MI Al Ma’arif 
Doyo?  
9. Bagaimanakah pelaksanaan Manajemen 
Pendidikan HAM dengan strategi Play It 
Fair? 
5 W.05 Siswa 1. Apa pendapat kalian tentang HAM dan 
strategi Play it Fair? 
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2. Bagaimana kondisi kelas saat proses 
pembelajaran pemahaman HAM? 
3. Apa yang kalian rasakan saat 
pembelajaran pemahaman HAM ini 
dilaksanakan dengan strategi Play It 
Fair? 
4. Permaianan apa saja yang sering 
diterapkan dan yang kalian sukai dalam 
strategi Play it Fair? 
 
6 W.06 Wali Murid 1. Bagaimana pendapat anda mengenai 
pendidikan di MI Al Ma’arif Doyo? 
2. Bagaimana sikap anak anda setelah ada 
pelajaran HAM di MI Al Ma’arif Doyo? 
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Lampiran 3 
Panduan Analisis Dokumen 
NO. KODE JENIS 
DOKUMEN 
HAL YANG DIANALISIS 
1 D.01 Profil  MI Al 
Ma’arif Doyo 
1. Visi  
2. Misi  
3. Struktur organisasi 
4.  Tujuan pendirian 
2 D.02 Rapat-rapat 1. Jenis Rapat 
2. Administrasi Rapat 
3 D.03 Pembagian 
Tugas Guru 
1. Tata Tertib Guru 
2. Pembagian tugas mengajar 
3. Jadwal pelajaran  
4. Pembagian Tugas selain tugas pokok 
guru 
4 D.4 Kegiatan Play It 
Fair 
1. Proposal kegiatan 
2. Foto-foto kegiatan 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan Pengamatan 
4.1. Catatan Lapangan Pengamatan Keadaan MI Al Maarif Doyo 
 
Deskripsi 
Mulai pukul 10.30 WIB penulis datang ke MI Al Maarif Doyo. 
Setelah melakukan wawancara dengan ibu Ngaisah, penulis diajak ber keliling 
untuk melihat lihat keadaan MI Al Maarif Doyo. Letak Geografis MI Al 
Ma’arif Doyo bertempat di tengah tengah perkampungan yang padat 
penduduk dan merupakan pusat kegiatan masyarakat. Dengan menggunakan 
tanah kas desa persil no 72 yang terletak di dukuh Doyo kelurahan 
Ngawonggo Kecamatan Ceper kabupaten Klaten. Dalam lokasi yang sama 
terdapat juga RA Masyitoh V Doyo dan Puskesmas Pembantu, dan tanah 
lapang sebagai pusat kegiatan olah raga masyarakat Doyo dan sekitarnya. 
Hari, tanggal : Rabu 5 Desember 2018 
Waktu : 10.30 sampai selesai 
Tempat : Area MI Al Maarif Doyo 
Obyek Pengamatan : 6. Keadaan lingkungan sekolah 
7. Keadaan fasilitas sekolah 
8. Proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung 
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Letaknya yang setrategis itu membuat lokasi MI Al Maarif Doyo 
sangat setrategis. 
Gedung MI Al Ma’rif Doyo berada satu komplek dengan RA 
Masyitoh V Doyo Dan Puskesmas Pembantu. Bangunan gedung seluas 900 
m2 terdiri dari ruang guru, ruang kepala sekolah, Perpustakaan dan lain-lain. 
Ruang Guru terdapat dalam satu lokal berdampingan dengan dapur dan ruang 
UKS Luas ruang guru ini ialah 49 m2 yang terawat dengan baik dan cukup rapi 
serta dilengkapi dengan fentilasi. Ruang Kepala Sekolah terdapat dalam satu 
lokal terpisah dari ruang guru. Dilengkapi dengan kursi untuk tamu dan satu 
meja kursi untuk kepala sekolah. Ruang Kelas dengan luas 49 m2 yang 
dilengkapi dengan almari, meja kursi guru dan meja kursi untuk siswa juga 
bermacam-macam sarana prasarana belajar yang mendukung  seperti 
gambar-gambar, lemari, penggaris, dan lain-lain.  
MI Al Ma’rif Doyo yang terletak di tanah kas desa, berdekatan 
dengan tanah lapang serta memiliki halaman yang masih cukup luas untuk 
melakukan olah raga. Di halaman depan MI Al Ma’rif Doyo terdapat lapangan 
yang bisa digunakan untuk olahraga basket, bola voli atau bulu tangkis. 
Sedangkan di sebelah barat MI terdapat sebuah Lapangan sepak bola yang 
sering diguakan oleh masyarakat untuk berolah raga. Sarana Bermain Outdoor 
dengan luas halaman 100 m merupakan sarana bermain outdoor yang luas 
dengan alat permainan yang berada di RA Masyitoh V Doyo. 
MI Al Ma’rif Doyo meiliki 2 unit kamar mandi dan 2 tempat wudhu 
juga terdapat banyak kran kran di depan teras sekolah yang bisa dipakai untuk 
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wudhu dan menyirami tanaman. Tempat sholat kecil di MI Al Ma’rif Doyo 
berada dalam kelas berdampingan dengan kelas 2 juga di teras MI Al Ma’rif 
Doyo. Dan juga halaman yang luasnya 900 m dalam kondisi yang cukup 
bersih. 
Kurikulum yang di terapkan di MI Al Ma’arif Doyo merupakan 
sebuah program pengajaran meliputi semua mata pelajaran Pendidikan Umum 
(DIKNAS), Pendidikan Agama (DepAg) dan Pendidikan khusus dari 
pesantren, meliputi : Takhassus al-Qur’an (hafalan al qur’an) dan penguasaan 
ilmu yang berhubungan dengan al-qur’an serta beberapa pelajaran yang 
mendukung pengembangan keilmuan yang ada, seperti : penguasaan bahasa 
asing (Arab & Inggris), komputer, life skill, kepanduan dan ketrampilan lain 
yang mendukung daya kreasi siswa 
 Kurikulum yang di terapkan di MI Al Maarif Doyo merupakan 
program pembelajaran yang ditekankan pada prinsip-prinsip pembelajaran 
dengan metode pembiasaan, bertahap, kontinyu, generalistik, humanistik, 
holistik dan menghindari kekerasan guna memperoleh hasil belajar yang 
maksimal dan positif sesuai yang diharapkan. 
Guna mengembalikan sekolah sebagai laboratorium ilmu dan 
memosisikan peran guru sebagai fasilitator, kurikulum, MI Al Ma’rif Doyo 
dirancang sebagai berikut : 
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1. Kurikulum Pengembangan Diri 
Kurikulum ini menekankan pada upaya pengembangan pribadi agar 
siswa menemukan rasa percaya diri, memiliki motivasi, mampu 
berkomunikasi dan terampil dalam menjalin relasi. 
2. Kurikulum Life Skill 
Kurikulum ini dirancang guna menumbuhkan kemandirian siswa, daya 
kritis dan kemampuan mengatasi berbagai masalah secara kreatif. 
Dengan penguasaan ketrampilan dan sikap mandiri yang telah tumbuh 
siswa diharapkan dapat merancang impian masa depannya sesuai dengan 
pilihan. 
3. Kurikulum Belajar untuk Belajar dan Berfikir. 
Kurikulum ini mencoba menerapkan metode belajar yang menyenangkan 
dan menjadikan belajar sebagai aktifitas yang menantang sekaligus 
mengasyikkan sepanjang hayat. 
4. Kurikulum Terpadu. 
Sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, norma dan nilai-nilai 
islam harus menjadi ruh dari setiap aspek pembelajaran, baik pelajaran, 
metode belajar mengajar maupun tujuan belajar itu sendiri. Dengan tetap 
dalam satu bingkai nilai-nilai luhur ajaran islam, terbentuknya generasi 
yang bertaqwa, cerdas, kreatif dan berkepribadian luhur menjadi sebuah 
keniscayaan. 
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4.2. Catatan Lapangan Pengamatan Pelaksanaan Strategi Play It Fair 
“Kucing Gering” 
Deskripsi 
Mulai pukul 10.30 WIB penulis datang ke MI Al Maarif Doyo. 
Setelah melakukan berbagai persiapan, pada pukul 11.00 WIB bapak 
Sulisman memulai pelaksanaan strategi Play It Fair dengan memilih 
permainan “Kucing Gering”. pemainan itu dilaksanakan di dalam kelas 
dengan peserta yang terdiri dari kelas 5 dan kelas 6 yang berjumlah 13 anak 
Sebelum permainan dimulai Bapak Sulisman mengumumkan bahwa 
hari itu mereka akan bermain “kucing gering” kemudian Bapak Sulisman 
meminta anak-anak untuk membantu menata ruang kelas. Semua meja di 
pinggirkan dan menyisakan kursi-kursi mereka di tengah kelas. Kemudian 
Bapak Sulisman meminta anak-anak untuk berkumpul dan membuat aturan 
main. 
Dari diskusi awal permainan menghasilkan beberapa aturan dan cara 
bermain diantaranya: 
1. Anak-anak berbaris dalam 2 garis putra dan putri. Putra di depan kelas dan 
putri belakang kelas. 
Hari, tanggal : Kamis, 6 Desember 2018 
Waktu : 10.30 sampai selesai 
Tempat : Kelas 6 MI Al Ma’arif Doyo 
Obyek Pengamatan : Pelaksanaan strategi play it fair 
143 
 
 
2. Ketika ada aba-aba “ban bledos” maka anak-anak berlari mencari rumah 
(kursi) masing-masing. Dan yang tidak mendapatkan rumah itulah yang 
menjadi kucing. 
3. Penghuni rumah bertugas menjaga rumah mereka agar “kucing gering” 
tidak masuk kedalam rumah. 
4. Penghuni rumah harus berkunjung (bertukar tempat) dengan penghuni 
lainnya sebanyak 5 kali sambil mengucapkan “Puuss”, dan berusaha agar 
selama perpindahan kucing tidak masuk rumah. 
5. Rumah yang berhasil ditempati “kucing gering” maka sang pemilik ganti 
menjadi kucing. 
6. Setelah panggilan ke 10 maka sang kucing yang terbuang dibawa ke 
dokter (guru) untuk diobati. 
7. Guru mengobati “kucing gering” dengan menyuruhnya menghafalkan 
surat al-A’la. 
8. Setelah itu permainan diulang lagi dari awal. 
Setelah selesai membuat aturan main anak-anak diminta berbaris 
digaris star. Kemudian Bapak Sulisman memberi aba-aba “ban ble..dos” 
anak-anakpun berlarian mencari rumah sendiri-sendiri dan hanya satu anak 
yang tidak mendapatkan rumah yaitu Fani.  
Seperti peraturan yang telah disepakati penghuni rumah harus 
“silaturrahmi” ke penghuni lain. Permainanpun berjalan sangat seru, 
masing-masing anak sibuk berpindah rumah mencari kelengahan “kucing 
gering”. Si kucing juga selalu waspada sibuk mencari rumah yang kosong.  
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Pada hitungan pertama dan kedua Fani belum berhasil masuk rumah. Namun 
pada hitungan ketiga fani berhasil memasuki rumah Nella. Maka Nella pun 
menjadi “kucing gering” yang sibuk mencari tempat tinggal. Namun sampai 
hitungan kelima Nella tidak berhasil menemukan rumah dan harus dibawa 
kedokter untuk diobati. Sang dokter (pak Sulisman) meminta Nella untuk 
membaca surat al-A’la sampai selesai. Dan permainanpun diulang sampai 
beberapa kali. 
Setelah pemainan usai pak Sulisman meminta anak-anak untuk 
berkumpul melingkar di tengah kelas untuk berdiskusi sambil istirahat. Bapak 
Sulisman memulai diskusi dengan beberapa pertanyaan yang sudah beliau 
siapkan sebelumnya. Adapun beberpa pertanyaan dan jawaban dari anak-anak 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana permainan kita tadi? Seru pak/asyik pak. Jawaban anak-anak 
2. Apa yang kamu rasakan ketika kamu menjadi kucing dan harus menunggu 
di luar rumah? Sedih tidak punya teman/ merasa 
terasing/terbuang.Jawaban anak-anak 
3. Apa yang kamu rasakan menjadi kucing dan berhasil mendapatkan 
rumah? Senang ternyata usaha saya tidak sia-sia.Jawaban anak-anak 
4. Apa yang kamu rasakan ketika mengetahui ada kucing yang sakit dan 
tidak memiliki rumah? Kasihan melihat dia sendirian/ Jijik.Jawaban 
anak-anak 
5. Bagaimana perasaanmu andaikan kamu menjadi kucing itu? Sakit dan 
tidak ada yang mau menolong karena jijik? (anak-anak terdiam tidak ada 
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yang menjawab) 
6. Apa yang ada dibenak kamu ketika melihat kucing sakit diluar rumah? 
Ingin menolongnya tapi jijik/ Memberinya makan. Jawaban anak-anak 
7. Jika kamu menjadi kucing tersebut kira-kira apa yang kamu pikirkan? 
Berharap ada yang menolong. Jawaban anak-anak 
8. Apakah ada kondisi sehari-hari yang mirip dengan cerita dipermainan ini? 
Ada, pengemis, glandangan yang tidak punya tempat tinggal dan diusir 
kesana kemari selalu berpindah-pindah / Ada, teman yang dikucilkan dari 
pergaulan.Jawaban anak-anak 
9. Apa yang kamu lakukan untuk membantu temanmu yang pada kehidupan 
nyatanya dikucilkan seperti kucing gering?Mengajaknya 
bermain/Menemani dia/Membantunya. Jawaban anak-anak 
10. Apa yang dapat kamu lakukan agar hal seperti ini tidak terjadi lagi? Tidak 
membeda-bedakan teman/Bermain dengan siapa saja/Berbuat baik 
dengan teman. 
Sebagai penutup kegiatan Bapak Sulisman memberikan kesimpulan 
dan motivasi pada anak-anak diantaranya: 
1. Barang siap bersungguh-sungguh dalam berusah maka dia akan berhasil 
2. Tidak boleh membeda-bedakan teman apapun kondisi mereka 
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4.3. Catatan Lapangan Pengamatan Pelaksanaan Strategi Play It Fair 
“Senyum Anda Menular dan Inklusi…Inklusi” 
 
 
 
 
Deskripsi 
Mulai pukul 15.00 WIB penulis datang ke MI Al Maarif Doyo. 
Karena di MI Al Maarif Doyo sedang mengadakan kegiatan pesantren kilat 
bulan Ramadhan dan dalam kegiatan ini terdapat kegiatan strategi Play it Fair 
yang dilaksanakan oleh GP Ansor dan Fatayat NU Kecamatan Ceper. Setelah 
melakukan berbagai persiapan, pada pukul 15.30 WIB bapak Fajar dan 
dibantu ibu nabil memulai pelaksanaan strategi Play It Fair dengan memilih 
permainan “Senyum Anda Menular” dan “Inklusi….Inklusi…”pemainan itu 
dilaksanakan di dalam kelas dengan peserta yang terdiri dari kelas 3 
sampaikelas 6 yang berjumlah 30 anak 
Dalam permainan “Senyum Anda Menular” setelah berdiskusi 
tentang bagaimana peraturan dalam permainan ini anak-anak duduk 
membentuk dua lingkaran besar yang terdiri dari kelompok putra dan putri. 
setelah itu Bapak Fajar memberikan bisikan kepada yoga agar dia tersenyum 
lebar. Kemudian yoga menoleh ke sebelah kananya yaitu fandi dan tersenyum. 
Hari, tanggal : Rabu, 06 Juni 2018 
Waktu : 15.30 sampai selesai 
Tempat : Kelas 6 MI Al Ma’arif Doyo 
Obyek Pengamatan : Pelaksanaan strategi play it fair 
147 
 
 
Kemudian fandi menoleh dan tersenyum kepada temanya sebelah kanan 
begitu seterusnya sampai semua anak dalam lingkaran tersenyum. Kemudian 
Bapak Fajar membisikan kepada Fahri agar dia ber ekspresi bagaiman ketika 
marah dan seterusnya. Begitu juga dengan kelompok putri yang di pandu oleh 
ibu Nabil. Dan permainan ini terus berlanjut dengan berbagai emosi yang lain. 
Seperti, sedih, kecewa, terkejut, bangga dan takut. 
Setelah pemainan usai pak Fajar meminta anak-anak untuk 
berkumpul melingkar di tengah kelas untuk berdiskusi sambil istirahat. Bapak 
Fajar memulai diskusi dengan beberapa pertanyaan yang sudah beliau siapkan 
sebelumnya. Adapun beberpa pertanyaan dan jawaban dari anak-anak sebagai 
berikut: 
1. Apakah kamu menyukai permaian ini? iya pak. Jawaban anak-anak 
2. Bagaimana perasaanmu apabila seseorang tersenyum padamu? Senang 
pak. Kami juga akan membalas senyuman mereka. Jawaban anak-anak 
3. Apa yang terjadi bila kamu tersenyum pada seseorang? Mereka akan 
tersenyum juga pak. Jawaban anak-anak 
4. Bagaimana kamu dapat mengatakan tentang perasaan orang lain? Dengan 
melihat wajahnya pak. Jawaban anak-anak 
5. Apa yang bisa kita lakukan sehingga semua merasa nyaman? Dengan 
tersenyum/ dengan berbuat baik/ dengan tidak marah. Jawaban anak-anak 
Setelah itu bapak fajar mengatakan pada anak-anak akan memulai 
permainan yang ke dua yaitu “inklusi…inklusi…” setelah melakukan 
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berbagai persiapan pak fajar menyuruh anak-anak membentuk lingkaran 
dengan menghadap keluar lingkaran. Pak Fajar meminta anak-anak untuk 
menutup mata dan menempel stiker berwarna di kening mereka. Pak Fajar 
menggunakan 6 warna setiker yang berbeda.  
Anak-anak dapat melihat warna stiker temanya tapi tidak bisa melihat 
warna stiker yang ada pada dirinya. Pak Fajar meminta anak untuk berkeliling 
mencari teman yang sama warna stikernya dengan tidak saling berbicara. 
Mereka membentuk kelompok sesuai warna stiker secepat mungkin. 
Permainan diulang sampai 3 kali dengan jumlah kelompok yang yang berbeda 
beda. Dalam permainan yang keempat, Pak Fajar membentuk 2 kelompok 
besar untuk putra yang hampir sama dan satu kelompok untuk putri, tetapi 
menyisakan satu anak  putra dan putri yang tidak mendapatkan kelompok 
dengan menempelkan stiker yang berbeda. Setelah selesai kemudian mereka 
berdiskusi dengan pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. 
Adapun beberpa pertanyaan dan jawaban dari anak-anak sebagai 
berikut: 
1. Apakah kalian menyukai permainan ini? Suka. Jawaban anak-anak 
2. Bagaimana perasaanmu ketika menemukan kelompok dimana kamu 
bergabung? Senang. Jawaban anak-anak. 
3. Bagaimana perasaanmu ketika tidak menemukan kelompok untuk 
bergabung? Apa kamu takut tidak ada kelompok untukmu?(untuk anak 
yang tidak dapat kelompok). sedih tidak punya teman 
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4. Apakah kalian suka punya teman sedikit atau banyak? Banyak pak. 
Jawaban anak-anak 
5. Pernahkah kamu menjauhi anak lain dan tidak boleh bermain denganmu? 
Tidak pak/ pernah pak. Jawab anak-anak 
6. Pernahkah kamu tidak boleh bermain dengan teman-temanmu? Tidak 
pak/ pernah pak. Jawaban anak-anak 
7. Dapatkah kamu memikirkan beberapa orang yang dikucilkan dari 
kelompok atau tidak punya teman bermain? Anak yang nakal pak, orang 
cacat pak. Jawab anak-anak 
8. Apa yang dapat kamu lakukan agar bisa bermain dengan semua orang 
dengan nyaman? Saling menghargai pak/ tidak nakal pak. Jawaban 
anak-anak 
Setelah selesai permainan Bapak Fajar memberikan beberapa 
nasehat. Agar anak-anak tidak membeda-bedakan teman apapun kondisi 
mereka dan tidak nakal agar mempunyai banyak teman. 
4.4.  Catatan Lapangan Pengamatan Pelaksanaan Strategi Play It Fair 
‘Tupai di Pohon” 
Hari, tanggal : Senin 3 Desember 2018 
Waktu : 07.30 sampai selesai 
Tempat : Halaman MI Al Ma’arif Doyo 
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Deskripsi 
Mulai pukul 07.00 WIB penulis datang ke MI Al Maarif Doyo. 
Setelah melakukan berbagai persiapan, pada pukul 07.30 WIB Ibu Sandy 
memulai pelaksanaan strategi Play It Fair dengan memilih permainan “Tupai 
di Pohon”. pemainan itu dilaksanakan di halaman sekolah dengan peserta yang 
terdiri dari kelas 1 dan kelas2 yang berjumlah 12 anak karna ada anak yg tidak 
masuk sekolah 
Sebelum permainan dimulai, ibu Sandi memandu anak-anak 
menentukan aturan main tentang cara bermain, apa yang harus dilakukan dan 
apa yang tidak boleh dilakukan. Hasil dari diskusi awal tersebut antara lain: 
1. Anak-anak harus berlari searah jarum jam sambil bernyanyi “balonku ada 
lima” disertai tepuk tangan. Dan ketika anak-anak mendengar suara 
“door” maka anak-anak harus berkumpul/berkelompok membentuk 
formasi tupai dan pohon.  
2. Masing-masing kelompok berjumlah 3 anak (dua pohon satu tupai) 
3. Bagi anak yang tidak bisa membentuk formasi/ tidak mendapatkan 
kelompok, maka anak itulah yang menjadi rubah. 
4. Tugas pohon melindungi tupai dari rubah, tugas rubah menangkap tupai, 
dan tugas tupai adalah mencari tempat yang aman dari kejaran rubah. 
5. Ketika pemandu mengatakan “keadaan aman” maka semua tupai harus 
keluar dari pohonnya dan rubah belum boleh menangkap tupai. Dan ketika 
Obyek Pengamatan : Pelaksanaan strategi play it fair 
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pemandu mengatakan “keadaan gawat” maka rubah harus segera 
menangkap tupai dan tupai pun harus segera mencari tempat yang aman. 
6. Tupai tidak boleh berlindung ditempat yang sama (harus 
berpindah-pindah pohon). 
7. Jika ada aba-aba “ada badai pohonpun beterbangan” maka pohonlah yang 
harus berlarian dan tupai tetap berdiri ditempatnya. Sedangkan rubah tetap 
bersembunyi sampai badai telah berhenti. Dan ketika ada aba-aba “badai 
telah berhenti” semua pohon harus membentuk formasi melindungi tupai 
tapi harus berganti pasangan. Dan para rubah keluar menangkap pohon 
yang belum menemukan formasi. 
8. Tupai yang tertangkap rubah maka akan menjadi teman rubah dan 
bertugas menangkap tupai. 
Setelah menentukan aturan main ibu Sandi meminta anak-anak untuk 
membentuk lingkaran. Pada hitungan ketiga anak-anak mulai berlari-lari 
ringan searah jarum jam menyanyikan lagu “balonku ada lima” sambil tepuk 
tangan. Ketika ada aba-aba “door” dari ibu Sandi maka anak-anak segera 
membentuk formasi tupai dan pohon. Karena jumlah peserta 12 maka ada satu 
anak yang berperan menjadi Rubah karena tidak mendapatkan formasi yaitu 
Aurel. Kemudian ibu Sandi meminta aurel untuk sembunyi terlebih dahulu. 
Setelah sang rubah bersembunyi maka ibu Sandi memberi aba-aba “keadaan 
aman, tupai berjalan meloncat-loncat” yang berarti semua tupai harus keluar 
dari pohon sambil meloncat-loncat. Setelah tupai keluar semua, ibu Sandi 
tiba-tiba memberi aba-aba “keadaan gawat” maka rubahpun keluar dari 
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sarangnya dan para tupai berlarian menyelamatkan diri mencari pohon, dan 
para pohonpun berusaha menyelamatkan para tupai. Namun ada seorang anak 
yang tertangkap yaitu Fani maka Fanipun bertugas membantu Aurel 
menangkap tupai yang tersisa. 
Setelah permainan berulang beberapa kali, terpilihlah 4 anak yang 
menjadi rubah yaitu Aurel, fani, ahmad, dan adit. Kemudian ibu Sandi 
merubah instruksinya. kali ini pohonlah yang diharuskan berlarian dengan 
aba-aba “ada badai pohonpun beterbangan”  setelah pohon berlarian, tiba-tiba 
ibu Sandi memberi instruksi “badai telah berhenti” para rubah keluar dan 
pohonpun berlarian menyelamatkan diri membentuk formasi. Begitu 
seterusnya sampai semua anak berhasil ditangkap. 
Setelah permainan selesai, ibu Sandi meminta anak-anak untuk 
berkumpul membentuk lingkaran kecil sambil istirahat. Dalam proses diskusi 
ini ibu Sandy memberi beberapa pertanyaan kepada anak-anak. Berikut 
diantara pertanyaan dan jawaban anak: 
1. Apakah kamu suka permainan ini? Alasannya? Menyenangkan tapi 
capek/Mengasyikkan bisa bermain bersama. Jawaban anak-anak 
2. Bagaimana perasaan kamu ketika tidak mendapat formasi?  (pertanyaan 
untuk rubah) Sedih melihat teman-teman punya pasangan. Jawaban 
anak-anak 
3. Bagaimana perasaanmu ketika melihat temanmu tidak mendapat formasi? 
(untuk para pohon dan tupai).Kasihan tidak punya teman./Tidak 
merasakan apa-apa. Jawaban anak-anak. 
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4. Bagaimana rasanya jadi tupai? Senang karena ada yang melindungi/Suka 
karena ada yang membantu/Capek berlari dan berebut pohon/ Tidak enak 
dikejar-kejar rubah. Jawaban anak-anak 
5. Bagaimana rasanya jadi pohon? Enak tidak begitu capek/ Senang bisa 
menyelamatkan tupai/ Bangga jadi pahlawan/Pas ada badai bingung 
mencari pasangan baru.Jawaban anak-anak 
6. Bagaimana rasanya jadi rubah? Enak bisa ngejar-ngejar teman/ Pas jadi 
rubah sendirian tidak enak tapi begitu dapat teman jadi ada 
temannya.Jawaban anak-anak 
7. Jadi rubah itu ditakuti apa disenangi? Di dekati apa di jauhi?Ditakuti dan 
dijauhi teman-teman.Jawaban anak-anak 
8. Enak tidak sih ditakuti orang lain? Kenapa?Tidak enak, sedikit 
temannya.Jawaban anak-anak 
9. Lebih enak mana ditakuti orang lain atau disukai orang lain? 
Kenapa?lebih enak di sukai karena banyak temannya kemana-mana 
tenang tidak ada musuh./Kalau ditakuti banyak yang menghindar dari kita. 
10. Dapatkah kamu menyebutkan beberapa tempat dimana kamu merasa 
aman? Kenapa?Di rumah, karena dekat dengan orang tua./Di rumah 
nenek, karena dirumah sering dimarahi bapak./Di sekolah, karena dekat 
dengan pak guru dan buguru./Di kantor polisi, karena penjahat tidak 
mungkin berani sama polisi.Jawaban anak-anak 
11. Dimana saja kalian merasa tidak aman? Kenapa? Ditempat yang sepi, 
karena takut setan apalagi kalau malam./Dikelas yang ada orang yang 
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memusuhi kita. Jawaban anak-anak 
12. Apakah kamu suka ketika ada orang lain membantumu? (pertanyaan 
untuk tupai)Suka, kita jadi selamat/Suka, pekerjaan kita jadi ringan. 
Jawaban anak-anak 
13. Kapan saja kamu dapat membantu orang lain? Jika orang lain 
membutuhkan bantuan. Jawaban anak-anak 
14. Bantuan apa saja yang pernah kalian berikan buat teman kalian? 
Nganterin teman yang belum dijemput sekolah/Meminjamkan pensil, 
penghapus, buku./Menolong teman yang jatuh. Jawaban anak-anak 
15. Kapankah kita dibenci dan dimusuhi orang lain?Kalau kita jahat nanti 
dibenci teman/Ketika tidak mau meminjamkan barang milik kita/Ketika 
mengejek teman/Ketika kita sering menyakiti teman. Jawaban anak-anak. 
16. Apa yang kita lakukan agar teman kita merasa aman bersama kita? Selalu 
berbuat baik terhadap teman kita/Sering membantu teman/Menjaga teman 
kita ketika ada yang nakal. Jawaban anak-anak 
17. Bagaimana caranya agar teman kita tidak membenci dan memusuhi kita? 
Berbuat baik terhadap teman/Tidak menolak jika dimintai bantuan/Tidak 
menyakiti teman/Tidak mengejek teman/Tidak memilih-milih teman. 
Jawaban anak-anak. Jawaban anak-anak 
18. Jika ada teman kita yang berkelahi, apa yang kalian lakukan? Melerai 
mereka/Lapor pada guru. Jawaban anak-anak 
Setelah selesai Ibu Sandi memberikan beberapa nasehat. Agar 
anak-anak selalu berbuat baik dan saling menolong.  
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4.5. Catatan Lapangan Pengamatan Pelaksanaan Strategi Play It Fair “ Ular 
Naga dan Do Mi Ka Do” 
 
Deskripsi 
Mulai pukul 07.00 WIB penulis datang ke MI Al Maarif Doyo. 
Dalam kesempatan ini diadakan pelaksanaan Strategi Play it Fair. Setelah 
melakukan berbagai persiapan, pada pukul 07.30 semua guru yang bertugas 
memulai pelaksanaan strategi Play It Fair dengan memilih permainan  2 
permainan yaitu “Ular Naga” pemainan itu dilaksanakan halaman sekolah 
dengan peserta yang terdiri dari kelas 1 sampai kelas 6 yang berjumlah 46 
anak. 
Sebelum permainan dimulai, Bapak Samsul Hadi memandu 
anak-anak menentukan aturan main tentang cara bermain, apa yang harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Hasil dari diskusi awal tersebut 
antara lain: 
1. Memilih dua nak bertubuh tinggi untuk menjadi penjaga gerbang. Penjaga 
gerbang menyatukan ke dua tanganya satu sama lain sehingga membentuk 
Hari, tanggal : Sabtu 8 Desember 2018 
Waktu : 07.30 sampai selesai 
Tempat : Halaman MI Al Ma’arif Doyo 
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terowongan. Penjaga gerbang berdiskusi siapa yang jadi bulan dan siapa 
yang menjadi bintang 
2. Bulan dan bintang mengangkat kedua tangan (berpegangan membentuk 
gerbang) 
3. Anak-anak lain berbaris memanjang, berjalan melewati gerbang sambil 
menyanyi “Ular Naga” 
4. Bulan dan bintang menangkap salah satu anak dengan cara menurunkan 
gerbang pada saat lagu selesai 
5. Anak yang tertangkap diminta untuk menentukan pilihan untuk ikut bulan 
atau bintang.  
6. Ulangi sampai anak habis. 
7. Setelah terbentuk kelompoknya, bulan harus menjaga anggotanya dari 
kejaran bintang dan sebaliknya. 
8. Jika terlepas maka pemain harus bergabung dengan barisan musuhnya. 
Pemenangnya adalah barisan yang paling lama bertahan, dan tentu saja 
memiliki pengikut terbanyak.   
Setelah menentukan aturan main Bapak Samsul Hadi menunjuk 8 
anak yaitu Rangga, Radika, Nugrah, Ali, Nova, Riana, Ina dan Mayangsari 
untuk menjadi gerbang agar barisan tidak terlalu panjang dan permainanya 
tidak membutuhkan waktu yang lama. Setelah itu membagi anak-anak yang 
tidak menjadi gerbang agar membentuk 4 barisan yaitu 2 barisan putra dan 2 
barisan putri. Setelah itu mereka menyanyikan lagu “Ular Naga” dengan syair 
sebagai berikut: 
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Ular naga panjangnya bukan kepalang 
Meliuk liuk kian kemari 
Umpan yang lezat itulah yang dicari 
Inilah dia yang terbelakang 
Setelah permainan selesai, Bapak Samsul meminta anak-anak untuk 
berkumpul membentuk lingkaran kecil sambil istirahat. Dalam proses diskusi 
ini Bapak Samsul memberi beberapa pertanyaan kepada anak-anak. Berikut 
diantara pertanyaan dan jawaban anak: 
1. Apa yang kalian rasakan ketika bisa memilih tertangkap oleh bulan dan 
bintang? Senang/ bingung memilih bintang atau bulan/takut bintang akan 
marah kalau memilih bulan begitu juga sebaliknya. Jawaban anak-anak. 
2. Coba pikirkan bagaimana rasanya apabila kamu dilarang men gemukakn 
pendapat dan menentukan pilihanmu? Takut/ tidak senang. Jawaban 
anak-anak  
3. Coba pikirkan tindakan yang mencerminkan sikap menghormati pilihan 
orang lain? Membiarkan mereka memilih/ tidak marah bila pendapatnya 
berbeda. Jawaban anak-anak 
4. Apa yang sekiranya kamu lakukan apabila kamu ingin pendapatmu di 
dengar? Berbicara dengan baik/ mau mendengarkan orang lain. Jawaban 
anak-anak. 
5. Apa yang dapat kamu lakukan apabila ada anak lain yang memaksakan 
keinginanya dan tidak menghargai kamu? Menegur /melaporkan pada 
guru/ membiarkanya/ menasehatinya. Jawaban anak-anak. 
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BEBERAPA FOTO PENGAMATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto dewan guru waktu akreditasi 
Piala hasil prestasi siswa-siswi MI Al Ma’arif  Doyo 
Foto dewan guru di depan sekolah 
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Foto kegiatan Play It Fair “Ular Naga” 
Foto kegiatan belajar mengajar di MI Al Maarif Doyo 
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Foto kegiatan Play It Fair “Senyum Anda Menular dan 
Inklusi…Inklusi…” 
Foto kegiatan Play It Fair “Tupai Diatas Pohon” 
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Lampiran 5 
Catatan LapanganWawancara  
5.1. Catatan Lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah MI Al Maarif 
Doyo 
Deskripsi 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang manajemen di MI Al Ma’arif 
Doyo penulis bertanya kepada Bapak Samsul Hadi selaku kepala sekolah  di 
MI Al Ma’arif Doyo. Penulis juga menanyakan tentang sejarah strategi play it 
fair mulai diterapkan di MI Al Ma’arif Doyo 
Menurut pemaparan Bapak Samsul Hadi tujuan & target pendidikan 
yang diselenggarakan di MI Al Ma’arif Doyo antara lain :  
1. Memberi dasar-dasar ilmu agama dengan menanamkan keimanan yang 
benar dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agama serta 
berakhlak mulia sesuai norma yang berlaku seperti terkandung dalam 
ajaran islam. 
2. Menguasai kemampuan dasar baca-tulis serta hafalan al-Qur’an dan 
Hadis sebagai bekal memperdalam ilmu agama dikemudian hari. 
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3. Memberi kemampuan dasar calistung (baca, tulis, hitung) sebagai bekal 
menyerap berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis 
dan terus berkembang. 
4. Mendorong siswa menemukan jatidiri dan rasa percaya diri agar mampu 
beradaptasi dan berinteraksi dengan berbagai situasi yang dihadapi 
5. Memberi motivasi siswa untuk mandiri dan kreatif serta trampil dalam 
berbagai bidang sehingga terbentuk jiwa interpreneurship yang tangguh 
dan mandiri. 
6. Memberi sugesti positif agar siswa gemar belajar dan menjadikannya 
sebagai aktifitas yang menyenangkan sehingga menumbuhkan gairah dan 
semangat membangun masa depan yang baik. 
Dalam mengelola sebuah organisasi, bapak Samsul Hadi 
mengatakan bahwa setiap elemen dalam kepengurusan sudah mempunyai 
job diskreption atau masing-masing pengelola dan staf bagian tersebut 
memiliki rincian tugas. Mereka bertugas sebagai pelaksana harian dan 
pengurus unit kegiatan pendidikan. Gambaran kerja masing-masing 
struktur organisasi diatas sebagai berikut : 
1. Yayasan 
Sebagai penasehat atau konsultan kaitannya dengan kebijakan sekolah 
secara umum. Bertanggung jawab secara keseluruhan tentang keberadaan 
MI Al Ma’arif Doyo dan bertanggung jawab untuk kebutuhan vinansial. 
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2. Kepala Sekolah. 
Bertugas sebagai Edukator, manager, administrator, supervisor, dan 
pembimbing segala kegiatan di MI Al Ma’rif Doyo 
3. Komite Sekolah 
Peran komite sekolah di MI Al Ma’rif Doyo adalah sebagai berikut : 
a. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di sekolah. 
b. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan. 
c. Pengontrol (controlling agency) dalam penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan. 
d. Mediator antara sekolah dengan wali murid dan masyarakat. 
4. Staf Guru 
a. Bertanggung jawab terhadap kurikulum, proses belajar mengajar 
(sesuai dengan mata pelajaran yang diampu). 
b. Memberikan penilaian/evaluasi terhadap penguasaan materi pada 
peserta didik. 
c. Membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam pembelajaran. 
d. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, kontrol pelaksanaan dan 
pengembangan proses belajar mengajar (sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu).  
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5. Staf Tata Usaha 
a. Memberi saran, usul dan masukan atau pendapat kepada kepala 
sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 
dan langkah-langkah kerja. 
b. Menampung saran, usul dari guru dan karyawan serta 
mengkoordinasi tugas yang menjadi wewenangnya. 
c. Melaksanakan, mengkoordinir tugas-tugas yang menjadi 
wewenangnya. 
Bapak Samsul Hadi  mengatakan bahwa manajemen pendidikan 
HAM pada anak melalui strategi Play It Fair yang dilakukan di MI Al Maarif 
Doyo adalah terdiri dari empat tahapan fungsi manajemen. Tahapan tersebut 
adalah pertama perencanaan, kedua pengorganisasian dan koordinasi, ketiga 
pelaksanaan, dan keempat evaluasi.  
Bapak Samsul Hadi selaku Kepala MI Al Ma’arif Doyo  
memaparkan sejarah penerapan strategi PIF (Play it Fair) di MI Al Ma’rif 
Doyo dimulai dari tawaran kerjasama GP Ansor dan Fatayat NU dalam 
pengisian rangkaian kegiatan pesantren kilat dalam rangka pembentukan 
kader kader NU yang beriman, berilmu,cerdas,militan dan tangguh 
Dalam kegiatan pesantren kilat tersebut perlu adanya materi tentang 
HAM anak yang dirasa penting untuk di pelajari karena terdorong 
banyaknya kejadian pelanggaran HAM pada akhir akhir ini. 
  
 
 169 
Strategi PIF (Play it Fair) pertamakali diterapkan pada waktu acara 
pesantren kilat pada bulan ramadhan tahun 2017, dan sejak saat itu PIF 
menjadi hidden curiculum adapun waktu pelaksanaannya: 
1. Sebagai materi Out Bond 
2. Out Bond di MI Al Ma’rif Doyo dilaksanakan minimal 1 kali dalam 1 
tahun. Terkadang mengambil trainer dari luar dan terkadang trainer dari 
pihak sekolah.  
3. Terintregasi dalam Pelajaran sebagai ice briker 
4. Untuk mengurangi kejenuhan dalam belajar atau agar pelajaran menjadi 
semakin menarik, strategi PIF sering digunakan guru. 
5. Berdasarkan moment 
6. Tidak jarang strategi PIF diterapkan ketika terjadi konflik antar siswa 
yang memicu terjadinya pelanggaran HAM seperti perkelahian, 
kekerasan verbal, diskriminasi, dan lain sebagainya. 
Menurut Bapak Samsul Hadi, strategi pembelajaran yang efektif dan 
efisien mengenai pendidikan HAM akan menjadikan anak lebih mudah 
menerima nilai-nilai HAM yang disampaikan oleh guru dan anak tidak merasa 
bosan. Strategi paly it fair digunakan dalam pembelajaran pendidikan HAM 
bertujuan ntuk mempermudah bagi anak dalam memahami terlebih dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai HAM. 
Bapak Samsul Hadi juga menyampaikan bahwa dalam tahap kedua 
adalah pengorganisasian. Dalam pengorganisasian  manajemen pendidikan 
HAM pada anak melalui strategi Play It Fair di madrasah ini  meliputi 
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Pembagian Tugas Guru, Surat Keputusan pembagian tugas dari Kepala 
Madrasah, bentuk form dan  pembagian tugas. Disampaikan bahwa 
tahap-tahap pengorganisasian pada kegiatan pendidikan HAM pada anak 
melalui strategi Play It Fair meliputi pertama, memilih kegiatan yang akan 
dilakukan. Kedua, merinci kegiatan yang akan dilakukan yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada. Ketiga, Mengelompokan anak sesua dengan 
umur dan tema permainan..  Keempat, menyamakan tujuan kegiatan. Kelima, 
menempatkan penanggung-jawab atau pejabat/pimpinan kegiatan. Keenam, 
memberikan tugas khusus pada pelaksana kegiatan dalam kegiatan yang 
dilakukan. 
5.2  Catatan Lapangan Wawancara dengan Guru MI Al Ma’arif Doyo 
 
Deskripsi 
Untuk lebih jelas dan obyektif, penulis juga melakukan wawancara 
dengan Ibu Siti Ngaisyah, SPdI yang merupakan guru tertua dan terlama 
mengajar di MI Al Ma’arif Doyo 
Hari, tanggal : Rabu,  5 Desember 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan : Ibu Siti Ngaisah, Ibu Sandi 
Kode Panduan : P.W.04 
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Sejarah singkat  MI Al Ma’arif Doyo adalah dimulai dengan adanya 
Madrasah Diniyah yang bertempat di masjid Raudlotul Hidayah kemudian 
didirikan madrasah Ibtidaiyah yang juga masih bertempat di masjid. Pada 
tahun 1971 atas keinginan besar masyarakat dan atas persetujuan kepala desa, 
maka dibangunlah gedung MI Al Maarif Doyo yang berlokasi di tanah kas 
desa dengan gotong royong oleh masyarakat. 
Ibu Siti Ngaisah selaku guru di MI Al Ma’arif Doyo mengungkapkan 
bahwa pembagian tugas guru saat pembelajaran telah baik. Namun pembagian 
tugas dalam pembelajaran indoor dan outdoor belum tertangani, dalam 
keseharian tampak beberapa guru memanfaatkan lingkungan sebagai tempat 
pembelajaran. 
Deskripsi 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang manajemen di MI Al Ma’arif 
Doyo serta pelaksanaan strategi play it fair, penulis bertanya kepada ibu Sandy 
Puspita salah satu guru yang mengajar di MI Al Ma’arif Doyo 
Ibu Sandi Puspita sebagaiwali kelas IV menyampaikan bahwa ada 
beberapa hal yang melatar belakangi untuk diterapkannya strategi play it fair 
yaitu: 
Hari, tanggal : Selasa, 27 November 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan : Ibu Sandy Puspita 
Kode Panduan : P.W. 04 
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1. Penerapan strategi play it fair merupakan strategi yang paling tepat dalam 
menerapkan nilai-nilai HAM bagi anak. Penerapan strategi play it fair 
merupakan upaya dalam mendidik anak dengan mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki oleh anak melalui permainan. Dengan strategi pembelajaran 
melalui permainan akan menjadikan anak mudah menerima pesan 
pembelajaran. 
2. Kemampuan daya serap anak dalam memahami nilai-nilai pendidikan 
HAM  berbeda-beda sehingga diperlukan suatu strategi yang tepat agar 
anak mampu menerima materi HAM dengan mudah dan dapat diterima 
bagi semua kalangan anak secara merata.  
Ibu Sandy mengungkapkan secara garis besar tujuan penerapan 
strategi Play It Fair dalam pendidikan (HAM) Hak Azasi Manusia 
adalah:  
1.  Mengurangi terjadinya konflik diantara anak, dan menjadikan 
mereka bertanggung jawab atas perbuatan mereka sendiri.  
2.  Anak dapat belajar dengan perasaan senang dan enjoy serta anak 
tidak merasa tertekan. 
3. Anak mampu mengimplementasikan sikap dan perilaku HAM dalam 
kseharian mereka tanpa mereka sadari 
4. Anak dapat terbekali untuk menjadi generasi yang bermoral dan 
berkualitas. 
Ibu Sandi menambahkan bahwa  para guru menerima hasil 
pengorganisasian  setelah dirapatkan terlebih dahulu.  Dalam 
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pengorganisasian terdapat pembagian tugas guru dalam melaksanakan 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Di dalam pengorganisian ada bagian 
pembagian tugas dalam  berbagai kegiatan termasuk kegiatan 
pendidikan HAM melalui strategi Play It Fair  
Ibu Sandi menambahkan tentang faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pendidikan HAM dengan menggunakan 
Strategi Play it Fair  di MI Al Ma’rif Doyo sebagai berikut: 
Adapun faktor-faktor pendukung tersebut sebagai berikut: 
1. Semua pendidik yang menguasai strategi Play it Fair . karena semua 
sudah mengikuti training. 
2. Lingkungan yang memadai untuk dilaksanakannya strategi strategi 
Play it Fair. 
3. Menggunakan permainan sebagai alat bantu pendidikan HAM, 
sehingga mudah diterima anak. 
Sedangkan Faktor-Faktor Penghambat dalam strategi Play it Fair adalah 
sebagai berikut : 
1. Keragaman minat dari masing-masing individu siswa dalam memilih 
jenis permainan sehingga berpengaruh dalam semangat siswa. 
2. Karena pendidikan HAM ini diajarkan melalui media permainan, 
terkadang nilai-nilai HAM sendiri terlupakan oleh guru maupun 
siswa. 
3. Tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius dalam 
pendidikan HAM. 
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Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan HAM. 
Bahkan terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan keluarga dari 
siswa. Ibu Sandi menambahkan bahwa para guru menerima hasil 
pengorganisasian setelah dirapatkan terlebih dahulu. Dalam 
pengorganisasian terdapat pembagian tugas guru dalam melaksanakan 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Di dalam pengorganisian ada bagian 
pembagian tugas dalam  berbagai kegiatan termasuk kegiatan 
pendidikan HAM melalui strategi Play It Fair  
 
 
 
 
 
Deskripsi 
Untuk mengetahui lebih jelas dan obyektif tentang manajemen di MI 
Al Ma’arif Doyo serta pelaksanaan strategi play it fair, penulis bertanya 
kepada Bapak Sulisman salah satu guru yang mengajar di MI Al Ma’arif 
Doyo. 
Bapak Sulisman selaku guru sekaligus sebagai tim pengembang 
kurikulum  menambahkan “Belajar sambil bermain atau bermain seraya 
belajar merupakan strategi yang sesuai dengan perkembangan psikologi 
Hari, tanggal : Selasa, 27 November 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan  : Bapak Sulisman 
Kode Panduan : P.W.04 
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belajar anak. Hal ini karena masa anak-anak termasuk anak tingkat sekolah 
dasar merupakan masa bermain. Dengan gaya belajar yang demikian 
diharapkan dapat mengembangkan seluruh potensi serta mengaktifkan seluruh 
anggota tubuh anak” 
 
5.3. Catatan Lapangan Wawancara dengan Tokoh Masyarakat  
Deskripsi 
Karena kepala Sekolah MI Al Maarif Doyo baru saja berganti, maka 
untuk sejarah berdiri MI Al Maarif Doyo ini penulis mendatangi kediaman 
bapak Ali Imron yang menjabat sebagai Kadus Doyo untuk melakukan 
wawancara. Karena beliau bertugas di kelurahan maka penulis menunggu 
sampai beliau pulang. 
Sejarah singkat ini berdasarkan wawancara dengan Bapak Ali imron, 
Kadus Doyo pada 2 September 2017, dan Ibu Siti Ngaisyah, SPdI Guru MI Al 
Ma’arif Doyo pada 5 September 2017 MI Al Ma’arif Doyo merupakan sebuah 
Hari, tanggal : Selasa,  8 Desember 2018 
Waktu : 12.15 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Ali Imron di Dukuh Doyo Desa 
Ngawonggo Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
Informan : Bapak ali Imron 
Kode Panduan : P.W.03 
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sekolah yang berdiri atas prakarsa masyarakat yang menginginkan dan 
membutuhkan adanya sarana pendidikan di wilayah mereka. 
Dimulai dengan adanya Madrasah Diniyah yang bertempat di masjid 
Raudlotul Hidayah kemudian didirikan madrasah Ibtidaiyah yang juga masih 
bertempat di masjid. Pada tahun 1971 atas keinginan besar masyarakat dan 
atas persetujuan kepala desa, maka dibangunlah gedung MI Al Maarif Doyo 
yang berlokasi di tanah kas desa dengan gotong royong oleh masyarakat. 
5.4. Catatan Lapangan Wawancara dengan Pengurus MI Al Maarif Doyo  
 Diskripsi 
Untuk mengetahui lebih jelas dan obyektif tentang manajemen di MI 
Al Ma’arif Doyo, penulis bertanya kepada Bapak Sarjono selaku pengurus 
Komite sekolah di MI Al Ma’arif Doyo. 
Hasil wawancara dengan Bapak Sarjono, AMd.MKes selaku 
pengurus komite MI Al Ma’arif Doyo beliau menyampaikan  bahwa dalam 
pengorganisasian, komite menyerahkan sepenuhnya kewenangan kepada 
kepala madrasah. Dalam kesempatan rapat komite menghendaki pembagian 
tugas sesuai dengan kompetensinya masing-masing. 
Hari, tanggal : Rabu, 27 November 2018 
Waktu : 10.15 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan : Bapak Sarjono, AMd.MKes 
Kode Panduan : P.W.02 
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5.5. Catatan Lapangan Wawancara dengan Siswa MI Al Ma’arif Doyo 
 Diskripsi 
Pada waktu istirahat, penulis menghampiri beberapa anak yang masih 
berada dikelas. Mereka adalah Nova, Ina, Riana, Mayangsari, Wildan, Ali, 
Rangga, Nugrah dan Radika. Mereka mengatakan senang sekali kalau 
mengikuti kegiatan Play It Fair. Kegiatanya menyenangkan dan ada berbagai 
macam permainan. Merka senang bila belajarnya sambil bermain. Terutama 
saat bermain di luar kelas. Katanya sekolahnya seperti tidak belajar. 
Mereka juga mengatakan sekarang mereka jadi tahu bagaimana 
pelanggaran-pelanggaran HAM itu seperti diskriminasi, dan menjadikan 
mereka lebih bisa menghargai keragaman, saling menghormati , toleransi dan 
bertanggung jawab. Mereka tidak mau kalo suatu saat mereka di kucilkan atau 
dibeda-bedakan. Mereka lebih suka memiliki banyak teman daripada 
sendirian. 
 
 
Hari, tanggal : Rabu, 27 November 2018 
Waktu : 09.30 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan : Beberapa siswa kelas 6 
Kode Panduan : P.W.05 
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5.6. Catatan Lapangan Wawancara dengan Siswa MI Al Ma’arif Doyo 
  
Diskripsi 
Pada waktu ketika sudah waktunya pulang sekolah, penulis datang 
menghampiri salah satu wali murid yaitu Bapak Ahmad yang sedang 
menjemput anaknya dan menanyakan beberapa pertanyaan. 
Bapak Ahmad mengatakan sekarang ini MI Al Ma’arif Doyo sudah 
mulai berubah menjadi lebih maju dari pada kemaren-kemarin. Bapak kepala 
Sekolah dan guru-guru juga sering menghadiri acara-acara yang di 
slenggarakan oleh warga. Seperti pengajian dan sebagainya. Kegiatanya juga 
sekarang lebih banyak dan membuat anak-anak merasa senang bersekolah 
disana. Bapak Ahmad juga merasa senang karena anaknya yang dulu nakal 
sekarang banyak berubah. Jadi lebih menghormati dan lebih patuh pada orang 
tua, juga lebih rajin belajarnya. 
 
 
Hari, tanggal : Rabu, 28 November 2018 
Waktu : 12.30 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Informan : Wali Murid 
Kode Panduan : P.W.06 
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Lampiran 6 
Catatan  Lapangan Dokumen 
6.1 Catatan Lapangan  dokumen  Visi dan Misi MI Al Ma’arif Doyo 
Hari, tanggal : Selasa, 6 November 2018 
Waktu : 10.00  -12.00 WIB 
Tempat : MI Al Maarif Doyo 
Kode Panduan : CL. AD.01 
Deskripsi 
Visi MI Al Ma’arif Doyo adalah: TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK 
YANG BERIMAN, BERILMU, BERPRESTASI, BERAKHLAKUL KARIMAH 
Sedangkan  misi MI Al Ma’arif Doyo adalah : 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik yang taat beribadah 
6) Mengembangkan kemampuan peserta didik yang kritis dan sistematis 
7) Mengembangkan bakat peserta didik yang kreatif 
8) Menumbuhkembangkan kepedulian sosial yang tinggi 
Tujuan & target pendidikan yang diselenggarakan di MI Al Ma’arif Doyo adalah :  
1. Memberi dasar-dasar ilmu agama dengan menanamkan keimanan yang benar 
dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agama serta berakhlak 
mulia sesuai norma yang berlaku seperti terkandung dalam ajaran islam. 
2. Menguasai kemampuan dasar baca-tulis serta hafalan al-Qur’an dan Hadis 
sebagai bekal memperdalam ilmu agama dikemudian hari. 
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Komite 
Sekolah 
Yayasan 
Kepala 
Sekolah
Wali 
Kls III 
Wali 
Kls I 
Guru Bidang 
Studi 
Wali 
Kls II 
Wali Kls 
IV 
Wali 
Kls V 
Wali Kls 
VI 
3. Memberi kemampuan dasar calistung (baca, tulis, hitung) sebagai bekal 
menyerap berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis dan 
terus berkembang. 
4. Mendorong siswa menemukan jati diri dan rasa percaya diri agar mampu 
beradaptasi dan berinteraksi dengan berbagai situasi yang dihadapi 
5. Memberi motivasi siswa untuk mandiri dan kreatif serta trampil dalam 
berbagai bidang sehingga terbentuk jiwa interpreneurship yang tangguh dan 
mandiri. 
6. Memberi sugesti positif agar siswa gemar belajar dan menjadikannya sebagai 
aktifitas yang menyenangkan sehingga menumbuhkan gairah dan semangat 
membangun masa depan yang baik. 
Pendirian  MI Al Ma’arif Doyo diharapkan pertama terwujudnya program 
pendidikan dasar sembilan tahun. Kedua, meningkatkan kwalitas pendidikan di MI 
Al Ma’arif Doyo. Ketiga, sebagai wadah jenjang pendidikan kelanjutan dari TK 
atau RA.   
Sedangkan struktur organisasi di MI Al Ma’arif Doyo adalah sebagai berikut:  
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Sebuah lembaga perlu dibentuk suatu organisasi supaya dalam 
mempertanggung jawabkan setiap pelaksanaan kegiatan lebih terarah dan 
terkendali serta dapat tercapai tujuan dari lembaga tersebut. Yayasan LP Al 
Ma’arif sebagai badan pendiri dan sebagai pelindung langsung terhadap 
lembaga pendidikan MI Al Ma’arif Doyo yang dipimpin oleh seorang kepala 
sekolah dan dibantu oleh  beberapa Wali kelas, seorang staf tata usaha,  
beberapa guru bidang studi dan guru Tahfidz 
Lampiran 6.2 
Catatan Lapangan  dokumen  Rapat  MI Al Ma’arif Doyo 
Hari, tanggal : Selasa,6 November 2018 
Waktu : 10.00  - 12.00 WIB 
Tempat : MI Al ma’arif Doyo 
Kode Panduan : CL. AD.02 
Deskripsi 
Rapat yang Ada di MI Al Ma’arif Doyo terdapat rapat guru, rapat wali 
murid, Rapat Komite, Rapat Panitia , Rapat penyusun dan pengembang kurikulum 
dan Rapat pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kecamatan Ceper. Adapun 
administrasi rapat terdapat Undangan,  buku daftar hadir  dan notulen. Untuk 
memperlancar, efesiensi  dan efektifitas rapat kadang kala undangan memakai 
media SMS atau WA baru disusul saat kehadiran rapat disampaikan undangan 
berbentuk print out. 
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Lampiran 6.3 
Catatan Lapangan  dokumen Pembagian Tugas Guru MI Al Ma’arif Doyo 
Hari, tanggal : Selasa, 6 Novemeber 2018 
Waktu : 10.00  - 10.12 WIB 
Tempat : MI Al Ma’arif Doyo 
Kode Panduan : CL. AD.03 
Deskripsi 
Pembagian Tugas Guru  disampaikan kepada semua  guru .Tata tertib guru, 
pembagian tugas mengajar, jadwal pelajaran dan pembagian tugas selain tugas 
pokok guru disampaikan dalam bentuk satu bendel sebagaimana dalam fotocopy 
terlampir. 
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Lampiran 6.4 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen Pelaksanaan Strategi Play It Fair 
Hari, tanggal : Selasa,27 November 2018 
Waktu : 10.30  - 11.10 WIB 
Tempat : MI Al Ma’arif Doyo 
Kode Panduan : CL. AD.04 
Diskripsi 
Dalam pelaksanaan pendidikan HAM melalui Play It Fair, MI Al Maarif Doyo 
selalu menekankan dalam pembuatan proposal kegiatan yang akan menjadi 
dokumen tertulis. Seperti kapan dilaksanakan? Pesertanya siapa saja? Siapa 
pemandunya dan permainan apa yang akan digunakan. Proposal tersebut 
sebagaimana terlampir. Adapun foto foto kegiatan Play It Fair sudah terdapat dalam 
catatan lapangan pengamatan. 
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Lampiran 7  
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Manajemen Pendidikan HAM Pada Anak Melalui Strategi Play It Fair 
1. Tahap Perencanaan (A1) 
KODE DATA 
CL.W.01 
Paragraf 1, 
3,4 dan 5 
Fungsi  perencanaan dilakukan dengan 
musyawarah di awal tahun ajaran baru.  Satu minggu 
sebelum masuk tahun pelajaran baru, telah dilaksanakan 
workshop kurikulum dan pendidikan di MI Al Ma’arif Doyo 
Dalam pelaksanaan strategi Play It Fair di MI Al 
Maarif Doyo juga sudah di tentukan dalam musyawarah 
penentuan kegiatan sebagaimana sesuai dengan ketentuan 
dalam AD ART di MI Al Maarif Doyo guna meningkatkan 
kualitas dan kuantitas anak didik. 
Strategi pembelajaran yang efektif dan efisien 
mengenai pendidikan HAM akan menjadikan anak lebih 
mudah menerima nilai-nilai HAM yang disampaikan oleh 
guru dan anak tidak merasa bosan. Strategi Play It Fairr 
digunakan dalam pembelajaran pendidikan HAM bertujuan 
ntuk mempermudah bagi anak dalam memahami terlebih 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai HAM 
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CL.W.02 Penerapan strategi play it fair merupakan strategi yang 
paling tepat dalam menerapkan nilai-nilai HAM bagi anak. 
Penerapan strategi play it fair merupakan upaya dalam 
mendidik anak dengan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki oleh anak melalui permainan. Dengan strategi 
pembelajaran melalui permainan akan menjadikan anak 
mudah menerima pesan pembelajaran. 
Kemampuan daya serap anak dalam memahami nilai-nilai 
pendidikan HAM  berbeda-beda sehingga diperlukan suatu 
strategi yang tepat agar anak mampu menerima materi 
HAM dengan mudah dan dapat diterima bagi semua 
kalangan anak secara merata.  
 
CL. W.03 
Paragraf 2 
Dalam menjalin kerjasama komite dan kepala madrasah telah 
dilakukan pembentukan pengurus komite dan AD ART 
komite madrasah. Dalam peningkatan kualitas dan kuantitas 
di MI Al Maarif Doyo perlu dijalinya kerjasama dengan 
semua fihak yang saling berkaitan. 
CL. W.06 
Paragraf 1 
Bahwa dampak pendidikan HAM pada anak akan berpengaruh 
terhadap orang tua dirumah dengan melihat perubahan pada 
anaknya. 
CL. AD.02 
Paragraf 1 
Rapat yang Ada di MI Al Maarif Doyo terdapat rapat 
guru, rapat wali murid, Rapat Komite , Rapat Panitia , Rapat 
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penyusun dan pengembang kurikulum dan Rapat pengurus 
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Ceper. Adapun 
administrasi rapat terdapat Undangan,  buku daftar hadir  
dan notulen. Untuk memperlancar, efesiensi  dan efektifitas 
rapat kadang kala undangan memakai media SMS atau WA 
baru disusul saat kehadiran rapat disampaikan undangan 
berbentuk print out. 
Kesimpulan 
Pelaksananan manajemen pendidikan HAM dengan menggunakan strategi 
Play It Fair dengan menyusun perencanaan yang dilakukan dengan 
musyawarah di awal tahun ajaran baru.  Satu minggu sebelum masuk tahun 
pelajaran baru, telah dilaksanakan workshop kurikulum  dan  pendidikan 
di MI Al Ma’arif Doyo. Fondasi berpijak dalam melakukan perencanaan 
semua kegiatan adalah ruh dari Akhlakul Islamiyah yang menjadi mabadi 
khoiru ummah  Nahdlatul Ulama’ (NU). Dalam perencanaan pelaksanaan 
pendidikan HAM Pada anak melalui strategi Play It Fair Kepala Madrasah 
lebih dahulu mencari masukan dari berbagai fihak  kemudian musyawaroh 
bersama pengurus  komite.  Hasil Musyawarah tersebut 
dimusyawarahkan kepada guru dan karyawan. Program yang telah 
direncanakan disosialiasaikan dan dipaparkan kepada wali murid dengan 
musyawarah maupun sebagian ditempel dipapan pengumuman. 
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2. Tahap pengorganisasian dan koordinasi dalam pelaksanaan  Play it Fair 
(A2) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf 2 
Pengorganisasian di MI Al Maarif Doyo telah dilakukan 
dengan menerbitkan Surat Keputusan pembagian tugas. 
D.2 
Surat Keputusan Kepala Madrasah Tentang: 
1. Pembagian Tugas mengajar 
2. Jadwal pelajaran  
CL. W.04 
Paragraf 2 
Dalam pengorganisasian guru dibekali tentang pedoman 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini guru dapat merespon 
hasil pengorganisasian yang berujud SK pembagian tugas. 
CL. AD.04 
Paragraf 1 
Pembagian Tugas Guru  disampaikan kepada semua  guru 
.Tata tertib guru, pembagian tugas mengajar, jadwal 
pelajaran dan pembagian tugas selain tugas pokok guru 
disampaikan dalam bentuk satu bendel sebagaimana dalam 
fotocopy terlampir, termasuk dengan kegiatan Play It Fair 
CL. W.01 
Paragraf 8 
Dalam pengorganisasian  manajemen pendidikan HAM 
pada anak melalui strategi Play It Fair di madrasah ini  
meliputi Pembagian Tugas Guru, Surat Keputusan 
pembagian tugas dari Kepala Madrasah, bentuk form dan  
pembagian tugas. Disampaikan bahwa tahap-tahap 
pengorganisasian pada kegiatan pendidikan HAM pada 
anak melalui strategi Play It Fair meliputi pertama, memilih 
kegiatan yang akan dilakukan. Kedua, merinci kegiatan 
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yang akan dilakukan yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada. Ketiga, Mengelompokan anak sesua dengan umur 
dan tema permainan..  Keempat, menyamakan tujuan 
kegiatan. Kelima, menempatkan penanggung-jawab atau 
pejabat/pimpinan kegiatan. Keenam, memberikan tugas 
khusus pada pelaksana kegiatan dalam kegiatan yang 
dilakukan. 
 
Kesimpulan 
 Pengorganisasian di MI Al Ma’arif Doyo telah dilakukan dengan 
menerbitkan Surat Keputusan pembagian tugas dan jadwal pelajaran.. 
Pembagian Tugas Guru  disampaikan kepada semua  guru .Tata tertib 
guru, pembagian tugas mengajar, jadwal pelajaran dan pembagian tugas 
selain tugas pokok guru disampaikan dalam bentuk satu bendel. Juga untuk 
kegiatan Play it Fair setiap guru akan diberikan dalam sebuah proposal 
kegiatan. Hal ini guru dapat merespon hasil pengorganisasian yang berujud 
SK pembagian tugas.  
3. Tahap Pelaksanaan Strategi Play it Fair (A3) 
KODE DATA 
CL. W.01 
Paragraf 2 
Dalam pelaksananan strategi Play It Fair beberapa hal pokok 
dalam menunjang  kegiatan tersebut telah disiapkan. 
CL. W.04 
Paragraf 2 
Dalam pelaksanaan guru dibekali dengan pelatihan, bahan atau 
perlengkapan yang dibutuhkan dan lain lain 
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CL. P.01 
Paragraf 2 
Dalam pelaksanaan strategi Play It Fair bisa berada di 
dalam ruangan maupun di luar ruangan. Dan dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan yang sudah disusun di dalam 
proposal kegiatan. Setelah anak dan pembimbing siap maka 
kegiatan di mulai 
Tempat dan peralatan penunjang kegiatan tidak hanya di 
dalam ruang kelas yang ada namun juga lingkungan alam 
sekitar sebagai tempat belajar. Bahkan beberapa pohon 
sebagai media dan alat pembelajaran. 
CL. P.03 
Paragraf 1 
 Setelah melakukan berbagai persiapan, pada pukul 11.00 
WIB bapak Sulisman memulai pelaksanaan strategi Play It 
Fair dengan memilih permainan “Kucing Gering”. 
pemainan itu dilaksanakan di dalam kelas dengan peserta 
yang terdiri dari kelas 5 dan kelas 6 yang berjumlah 13 anak. 
Sebelum permainan dimulai Bapak Sulisman 
mengumumkan bahwa hari itu mereka akan bermain 
“kucing gering” kemudian Bapak Sulisman meminta 
anak-anak untuk membantu menata ruang kelas. Semua 
meja di pinggirkan dan menyisakan kursi-kursi mereka di 
tengah kelas. Kemudian Bapak Sulisman meminta 
anak-anak untuk berkumpul dan membuat aturan main. 
CL. P.04 
Paragraf 1 
Karena di MI Al Maarif Doyo sedang mengadakan kegiatan 
pesantren kilat bulan Ramadhan dan dalam kegiatan ini 
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terdapat kegiatan strategi Play it Fair yang dilaksanakan 
oleh GP Ansor dan Fatayat NU Kecamatan Ceper. Setelah 
melakukan berbagai persiapan, pada pukul 15.30 WIB 
bapak Fajar dan dibantu ibu nabil memulai pelaksanaan 
strategi Play It Fair dengan memilih permainan “Senyum 
Anda Menular” dan “Inklusi….Inklusi…”pemainan itu 
dilaksanakan di dalam kelas dengan peserta yang terdiri dari 
kelas 3 sampaikelas 6 yang berjumlah 30 anak 
 
CL. P.05 
Paragraf 1 
Dalam rangka memperingati hari pramuka maka dalam 
kesempatan ini diadakan pelaksanaan Strategi Play it Fair. 
Setelah melakukan berbagai persiapan, pada pukul 07.30 
semua guru yang bertugas memulai pelaksanaan strategi 
Play It Fair dengan memilih permainan  2 permainan yaitu 
“Ular Naga” pemainan itu dilaksanakan halaman sekolah 
dengan peserta yang terdiri dari kelas 1 sampai kelas 6 yang 
berjumlah 46 anak. 
Sebelum permainan dimulai, Bapak Samsul Hadi memandu 
anak-anak menentukan aturan main tentang cara bermain, 
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan.  
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Kesimpulan 
Dalam pelaksanaan kegiatan Play It Fair selalu melakukan persiapan 
terlebih dulu. Dengan mempersiapkan bahan, ruangan atau tempat dan anak 
anak yang akan mengikuti kegiatan tersebut. Diawali dengan diskusi tentang 
cara dan aturan main dan diakhiri dengan diskusi tentang apa yang anak-anak 
rasakan, pikirkan dan apa yang harus mereka lakukan dalam hubunganya 
dengan HAM. 
Saat permainan anak-anak diarahkan untuk mendapatkan hasil yang 
diharapkan tanpa mengungkapkanya. Sehingga permainan akan berjalan 
sesuai keinginan dan tanpa terasa mereka dapat merasakan bagaimana itu 
diskriminasi dan pelanggaran pelanggaran HAM lainya apabila mereka 
melakukanya atau terkena dampaknya. 
4. Tahap Evaluasi  (A4) 
KODE DATA 
CL. W.1 
Paragraf 2 
Evaluasi setiap kegiatan dilaksanakan setiap selesai kegiatan. 
Termasuk dengan kegiatan Play It Fair. 
CL. W.04 
Paragraf 2 
Dari bekal  tersebut semua guru dapat melaporkan dan 
mengevaluasi kegiatan pendidikan HAM pada anak melalui 
strategi Play It Fair secara tertulis 
CL. W.04 
Evaluasi kegiatan strategi Play It Fair cukup terbuka menerima 
masukan-masukan dari semua fihak yang berkaitan dengan 
kegiatan tersebut termasuk wali murid 
CL. W.07 Dalam evaluasi secara umum dipaparkan dalam musyawarah 
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Paragraf 2 bersama pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Ceper 
Klaten bersama beberapa tokoh masyarakat 
 
Kesimpulan 
 Evaluasi dilakukan setiap selesai kegiatan dengan diadakan rapat evaluasi 
kemudian dicatat dan dibuat secara tertulis dan semua guru dapat melaporkan 
dan mengevaluasi kegiatan Play It Fair. Evaluasi kegiatanPlay It Fair cukup 
terbuka menerima masukan-masukan dari wali murid. Komunikasi wali kelas 
dengan wali murid cukup insten dilaksanakan. 
 Dalam evaluasi secara umum adalah dengan musyawarah bersama 
pengurus Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Ceper Klaten bersama beberapa 
tokoh masyarakat. Pendidikan HAM pada anak  telah dilakukan dengan 
kreatifitas dan ciri khas di MI Al Ma’arif Doyo untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas para peserta didik 
 
B. Kendala Manajemen Pendidikan HAM Pada Anak Melalui Strategi Play It 
Fair 
KODE DATA 
CL. W2 
Paragraf 7 
Dalam strategi Play It Fair 
Keragaman minat dari masing-masing individu siswa dalam 
memilih jenis permainan sehingga berpengaruh dalam 
semangat siswa. 
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Karena pendidikan HAM ini diajarkan melalui media 
permainan, terkadang nilai-nilai HAM sendiri terlupakan 
oleh guru maupun siswa. 
Tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius 
dalam pendidikan HAM. 
Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan HAM. 
Bahkan terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan 
keluarga dari siswa. 
 
 
Kesimpulan : 
 Kendala yang dihadapi adalah Dalam strategi Play It Fair adalah 
keragaman minat dari masing-masing individu siswa dalam memilih jenis 
permainan sehingga berpengaruh dalam semangat siswa. Karena pendidikan 
HAM ini diajarkan melalui media permainan, terkadang nilai-nilai HAM 
sendiri terlupakan oleh guru maupun siswa.  
Karena tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius dalam 
pendidikan HAM maka kegiatan strategi Play it Fair bukan menjadi prioritas 
tapi hanya sebagai pelengkap kegiatan dan belum dimasukan dalam kurikulum 
di MI Al Ma’arif Doyo. Juga kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan 
HAM. Bahkan terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan keluarga 
dari siswa. 
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Lampiran 8 
ANALISIS DATA 
C. Manajemen Pendidikan HAM Pada Anak Melalui Strategi Play It Fair 
KODE DATA 
(A1) 
Menyusun perencanaan yang dilakukan dengan musyawarah di 
awal tahun ajaran baru.  Satu minggu sebelum masuk tahun 
pelajaran baru, telah dilaksanakan workshop kurikulum  
dan  arah pendidikan di MI Al Ma’arif Doyo termasuk 
dalam strategi Play It Fair. 
(A2) 
Dalam pengorganisasian guru dibekali tentang pedoman 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini guru dapat merespon 
hasil pengorganisasian yang berwujud SK pembagian tugas 
dan proposal kegiatan 
(A3) 
Para guru yang bertugas melaksanakan kegiatan Play It Fair 
melaksanakan kegiatan dengan memilih permainan yang 
sesuai dengan umur dan situasi yang ada. Kemudian 
mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam 
kegiatan tersebut sesuai dengan aturan permainan yang telah 
dibuat dan didiskusikan dengan peserta kegiatan. 
(A4) 
Evaluasi dilakukan setelah kegiatan dilaksanakan kemudian 
dibuat laporan tertulis dan di laporkan dalam rapat guru 
maupun rapat dengan pengurus 
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Kesimpulan 
Data yang ada menunjukkan manajemen pendidikan HAM 
melalui strategi Play It Fair terdapat disetiap fungsi manajemen. Fungsi 
perencanaan menjadi landasan bertindak. Data fungsi pengorganisasian 
menjadi acuan fungsi pelaksanaan. Dari fungsi pelaksanaan menjadi 
aplikasi perencanaan dan pengorganisasian. Dari kesemua fungsi akan 
terevaluasi di fungsi manajemen pendidikan HAM pada anak melalui 
strategi Play It Fair di MI Al Ma’arif Doyo.   
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D. Kendala Manajemen Pelayanan di MI Al Ma’arif Doyo 
Kendala yang dihadapi adalah dalam strategi Play It Fair,  keragaman minat dari 
masing-masing individu siswa dalam memilih jenis permainan sehingga 
berpengaruh dalam semangat siswa. Karena pendidikan HAM ini diajarkan 
melalui media permainan, terkadang nilai-nilai HAM sendiri terlupakan oleh 
guru maupun siswa. Tidak semua dewan guru memiliki perhatian yang serius 
dalam pendidikan HAM. Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan 
HAM. Bahkan terkadang pelanggaran HAM terjadi dilingkungan keluarga dari 
siswa. 
Kesimpulan: 
Data yang ada menunjukkan bahwa kendala terletak pada minat dan karakter 
siswa yang berbeda beda. Juga pada kurangnya minat guru dalam mengajarkan 
HAM pada anak yang disebabkan pelanggaran HAM sering terjadi di dalam 
lingkungan keluarga, membuat sebagian guru tidak mau ikut campur. 
 
 
 
